
  

HALAMAN JUDUL 

  

PERILAKU KONSUMTIF DAN ALTRUISME PADA GENERASI MILENIAL 

DALAM PERSPEKTIF MAQASHID SYARIAH 

(Studi Kasus Masyarakat Kota Langsa) 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Nazhira Tamimi SF 

 (5012022010) 

 

 

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Penyusunan Tesis pada Program Magister(S2) 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

Pascasarjanan IAIN Langsa 

 

 

PASCASARJANA PROGRAM MAGISTER INSTITUT 

AGAMA ISLAM NEGERI LANGSA 

2024 M / 1446  H



  

PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 

  



  

 

 

 

HALAMAN PENGESAHAN DIREKTUR 

  



  

HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI 

  



  

NOTA DINAS PEMBIMBING 

  



  

  



  

Perilaku Konsumtif Dan Altruisme Pada Masyarakat Generasi Milenialditinjau Dari 

Prespektif Maqashid Syariah 

(Studi Kasus Masyarakat Kota Langsa) 

 

Nazhira Tamimi SF 

NIM 5012022010 

 

Abstrak 

 

 

Jumlah penduduk miskin di Kota Langsa mengalami peningkatan dari tahun 2018 hingga 

2022. Disaat bersamaan juga pengeluaran penduduk meningkat sementara penerimaan infaq 

menurun sehingga merujuk pada potensi ketimpangan sosial. Penduduk langsa yang 

termasuk kedalam generasi milenial sebesar 25% , generasi ini sering dianggap boros namun 

berpotensi besar dalam menciptakan keadilan sosial. Maka, diperlukan tinjauan maqashid 

syariah untuk mengatur pengelolaan uang generasi milenial agar terciptanya kehidupan yang 

seimbang.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskriptifkan dan menganalisis perilaku 

konsumtif pada masyarakat generasi milenial di Kota Langsa ditinjau dari maqashid syariah. 

Untuk mendeskriptifkan dan menganalisis altruisme pada masyarakat generasi milenial Kota 

Langsa  ditinjau dari maqashid syariah. Serta Untuk menganalisis dan menentukan perilaku 

konsumtif dan perilaku altruisme yang relavan dengan prespektif maqashid syariah. Demi 

memperoleh jawaban peneliti menggunakan metode penelitian lapangan (field research) 

bersifat kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pada perilaku konsumtif serta 

perilaku altruisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi milenial cenderung 

bersikap konsumtif, terlihat dari beberapa penyimpangan terhadap tujuan hukum harta, 

yaitu: al-rawaj (pendapatan lebih banyak digunakan untuk konsumsi daripada infaq dan 

tabungan), al-wudhuh (belum mengalokasikan keuangan dengan baik), al-tsbat (kurangnya 

etika konsumsi dalam Islam), al-hifz (tidak menjaga harta dengan baik), dan al-adl 

(ketidakseimbangan dalam pengeluaran pribadi dan sosial). Selain itu, perilaku altruisme 

generasi milenial juga belum sepenuhnya diterapkan, dengan partisipasi yang rendah dalam 

kegiatan altruisme, kurangnya alokasi pendapatan untuk kegiatan tersebut, 

ketidakkonsistenan dalam mengeluarkan harta, dan tindakan altruisme yang didasari oleh 

simpati dan empati. Untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan Maqashid Syariah, 

diperlukan perilaku konsumtif dan altruisme yang relevan dengan prinsip-prinsip Islam, 

termasuk ar-rawaj, al-wudhuh, as-tsabat, al-hifz, dan al-adl, yang menekankan pengelolaan 

keuangan bijaksana, kejujuran, perlindungan dari pemborosan, dan perlakuan adil. 

 

Kata Kunci: Konsumtif, Altruisme, Generasi Millenial Kota Langsa 
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Abstract 

The number of poor people in Langsa City has increased from 2018 to 2022. At the same 

time, population expenditure has increased while infaq receipts have decreased, thus pointing 

to the potential for social inequality. The population of Langsa is included in the millennial 

generation at 25%, this generation is often considered wasteful but has great potential in 

creating social justice. So it is necessary to observe maqashid sharia to regulate the money 

management of the millennial generation in order to create a balanced life. This research 

aims to describe and analyze consumer behavior in the millennial generation in Langsa City 

in view of maqashid sharia. To describe and analyze altruism in the millennial generation of 

Langsa City, a review of maqashid sharia. As well as analyzing and determining 

consumptive behavior and altruistic behavior that is relevant to the maqashid sharia 

perspective. In order to obtain answers, researchers used qualitative field research methods. 

The research results show that in consumptive behavior and altruistic behavior. The results 

of the research show that the millennial generation tends to have a consumerist mindset, as 

can be seen from several deviations from the objectives of property law, namely: al-rawaj 

(income is used more for consumption than infaq and savings), al-wudhuh (not yet collecting 

finances well), al- tsbat (lack of consumption ethics in Islam), al-hifz (not looking after 

property properly), and al-adl (overall personal and social expenditure). Apart from that, the 

millennial generation's altruistic behavior has not been fully implemented, with low 

participation in altruistic activities, lack of income allocation for these activities, 

inconsistency in spending wealth, and altruistic actions based on sympathy and empathy. To 

achieve goals in accordance with Maqashid Syariah, consumptive behavior and altruism are 

needed that are relevant to Islamic principles, including ar-rawaj, al-wudhuh, as-tsabat, al-

hifz, and al-adl, which emphasize wise financial management, honesty, protection from 

waste, and fair treatment. 

Keywords: Consumptive, Altruism, Langsa City Millennial Generation 

 

 

  



  

   السلوك الاستهلاكي والإيثار لدى مجتمع جيل الألفية من منظور مقاصد الشريعة الإسلامية

 (دراسة حالة :مجتمع مدينة لانغسا)

 
 نازهيرة تميمي إس إف

 الرقم الجامعي :٥٠١٢٠٢٢٠١٠
 

 مُلَخَّص
 

 

 شهد عدد الفقراء في مدينة لانغسا زيادة  من عام ٢٠١٨ حتى عام ٢٠٢٢ .وفي الوقت نفسه، ارتفعت نفقات السكان  بينما انخفضت الإيرادات 
 من التبرعات، مما يشير إلى احتمالية حدوث تفاوت اجتماعي .يشكل سكان  لانغسا من جيل الألفية حوالي ٢٥%، وغالبًا ما ينُظر إلى هذا الجيل 
 على أنه مبذر ولكنه يحمل إمكانات كبيرة لتحقيق العدالة الاجتماعية  .لذلك، هناك حاجة إلى مراجعة مقاصد الشريعة  لتنظيم إدارة أموال جيل
 الألفية لتحقيق حياة متوازنة  .تهدف هذه الدراسة إلى وصف وتحليل السلوك  الاستهلاكي لدى مجتمع جيل  الألفية في مدينة لانغسا من منظور
 مقاصد الشريعة .وكذلك وصف وتحليل  الإيثار لدى مجتمع جيل الألفية في مدينة لانغسا من منظور مقاصد الشريعة  .بالإضافة إلى تحليل  وتحديد
 السلوك الاستهلاكي والسلوك الإيثاري الذي يتوافق مع منظور مقاصد الشريعة .وللحصول على الإجابات، استخدم الباحث منهج البحث الميداني
 ذو الطبيعة النوعية .أظهرت نتائج البحث أن  السلوك الاستهلاكي والسلوك الإيثاري لدى جيل الألفية يميل إلى الاستهلاكية، ويتضح ذلك من
 ,خلال بعض  الانحرافات عن أهداف الشريعة المتعلقة بالمال، وهي :الرواج )يتم استخدام الدخل بشكل أكبر للاستهلاك بدلًا  من التبرع والادخار(
 الوضوح )عدم تخصيص  الموارد المالية بشكل جيد  ,(الثبات )قلة الالتزام بآداب الاستهلاك في الإسلام ,(الحفظ )عدم المحافظة على المال بشكل
 ،صحيح  ,(العدل )عدم التوازن  في الإنفاق الشخصي والاجتماعي .(بالإضافة إلى ذلك، فإن  السلوك الإيثاري لدى جيل الألفية لم يطُبق بالكامل
 حيث لوحظ انخفاض المشاركة في الأنشطة الإيثارية، وعدم تخصيص  جزء كاف   من الدخل لهذه الأنشطة، وعدم الاتساق  في إنفاق المال، بالإضافة 
 إلى أن  الأفعال الإيثارية غالبًا ما تكون  مدفوعة بالتعاطف والشفقة فقط .لتحقيق  الأهداف المتوافقة مع مقاصد الشريعة، هناك حاجة إلى تبني سلوك 
 ،استهلاكي وإيثاري يتوافق مع مبادئ الإسلام، بما في ذلك الرواج، الوضوح، الثبات، الحفظ، والعدل، والتي تؤكد على الإدارة الحكيمة للأموال

 .والصدق، والحماية من الإسراف، والمعاملة العادلة 

 
 .الكلمات المفتاحية: الاستهلاكية، الإيثار، جيل الألفية في مدينة لانغسا

 

  



  

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

“  Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu 

sendiri. Jika kamu berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) itu kembali 

kepada dirimu sendiri…….”. 

(Al-Isra:7) 

 

“Jika rencanamu terwujud maka bersyukurlah, jika tidak maka bergembiralah karena 

Allah SWT yang khusus merencanakan untukmu”. 

 (Nazhira Tamimi SF) 

 

Untuk semua keluarga khususnya ayah dan almahrumah mamak serta teman-

teman yang selalu memberi motivasi untuk menyelesaikan tesis ini yang selalu 

menemani baik suka maupun duka.  

Terima kasih
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf.Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 



  

xi 
 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف
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 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ 
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 Kasrah i I ـِ 

 Dammah u U ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -
 fa`ala فَ عَلَ  -
 suila سُئِلَ  -
 kaifa كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 
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 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla قِيْلَ  -

 yaqūlu يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutahhidup 

Ta’ marbutahhidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لأَ رَؤْضَةُ ا -  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 
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 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah  طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلَ  -

 al-birr البرر  -

 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 
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 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الجَْلاَ  -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيْرُ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مَجْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لأُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Perilaku konsumtif adalah sebuah pola tingkah laku masyarakat yang 

cenderung berfokus pada memenuhi keinginan pribadi dan mengakusisi barang-

barang konsumen secara berlebihan. Fenomena ini telah menjadi ciri khas dalam 

masyarakat modern di berbagai belahan dunia, termasuk Indonesia. Perubahan 

budaya, nilai-nilai dan kemajuan ekonomi telah mempengaruhi pergeseran dari 

pola konusmsi yang lebih sederhana dan berorientasi pada kebutuhan dasar, 

menjadi komsumsi pada gaya hidup, produk mewah dan tren terbaru.  

Selain itu, peran media sosial dan teknologi dalam memperkuat perilaku 

konsumtif tidak bisa diabaikan yang memungkinkan individu untuk memamerkan 

gaya hidup konsumtif mereka, menciptakan tekanan sosial untuk ikut serta dalam 

tren dan budaya konsumen. Pameran produk-produk mewah atau pengalaman yang 

terkesan glamor di platform media sosial dapat menciptakan hasrat yang tak 

terkendali untuk membeli dan mengikuti tren terbaru. Budaya konsumerisme pada 

masyarakat dipengaruhi oleh permainan komunikasi pemasaran untuk membentuk 

suatu gaya hidup yang tanpa sadar dikonsumsi oleh masyarakat konsumer. 

Ditambah lagi hadirnya e-commerece yang mampu membuat masyarakat modern 

menjadi berlebihan dalam pola mengkonsumsi sesuatu yang tidak jelas esiensinya. 

Hal-hal tersebut yang menjadikan konsumsi bukan untuk memenuhi kebutuhan 

melainkan untuk memenuhi keinginan, dimana use value (nilai guna) berubah 

menjadi exchange value  (nilai tukar)1. 

Kemudahan akses ke berbagai produk dan layanan secara virtual telah 

mendorong perilaku konsumtif yang lebih impulsif. Konsumen sekarang dapat 

dengan cepat menelusuri serta membandingkan produk, membuat keputusan 

pembelian dalam hitungan detik dan sering kali tergoda oleh penawaran diskon dan 

promosi yang berlimpah di plantform e-commerce. Dalam upaya untuk merasakan 

 
1  Harnina Ridwan, Masrul Masrul, dan Juhaepa Juhaepa, ‘Komunikasi Digital Pada 

Perubahan Budaya Masyarakat E-Commerce Dalam Pendekatan Jean Baudrillard’, Jurnal Riset 

Komunikasi, 1.1 (2018), hal:106.  
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kepuasan segera, perilaku konsumtif cenderung meningkat seringkali tanpa 

pertimbangan yang matang terhadap keuangan pribadi. Komsumen yang dominan 

menggunakan e-commerce yaitu generasi milenial.  

Tingginya tren penggunaan internet pada saat ini tidak bisa dipisahkan dari 

kehadiran milenial. Dari riset Kredivo dan Katadata Insights Center (KIC) tercatat 

bahwa generasi milenial  dengan rentang umur 26-35  pada tahun 2021 menjadi 

penyumbang terbesar terhadap proporsi jumlah transaksi belanja online yaitu 

sebesar 48% di tahun yang sama, pada konsumen dengan rentan umur 36-45 tahun 

transaksi belanja online hanya sekitar 23% . Terakhir konsumen berumur 46-55 

tahun yang melakukan transaksi online hanya sebanyak 3%2.  

Saat ini kalangan milenial mendominasi sekitar 84.75 juta dari total 

penduduk Indonesia, hal tersebut menandakan bahwa hampir 32% penduduk 

Indonesia adalah generasi milenial. Untuk itu generasi milenial merupakan aset 

masa depan bagi negara, karena diprediksikan bahwa pada tahun 2030 

diprediksikan 70% penduduk Indonesia dengan produktif sebagian besar dari 

generasi milenial3.  

Generasi milenial sering dianggap sebagai generasi yang suka melakukan 

kegiatan untuk menghibur diri dengan berkreasi termasuk mengunjungi pusat 

perbelanjaan dan berbelanja. Untuk menunjang gaya hidup yang tersebut saat ini 

mereka sudah termasuk umur bekerja serta mengembangkan diri mereka di dalam 

pekerjaan tersebut4.  Selain itu, gaya hidup yang sibuk dipadu dengan minimnya 

pengetahuan pengelolaan pendapatan membuat para milenial kesulitan dalam 

mengatur keuangannya sehingga menimbulkan stigma bahwa kaum mileial 

cenderung boros, tidak bisa menabung, suka jalan-jalan, beli gadget, dan suka 

nongkrong di cafe. Akibatnya, perilaku dari perilaku tersebut generasi milenial 

 
2  Cindy Mutia Annur, ‘Transaksi E-Commerce Konsumen Usia Tua Terus Meningkat 

Ketimbang Gen Z Dan Milenial’, Databoks, 2023, hal:1 . 

3 Annur,hal:2. 
4 Deru R Indika Dan Sasha Dwi Rahayu, ‘Bagaimana Gaya Hidup Mempengaruhi Impulse 

Buying Generasi Milenial Pada Produk Fashion’, Jurnal Ekonomi Dan Bisnis(JEBSIS), 2.1 (2020), 

hal:64. 
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cenderung gagal dalam mengelola keuangan5. Hal ini menjadi peringatan terutama 

pada  generasi milenial yang punya gaji yang tidak seberapa namun berlomba-

lomba mencapai tren tersebut dan merelakam kebutuhan dasar lainnya6. 

Pengeloaan pendapatan yang baik yaitu dengan melakukan kesimbangan 

konsumtif artinya pendapatan yang dimiliki tidak hanya dibelanjakan untuk 

kebutuhan materi saja namun juga untuk konsumsi sosial. Sehingga dengan 

menggunakan formulasi final spending (FS) dapat disebutkan bahwa pendapatan 

adalah konsumsi ditambah dengan infaq kemudian ditambah dengan tabungan7. 

Sehingga perilaku konsumsi seorang muslim tidak hanya mencapai kepuasan dari 

konsumsi barang melainkan ibadah maka itu perlunya mengontrol diri agar dapat 

melakukan konsumsi yang seimbang sehingga terhidar dari penyakit boros, kikir 

dan egois 8 . Islam sangat melaknat sikap kikir dan memuliakan orang yang 

dermawan. Kedermawanan dapat membantu membangkitkan aktivitas ekonomi, 

dikarenakan orang yang mempunyai daya beli, dengan itu ekonomipun akan 

bergerak kearah yang positif9.  

Ketika masyarakat mempunyai sikap maupun perilaku yang baik, maka 

akan menimbulkan sikap kepedulian dan senantiasa memberi manfaat, seperti 

dalam teori altruisme bahwa sebuah perilaku pro-sosial atau perilaku yang 

menunjukkan sikap sukarela dalam rangka memberikan suatu manfaat kepada 

orang lain tanpa mengambil keuntungan sedikitpun. Terdapat beberapa istilah 

dalam Islam yang melambangkan makna altruisme antara lain itsar, ihsan, shadaqah 

 
5 Aisyah Nur Hidayah And Rr Iramani, ‘Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Dan 

Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Pada Generasi Milenial Dengan 

Pengendalian Diri Sebagai Variabel Mediasi’, Management Studies And Entrepreneurship Journal, 

4.5 (2023), Hal: 4809–4810. 
6 Petty Arisanti, ‘Tren Gaya Hidup Milenial, Identitas Sosial Dan Desain Coffe Shop Petty 

Arisanti’, Jurnal Manajemen Bisnis, 18.4 (2021), Hal:580.  
7 Imahda Khoiri Furqon, ‘Teori Konsumsi Dalam Islam’, Adzkiya : Jurnal Hukum Dan 

Ekonomi Syariah, 6.1 (2018), Hal:  15 
8  Aulia Rahman dan Muh Fitrah, ‘Perilaku Konsumsi Masyarakat Dalam Perspektif Islam 

Di Kelurahan Barombong Kota Makassar’, Laa Maisyir : Jurnal Ekonomi Islam, 5.1 (2018), 

Hal:18–42  
9 Dina Kurnia Salwa, ‘Teori Konsumsi Dalam Ekonomi Islam Dan Implementasinya’, 

Labatila : Ilmu Ekonomi Islam, 3.1 (2019), Hal: 96–107. 
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dan infaq10. Pertama, Itsar dan altruisme memiliki kesamaan, perbedaan keduanya 

terletak pada segi pengamalan dalam ritual kegamaan.  Kedua, yaitu ihsan yang 

pemaknaannya mengarah pada dua sasaran kebaikan yaitu kepada Allah yang 

dimanifestasikan dalam bentuk ibadah dan kepada sesama mahluk yang terwujud 

dalam berbagai bentuk perbuatan positif yang memberikan manfaat sedangkan 

ihsan yang maknanya mengarah pada altruisme yaitu menjelaskan ihsan dengan 

sesama (muammalah). Terakhir yakni istilah shadaqah dan infaq, keduanya 

merupakan bentuk berderma  yang tidak hanya terbatas pada materi tetapi juga 

immateri. Adapun istilah shadaqah dan infaq terhadap altrusime yaitu keduanya 

memuat unsur sukarela dan pengorbanan dengan mengesampingkan11.  

Altruisme melibatkan perhatian yang lebih besar pada kebutuhan dan 

kesejahteraan orang lain. Sebaliknya, perilaku konsumtif seringkali melibatkan 

keinginan untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan pribadi dengan membeli 

barang-barang atau layanan. Dalam prosesnya, individu mungkin menjadi lebih 

fokus pada kepuasan pribadi mereka. Jadi, semakin seseorang terlibat dalam 

perilaku konsumtif yang berlebihan, semakin sedikit perhatian yang mereka 

alokasikan untuk membantu orang lain. Monzer Khaf mengajarkan bahwa 

keselarasan egoisme dan altruisme dapat dicapai melalui prinsip ekonomi Islam 

yang menekan pada keseimbangan antara kepentingan pribadi dan publik artinya, 

manusia diperbolehkan memenuhi kebutuhan dan keinginan pribadinya tetapi juga 

diharapkan memperhatikan kepentingan sosial dan masyarakat keseluruhannya12.  

Tetapi, akibat pengaruh global mengakibatkan peningkatan dalam 

konsumtif. Peningkatan konsumsi ini juga terjadi pada masyarakat kota Langsa. 

Dimana, selama lima tahun terakhir cenderung mengalami peningkatan 

pengeluaran bulanan. Namun sebaliknya, untuk penerimaan jumlah zakat dan infaq 

 
10 Nasrullah Bin Sapa dan Muslimin Kara, ‘Altruisme Dalam Sistem Ekonomi Islam : 

Memaksimalkan Nilai Spiritual Dan Ketahanan Sosial Dalam Pandemi Covid-19’, Jurnal 

Iqtisaduna, 6.2 (2020), Hal 145–56. 
11 Sapa dan Kara, hal:133. 
12 Ranaswijaya Ranaswijaya dan Soleha Soleha, ‘Analysis of Monzer Kahf’s Thoughts on 

the Phenomenon of Consumption in Modern Society’, AL-FALAH : Journal of Islamic Economics, 

8.1 (2023), hal:119. 
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mengalami penurunan. Berikut data mengenai jumlah penerimaan infaq dan zakat 

serta jumlah pengeluaran rata-rata penduduk perbulan: 

 

Tabel 1 Data Jumlah Penduduk Miskin, Penerimaan Infaq dan Zakat, dan 

Pengeluaran Rata-Rata di Kota Langsa 

Tahun Jumlah 

Penduduk 

Miskin 

(Ribu) 

Jumlah 

Penerimaan 

Infaq 

Perorangan 

Jumlah 

Penerimaan 

Zakat 

Perorangan 

Per Tahun 

Jumlah Pengeluaran 

Rata-rata Penduduk 

Per Bulan 

Makanan Non 

Makanan 

2018 18,73 - 379.009.386 594.859 728.980 

2019 18,62 140.530.525 301.740.226 582.716 706.273 

2020 18,65 25.332.652 269.194.548 621.888 721.192 

2021 19,78 14.478.412 291.351.939 672.509 737.250 

2022 19,41 - - 662.477 779.193 

Sumber : Data BPS 2023 

Menariknya, pada tahun 2019 menunjukkan bahwa persentase penduduk 

miskin mencapai 18,62%, sementara jumlah penerimaan infaq mencapai 

Rp.140.530.525 dan jumlah penerimaan zakat mencapai Rp.301.740.226 . Disisi 

lain, ketika jumlah penerimaan infaq dan zakat berada pada jumlah yang tinggi, 

angka pengeluaran bulanan rata-rata justru mengalami penurunan terutama pada 

pengeluaran makanan yang turun sebesar Rp.582.716 dari Rp.594.859 unit dan 

pengeluaran non-makanan yang turun sebesar Rp.706.273 dari Rp.728.980. Data 

ini mencerminkan situasi keadilan sosial. Dimana, dalam praktiknya Islam 

mengajarkan kepada umatnya untuk berbagi kekayaan  mereka dengan yang kurang 

beruntung melalui zakat dan sedekah sehingga terciptanya kesejahteraan sosial13. 

Sementara itu,  saat ini penduduk masyarakat Kota Langsa yang termasuk 

genersi milenial pada tahun 2023 sejumlah 48.270 orang atau sekitar 25% dari 

keseluruhan. Sebagai generasi yang sudah berada pada usia angkatan kerja, dengan 

 
13 BPS Kota Langsa, Kota Langsa Dalam Angka (Langsa, 2023). 
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besarnya jumlah generasi milenial di Kota Langsa seharusnya dapat menjadi 

potensi dalam peningkatn jumlah infaq dan zakat bukan hanya pada pengeluaran 

bulanan saja yang meningkat14. 

Hal tersebut sangat berkaitan dengan maqashid syariah yaitu hifz mal. 

Maqashid syariah adalah dasar bagi pengembangan ekonomi Islam karena 

bertujuan untuk menciptakan kesejahteraan dan kebahagiaan manusia dengan 

menyeimbangan peredaran harta secara adil dan seimbang baik secara personal 

maupun sosial. Secara spesifik Maqshid Syariah yang bertujuan untuk menciptakan 

kesejahteraan manusia dengan menyeimbangkan distribusi harta antara si kaya dan 

si miskin secara adil dan seimbang. Konsep tersebut dijelaskan oleh Muhammad 

Thahir Ibnu Asyur, bahwa maqashid syariah dalam muammalah atau tujuan syariah 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan interaksi sosial dalam bidang ekonomi 

dibedakan menjadi lima tujuan. Kelima tujuan tersebut diantaranya Al-Rawaj 

(perputaran harta), Al-Wudhuh (transparansi), Al-Hifdz (pemiliharaan harta), At-

Tsababt (Keutuhan), Al-Adl (Keadilan)15.  

Dari konsep tersebut diharapkan agar harta yang dimiliki mengalami 

perputaran melalui infaq dan terciptanya keadilan dalam harta benda. Maka, harta 

yang dimiliki dimanfaatkan untuk konsumsi, produksi, investasi atau infaq dengan 

tetap menjauhkan diri dari perilaku berlebihan. Selanjutnya harta benda mencegah 

seseorang untuk berlaku zalim dan mengambil harta milik orang lain. Pentingnya 

keseimbangan antara pemenuhan pribadi dan tanggung jawab sosial pada konsep 

maqashid syariah menciptakan pandangan bagi masyarakat muslim, khususnya 

generasi milenial, untuk menjalani kehidupan sehar-hari mereka. Pemahanan 

mendalam tentang prinsip-prinsip maqashid syariah dapat membantu mereka 

mengambil keputusan yang tepat dalam aspek konsumsi dan memberikan 

kontribusi positif kepada masyarakat.   

Dalam penelitian yang dilakukan Muthiatu Thoyibah, Muhammad Iqbal 

dan Suharto menyebutkan bahwa generasi milenial saaat ini lebih mementingkan 

 
14 BPS Kota Langsa, Kota Langsa Dalam Angka. 
15  Ika Khusnia Anggraini, ‘Maqasid Al-Shariah Values on Managing Assets in the 

Indonesian Muslim Merchant Association (Ismi) East Java Perspective’, Al Qalam, 37.2 (2020), hal: 

26. 
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tren yang dilihat melalui media sosial, sehingga hal tersebut membuat adanya 

perubahan pola konsumsi pada generasi milenial, dimana bukan hanya berusaha 

memenuhi kebutuhan tetapi juga memaksa dirinya untuk memenuhi hal yang 

diinginkan16. Sementara itu penelitian yang dilakukan oleh Kadek Wirasukessa dan 

I Gede Sanica juga menyebutkan bahwa, adanya perasaan takut tertinggal tren atau 

fear missing out serta gaya hidup yang hedonis adalah faktor yang kuat dalam 

menyebabkan perilaku konsumtif milenial 17 . Penelitian yang dilakukan Nova 

Nurrizka Wakhida dan Bambang Sumardjoko mengatakan bahwa gaya hidup  

hedonisme terlihat sangat jelas pada mahasiswa generasi milenial tercermin dari 

perilaku dan interasksi sosial mereka. Meskipun terdapat banyak mahasiswa 

milenial yang memperioritaskan gaya hidup mewah, beberapa mahasiswa milenial 

masih berusaha menyeimbangkan hedonisme dengan kepedulian sosial seperti 

membagikan makanan dan memberikan sedekah sehingga terlihat bahwa dibalik 

gaya hidup yang hedonisme terdapat kesadaran sosial yang tinggi18.  

Penlitian yang dilakukan oleh Talita Zhafira menyebutkan bahwa generasi 

milenial  mempunyai sikap asosial, dimana mereka kurang termotivasi untuk 

terlibat interaksi dengan individu atau kelompok individu lainnya, selain itu juga 

mereka kurang memiliki kepekaaan sosial sehingga tidak sedikit dari mereka yang 

bertingkah laku sessuai dengan kehendaknya dengan mementingkan diri sendiri19.   

Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Rina Darojatun dan Azizah Alawiyah 

menyebutkan bahwa generasi milenial muslim Kota Serang membentuk budaya 

filantropi Islam dengan berusaha menjalankan semua perintah Allah SWT dan 

 
16 Suharto, Muthiatu Thoyibah, dan Muhammad Iqbal Fasa, ‘Pola Konsumsi Hedonisme 

Generasi Millenial Muslim Terhadap Teori Konsumsi Dalam Prespektif Ekonomi Islam, Jurnal 

Ekonomi Islam, 12.2 (2021), hal:217–27. 
17 Kadek Wirasukessa and I Gede Sanica, ‘Fear of Missing Out Dan Hedonisme Pada 

Perilaku Konsumtif Millennials: Peran Mediasi Subjective Norm Dan Attitude’, Jurnal Ilmiah 

Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi (MEA), 7.1 (2023), hal:75. 
18 Nova Nurrizka Wakhida dan Bambang Sumardjoko, ‘Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 

Analisis Gaya Hidup Hedonisme Dan Karakter Peduli Sosial Di Kalangan Mahasiswa Milenial’, 6.3 

(2024), hal:2688–2700. 
19 Talitha Zhafira, ‘Sikap Asosial Pada Remaja Era Millenial’, Sosietas, 8.2 (2019), hal: 

501. 
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menjauhi laranganNya, memahami bahwa zakat, infaq dan sedekah20. Dari hasil 

penelitian tersebut tampak bahwa generasi milenial memiliki tindakan yang 

berbeda-beda dalam melakukan konsumsi dan altruisme, maka untuk itu perlunya 

penerapan maqashid syariah agar suatu konsumsi tidak hanya tertuju pada kepuasan 

individu melaikan juga tercapainya kesejahteraan spritual dan sosial. 

 Sehingga dapat menciptakan keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan 

pribadi dan tanggung jawab sosial serta menjadi landasan bagi masyarakat Muslim, 

khususnya generasi milenial dalam menjalani kehidupan sehari-hari mereka. 

Pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip maqashid syariah dapat membantu 

mereka mengambil keputusan yang lebih tepat dalam aspek konsumsi dan 

memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. Maka atas dasar tersebut peneliti 

ingin meninjau bagaimana perilaku konsumtif dan altruisme pada masyarakat 

generasi milenial yang kemudian ditinjau dari Maqashid Syariah. Adapun judul dari 

penelitian ini adalah Perilaku Konsumtif dan Perilaku Altruisme Ditinjau dari 

Prespektif Maqashid Syariah. 

1.2 Indentifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dilakukan untuk menjelaskan masalah yang ditemukan 

dan membuat penjelasan yang bisa diukur. Dalam konteks ini, peneliti akan 

membahas tentang perilaku konsumtif dan perilaku altruisme dikalangan generasi 

milenial yang ditinjau dari perspektif Maqashid Syariah. Berdasarkan latar 

belakang masalah maka identifikasi permasalahan yang diambil pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Jumlah penduduk miskin di kota Langsa dari tahun 2018-2022 terus 

mengalami peningkatan.  

b. Jumlah pengeluaran rata-rata penduduk dari tahun 2018-2022 mengalami 

peningkatan namun jumlah penerimaan infaq perorangan dari tahun 2018-

2022 mengalami penurunan. 

 
20 Rina Darojatun dan Azizah Alawiyah, ‘Konstruksi Kesalehan Sosial Generasi Muslim 

Milenial Dalam Filantropi Islam Di Kota Serang’, Syifa Al-Qulub : Jurnal Studi Psikoterapi Sufistik, 

6.1 (2020), hal:14. 
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c. Generasi milenial merupakan generasi yang berada di usia produktif. 

Generasi ini terkenal dengan gaya hidup dan kesulitan dalam mengatur 

keuanganannya sehingga generasi ini memiliki stigma cenderung boros. 

Saat ini 25% penduduk kota Langsa termasuk kepada generasi milenial 

sehingga generasi ini memiliki potensial dalam menciptakan keadilan sosial.  

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam sebuah penelitian merupakan bagian awal yang 

menjelaskan permasalahan yang ingin dipecahkan atau diteliti. Oleh karena itu, 

rumusan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam terkait 

bagaimana perilaku konsumtif dan perilaku altruisme dapat dipahami dan 

dievaluasi dari perspektif Maqashid Syariah. Adapun berikut rumusan masalah 

dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana perilaku konsumtif pada masyarakat generasi milenial di 

Kota Langsa Prespektif Maqashid Syariah? 

2. Bagaimana perilaku altruisme pada masyarakat generasi milenial di 

Kota Langsa Prespektif Maqashid Syariah? 

3. Bagaimana perilaku konsumtif dan perilaku altruisme yang relavan 

dalam prespektif maqashid syariah ? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian mengacu pada tujuan  atau hasil yang ingin dicapai 

melalui kajian terhadap suatu masalah tertentu.Tujuan-tujuan ini membantu 

memandu dan menargetkan penelitian. Pada penelitian ini akan menganalisis 

perilaku konsumsi dan perilaku altruisme generasi milenial kota Langsa dengan 

tujuan Maqashid Syariah. Adapun berikut tujuan dalam penelitian ini diantaranya:  

1. Untuk mendeskriptifkan dan menganalisis perilaku konsumtif pada 

masyarakat generasi milenial di Kota Langsa ditinjau dari maqashid 

syariah.  

2. Untuk mendeskriptifkan dan menganalisis altruisme pada masyarakat 

generasi milenial Kota Langsa  ditinjau dari maqashid syariah. 

3. Untuk menganalisis dan menentukan perilaku konsumtif dan perilaku 

altruisme yang relavan dengan prespektif maqashid syariah.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam konteks penelitian ini, penting untuk menggali dan memahami 

manfaat yang dapat dihasilkan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang berguna dari aspek praktis, akademis maupun teoritis. Adapun 

berikut ini penjelaskan mengenai manfaat dalam penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Praktis 

a. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan pemahaman 

penulis tentang perilaku konsumtif dan altruisme.  

b. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam membuat kebijakan bagi lembaga yang berkaitan terhadap 

dampak perilaku kosumtif dan altruisme.  

c. Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, refrensi dan 

informasi bagi mahasiswa yang berminat meneliti tema serupa. 

2.  Manfaat Akademis 

a. Memberikan dukungan teori perilaku konsumtif dan altruisme  dari 

pandangan maqashid syariah. 

b.  Kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagaimana perilaku 

konsumtif dan altruisme dari prespektif maqashid syariah. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber dan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya.   

3. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan teori 

perilaku konsumtif dan altruisme dengan mempertimbangkan 

perspektif Maqashid Syariahjut dalam masyarakat. 

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan alternatif pemikiran dan 

perspektif terhadap perilaku generasi milenial 

c. Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang perilaku konsumtif dan altruisme generasi milenial 

di kota Langsa dari perspektif Maqashid Syariah. 
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1.6 Kajian Terdahulu  

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan 

selanjutnya untuk menemukan insipirasi baru untuk penelitian selanjutnya 

disamping itu kajian terdahulu juga membantu penelitian dalam memosisikan 

penelitian serta menunjukkan orisinal penelitian. Dalam penelitian ini topik yang 

dibahas mengenai perilaku konsumtif dan altruisme pada masyarakat generasi 

milenial yang ditinjau dari maqashid syariah sehingga peneliti akan menyoroti 

temuan dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik . Berikut beberapa 

penelitian yang relevan antara lain: 

1. Hasil Penelitian Ranaswijaya dan Soleha (2023) 

Penelitian Ranaswijaya dan Soleha dengan judul “Analysis of 

Monzer Kahf’s Thoughts on the Phenomenon of Consumption in Modern 

Society” Bertujuan untuk mendeskriptifkan analisa pemikiran Moner Kahf 

terhadap fenomena konsumsi yang terjadi pada masyarakat saat ini. Desain 

penelitian ini berupa penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

literatur. Pengumpalan data menggunakan observasi dan dokumentasi 

sedangkan teknik analisas data menggunakan taknik kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Islam tidak melarang individu dari 

penggunaan barang untuk mencapai kepuasan, namun tetap mengatur dan 

membatasi penggunaannya agar tidak melanggar prinsip syariah. Seseorang 

muslim konsumsi di landasi oleh ketaatan kepada Allah SWT, kebutuhan, 

keadilan sosial, dan terbebas dari dosa. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu membahas tentang perilaku 

konsumtif yang terjadi pada masa modern. Selain itu, kesamaan lainnya 

yaitu desain penelitian yang berbentuk kualitatif deskriptif. Perbedaan 

penelitian terdapat pada teori yang dikaji yaitu tinjauan dari pemikiran 

Moner Kahf sedangkan dalam penelitian ini menggunagan tinjauan 

maqashid syariah Ibnu Asyur. Selanjutnya, penelitian tersebut 
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menggunakan obeservasi untuk pengumpulan data sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara21.  

2. Hasil Penelitian Muhammad Nizar Hasan, Faris Naufal Ali, dan Zulkipli 

Lessy (2023)  

 Penelitian ini memiliki judul “Self Awarness Dalam Perilaku 

Sosial Altruisme Di Era Sosial Media: Studi Jama’ah Masjid Al-Azhar 

Yogyakarta” Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang bagaimana 

praktik altruisme dan tantangan kesadaran diri jamaat Masjid Alzhar 

terhadap Altruisme. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan kasus. Pengumpulan data menggunakan 

wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan altruisme Masjid 

Al-Azhar Suryowijayan mempunyai dampak positif bagi kehidupan 

masyarakat sosial. Adapun hal-hal yang mempengaruhi praktek altruisme di 

Masjid Al-Azhar Suryowijayan karena jamaah memiliki pegangan ilmu 

akan nilai-nilai agama dan mora yang dibuktikan dengan adanya kegiatan 

pembinaan keagaaman seperti pengajian bulanan, kajian pekan keislaman, 

tadarusan Al-Quran , dan lain-lain.  

 Persamaan dalam penelitian ini yaitu mengkaji praktek altruisme 

pada individu dalam masyarakat. Selanjutnya, metode dalam pengumpulan 

data menggunakan wawancara. Perbedaannya terdapat studi kasus yang 

digunakan. Dalam penelitian tersebut studi kasus yang digunakan yaitu 

masyarakat muslim yang menjadi jamaat di Masjid Al-Azhar Suryowijayan 

di Kota Yogyakarta . Sedangkan penelitian ini menggunakan studi kasus 

yang lebih luas yaitu masyarakat kota langsa dan fokus kepada generasi 

milenial22. 

3. Penelitian Isyar Malija Hakim (2020) 

Judul penelitian yang dilakukan oleh Isyar Malija Hakim yaitu 

“ Perilaku Konsumsi Masyarakat Muslim Millennials Kota Semarang”  

 
21 Ranaswijaya dan Soleha, hal:119. 
22 Muhammad Nizar Hasan, Faris Naufal Ali, dan Zulkipli Lessy, ‘Self Awareness Dalam 

Perilaku Sosial Altruisme Di Era Sosial Media: Studi Jama’ah Masjid Al-Azhar Yogyakarta’, Jurnal 

Pendidikan Dan Konseling, 5(2) (2022), 1349–58. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsi dan mengeksplorasi 

bagaiamana perilaku konsumsi masyarakat Muslim millennials  di kota 

Semarang Penelitian ini menggunakan analisis dekstiptif kualitatif dengan 

teknik menggunakan metode survey, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsumsi internet bagi masyarakat muslim 

millennial kota semarang sangat tinggi sehingga dapat dikatakan layanan 

interent merupakan konsumsi pokok. Adapun intesitas konsumsi internet 

yang tinggi juga mengakibabkan tumbuhnya perilaku berbelanja online. 

Terkait pengeluaran untuk altruisme mayoritas mereka pernah melakukan 

sedekah/infaq untuk pemberdataan ekonomi di masyarakat sekitar. Namun 

kegiatan tersebut masih dilakukan secara spontan dan kondisional.   

Persamaan dalam peneitian ini yaitu pembahasannya mengenail 

perilaku konsumtif, generasi milenial dan alruisme.  Metode penelitian yang 

dilakukan juga hampir sama yaitu menggunakan pendekatan kualitatis 

dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara. Perbedaannya dalam 

penelitian ini adalah meggunakan variabel altruisme sebagai dimensi dari 

perilaku konsumtif23. 

4. Hasil Penelitian Arohma Putri Kaharidoni dan Yulia Anggrainia (2018) 

Judul dalam penelitian ini yaitu “Analisis Perilaku Konsumsi 

Penggemar KPOP Di Kalangan Mahasiswi Jurusan Ekonomi Syariah IAIN 

Ponorogo Angkatan 2018). Dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisisperilaku konsumsi mahasiswi penggemar Kpop jurusan 

Ekonomi Syariah IAIN  Pororogo Angkat 2018 terhadap produk yang 

berkaitan dengan Kpop dari pandangan Prespektif Maqashid Syariah. 

Penelitian ini menggunakan design penelitian kulaitatif yang merupakan 

jenis penelitian lapangan. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa barang-

barang Kpop bukan termasuk pada kebutuhan dharuriyat, hajiyat dan 

tahsiniyat karena bukan merupakan barang yang disyariatkan oleh Agama 

Islam . Selain itu meskipun perilaku konsumsi tersebut memberikan dampat 

 
23  Isyhar Malija Hakim, ‘Perilaku Konsumsi Masyarakat Muslim Millennials Kota 

Semarang’, Tesis (Universitas Islam Negeri Walisongo, 2020). 
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positif karena memberikan kesenangan dan puas namun, dari konsep Islam 

Maqashid  Syariah memberikan dampak negatif karena merasa puas akan 

dunia merupakan perilaku yang menyimpang dari syariat Islam (Maslahah).  

Penelitian ini membahas tentang perilaku konsumtif pada remaja 

yang kemudian  ditinjau Maqashid Syariah. Selain itu design penelitian 

yang digunakan sama yaitu menggunakan penelitian kualitatif lapangan. 

Perbedaanna pada penelitian tersebut yaitu fokus penelitian pada konsumtif 

barang-barang kpoper sedangkan dalam penelitian ini perilaku konsumtif 

bersifat universal. Selain itu landasan teoritis maqashid syariah 

menggunakan Asy-Syatibi sedangkan penelitian ini menggnakan Ibnu 

Asyur24. 

5. Penelitian Siti Amaroh (2014) 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Siti Amaroh dengan judul 

“Prinsip Keadilan Sosial Dan Altruisme Dalam Penerapan Sistem 

Perbankan Syariah”  bertujuan yaitu untuk mengkaji tentang keadilan sosial 

dan altruisme dalam implementasi sistem perbankan syariah. Jenis 

penelitian menggunakan kualitatif dengan pengumpulan data liberary 

literatur Hasil penelitian menyebutkan bahwa Bank Syariah menempatkan 

perannya dalam memobilisasi dana dan menyalurkan kepada masyarakat 

dalam beragam bentuk produk berdasarkanan prisip syariah. Adapun 

keadilan sosial tercapai apabila pendapatan masyarakat terpenuhi dan setiap 

anggota dapat kesempatan yang sama dalam meningkatkan taraf hidupnya. 

Sedangkan, altruisme merupakan bentuk kebaikan hati dalam memberikan 

bantuan pada pihaklain tanpa meminta imbalan.Implementasi keadilan 

sosial dan altruisme perbankan syariah diwujudkan dalam fungsi zakat dan 

qardhu hasan.   

Kesamaan dalam penelitian ini yaitu pada tema pembahasannya 

mencakup altruisme  yang berkaitan pada kepedulian sosial serta mendoron 

 
24 Arohma Putri Kaharidoni and Yulia Anggraini, ‘Analisis Perilaku Konsumsi Penggemar 

Kpop Di Kalangan Mahasiswi Jurusan Ekonomi Syariah Iain Ponorogo Angkatan 2018 (Perspektif 

Maqashid Syariah)’, Niqosiya: Journal of Economics and Business Research, 2.1 (2022), hal:139–

56. 
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perilaku umat. Kemudian jenis penelitian yaitu kualitatif. Perbedaanya yaitu 

dalam pernerlitian terrserburt fokurs pernerliti merngkaji pada keradilan sosial 

dalam implmerntasi perrbankan syariah. Serdangkan dalam pernerlitian ini 

nantiknya hanya merngkaji altrurismer pada masyarakat Kota Langsa25. 

6. Hasil Pernerlitian Hilma Farhani, Raihan, Ratih Ayur Serkarini (2022) 

Jurdurl pernerlitian yang dilakurkan  olerh Hilma Farhani, Raihan dan Ratih Ayur 

Serkarini “Konsurmsi Gernerrasi Milernial Dalam Berlanja Onliner (Er-Commerrcer) 

Pada Masa Pandermic Covid 19”,Turjuran pernerlitian ini mermberrikan informasi 

terntang kondisi terrjadi pada perrurbahan pola konsurmsi pada perrilakur konsurmern 

pada saat pandermi covid 19 terrurtama pada gernerrasi milernial Mertoder yang 

digurnakan adalah mertoder kurantitatif derskriptif. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

pola konsurmsi pada indikator merncari informasi barang ataur jasa sercara onliner. 

Kermurdian terrdapat perrurbahan pola konsurmsi gernerrasi milernial pada msa 

pandermi covid19  pada indicator merncari informasi, mernggurnakan dan mermberli 

pada jasa er-commerrs. Permbahasan dalam pernerlitian ini berrkaitan derngan pola 

konsurmsi. Serlain itur, kersamaan dalam pernerlitian ini mernggurnakan gernerrasi 

milernial serbagai surbjerk dalam pernerltian perrberdaan dalam pernerlitian yaitur 

fikursnya pada perrurbahan pola konsurmsi yang terrjadi saat pandermi Covid 19. 

Kermurdia mertoder yang digurnakan jurga adalah kurantitatif derksriptif.26 

7. Hasil Pernerlitian Murhammad Irwan (2022)  

Kerburturhan Dan Perngerlolaan Harta Dalam Maqashid Syariah Kajian ini 

berrturjuran urnturk merndskripsikan terntang kerburturhan dan perngerlolaan harta dalam 

Maqashid Syariah. Pernerlitian ini hanya merndserkripsikan dan merngurraurkan 

derngan kerbu rturhan dan perngerlolaan harta yang merlakurkan pernerlaah terrhadap 

berrbagai literarturr yang berrkaitan derngan yang dikaji Perngerlolaan harta bagi 

manursia dimaksurdkan urnturk mernggurnakan harta dan mermberlanjakan sersurai 

 
25  Siti Amaroh, ‘Prinsip Keadilan Sosial Dan Altruisme Dalam Penerapan Sistem 

Perbankan Syariah’, Economica: Jurnal Ekonomi Islam, 5.2 (2014), hal:87. 
26  Hilma Farhani, Raihan Raihan, and Ratih Ayu Sekarini, ‘Pola Konsumsi Generasi 

Milenial Dalam Belanja Online (E-Commerce) Pada Masa Pandemic Covid 19’, Kinerja, 4.1 (2022), 

hal:32–40. 
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derngan perrerncanaan. Perngerlolaan harta dilakurkan derngan merndistribursikan dan 

tidak mernimburnya. 

 Distribu rsi harta dapat merncergah serorang berrsikap perlit, kikir dan 

indviduralis. Adapurn 5 langkah dalam perngerlolaan harta yaitur: (1) Weralth 

creration (pernciptaan harta), (2) Weralth Consurmption (konsurmsi),  (3) Weralh 

purrification (pernyurcian harta), (4), weralth distribursion (distribursi harta), (5) 

weralth proterction ( perrlindurngan harta). Perrsamaan dalam pernerlitian ini yaitur 

permabahasan merngernai maqashid syariah. Serlain itur jurga dalam pernerlitian ini 

mernjerlaskan terntang mermaksimalkan kerburturhan ataur perngerlu raran urnturk 

mernghindari sikap kiki maurpurn boros. Perrberdaanya terrdapat pada pernerlitian ini 

konsurmsi serbagai dimernsi dalam perngerlolaan harta. Kermurdian perrberdaanya 

jurga terrdapat pada mertoder yang digurnakan yaitur literraturr27 

 

1.7 Kerangka Teori 

Kerrangka teroritis merrurpakan strurkturr ataur kerrangka yang digurnakan olerh 

pernerliti urnturk mernjerlaskan terori, konserp, dan gagasan yang terrkait derngan topik 

pernerlitian yang akan di ambil28.  Turjuran dari pernggurnaan kerrangka teroritis yaitur 

urnturk mermberrikan dasar permikiran yang kokoh dan merngarah analisis serrta 

interrprerstasi termuran pernerlitian. Serlain itu r, kerrangka teroritis ini nantinya akan 

mermberrikan kerrangka permikiran yang diperrlurkan urnturk merrancang mertoder 

pernerlitian yang terpat.  

Kerrangka terori pernerlitian ini merlibatkan serjurmlah konserp yang merncakurp 

pada perrilakur konsurmtif dan altrurismer yang dapat mermperngarurhi pola perrilakur 

masyarakat gernerrasi milernial derngan mermperrhatikan prinsip-prinsip maqashid 

syariah. Gernerrasi millernial adalah gernerrasi yang lahir pada tahurn 1980-2000, yang 

saat urni berrurmurr 23-43 tahurn. Serlain itur jurga, gernerrasi ini merrurpakan gernerrasi yang 

hidurp derngan perrkermbangan terknologi dan sisterm informasi yang cerpat dan murdah 

serhingga gernerrasi ini lerbih aktif dan mahir dalm bidang terknologi dan infromasi. 

 
27  Muhammad Irwan, ‘Kebutuhan Dan Pengelolaan Harta Dalam Maqashid Syariah’, 

Elastisitas : Jurnal Ekonomi Pembangunan, 3(2) (2021), hal:17. 
28 Iman Jalaludin Rifa’i, Adi Purwoto, and Ady Ramadhani, Metodologi Penelitian Hukum 

(Banten: PT. Sada Kurnia Pustaka, 2023). 
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Serbagian dari gernerrasi ini surdah mermasurki durnida kerrja dan mermiliki pernghasilan 

serndiri.   

Kermurdian, perrilakur kosnurmtif merrurpakan perrilakur merngkonsurmsi suratur 

barang sercara berrlerbihan dan tidak terrerncana. Perrilakur konsurmtif masyarakat lerbih 

merrurjurk pada motif ermosional, dimana konsurmtif dibernturk urnturk mermbernturk 

iderntitas diri yang pada akhirnya mermbernturk gaya hidurp  pada kerlompok staturs 

terrterntur. Perrilakur konsurmtif tidak lagi didasari pada perrtimbangan rasional, 

merlainkan karerna adanya keringinan yang surdah merncapai taraf tidak rasional lagi. 

Perrilakur konsurmtif serperrti ini serringkali dilakurkan sercara berrlerbihan serbagai ursaha 

serserorang urnturk mermperrolerh kersernangan29.   Terori perrilakur konsurmtif merlipurti 

berberrapa asperk diantaranya permberlian implursif (Impurlursif Burying), permberlian 

berrlerbihan (wastafurl burying) dan permberlian tidak rasional (non rasional buryying).  

Serdangkan, konserp perrilakur altrurismer yaitur perrilakur mermberrikan sersuratur 

ataur mernyurmbang derngan surkarerla dan tanpa pamrih kerpada orang lain yang 

mermburturhkan30. Perrilakur altrurismer dapat mernimburlkan rerspon fererling, serperrti rasa 

kasih sayang dan ermpati. Serserorang yang mermiliki perrilakur altrurismer, jurga 

mermiliki motivasi yang tinggi mernolong orang lain yang serdang mermburturhkan 

banturan. Motivasi altrursitik timburl dari dalam diri individur dan dapat mermberrikan 

rerspon pberrurpa perrsaan positurf serhingga dapat mermurncurlkan perrilakur urnturk 

mermbantur orang lain 31 . Asperk yang  ada pada perrilakur altrurismer antara lain, 

coperration, sharing, herlping, gernerrocity,  dan honersty. 

Dalam pandangan Ibnur Asyurr merngkalsifikasi maqashid mernjadi maqashid 

ammah (urmurm),  dan maqashid khassanah(khursurs). Maqashid  syariah yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini adalah maqashid khassanah , dimana maqashid  

 
29 Ainun Mardiah, ‘Analisis Perilaku Konsumtif Masyarakat Muslim Menjelang Idul Fitri 

Di Kota Pekanbaru’, Jurnal Al-Iqtishad, 13.2 (2019), hal: 93. 
30 Myrella Velika Amanta, Rindayati Wiwiek, dan Laily Dwi Arsyianti, ‘Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Alokasi Infak Rumah Tangga: Studi Kasus Di Desa Pasir Eurih, 

Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor’, Jurnal Al-Muzara’ah, 2.1, hal 199. 
31 Andi Hendrawan, Murni Sri, and Haryadi, Altruism Trilogi Ki Hajar Dewantoro (ALKI) 

Untuk Meningkatkan Kinerja Tim (Ponorogo: Uwais Insiprasi Indonesia, 2023). 
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lerbih terrturjur pada bidang murammalah32. Mernurrurt Ibnur Asyurr bahwa maqashid 

syariah terrbagi mernjadi lima turjuran yaitur diantaranya Al-Rawaj (perrpu rtaran harta), 

Al-Wurdhurh (transparansi), Al-Hifdz (permiliharaan harta), At-Tsababt (Kerurturhan), 

Al-Adl (Keradilan)33. 

Dari berberrapa konserp yang terlah diurraikan serberlurmnya, maka akan 

mermbernturk serbu rah kerrangka terori yang mernjadi landasan urtama dalam pernerlitian 

ini. Olerh karerna itur, kerrangka terori dalam pernerlitian ini serbagai berriku rt :   

              Gambar  1 Kerangka Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
32  Moh Mujibur Rohman, ‘Wakaf Tunai Di Indonesia Dalam Memberdayakan 

Ekonomi  Berbasis Maqâshid Ibn ‘Asyur’, Al-Muamalat: Jurnal Ilmu Hukum & Ekonomi Syariah, 

7.1 (2022),hal:47. 
33  Muhammad Tahir Ibnu Asyur, Maqashidal Syariah (Yordania: Dar al Nafais, 2001), 

hal:464. 
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Gernerrasi millernial merrurpakan gernerrasi yang hidurp derngan perrkermbangan 

terknologi dan sisterm yang cerpat dan murdah. Derngan kermampu ran dibidang 

terknologi dan informasi, gernerrasi millernial dapat lerbih perdurli derngan keradaan 

sosial, politik, erkonomi dan serkitarnya. Urnturk itur, gernerrasi millernial serharursnya 

dapat merngermbangkan finansial yang mernjadi hak merrerka derngan bijak. Finansial 

yang dimiliki gernerrasi millernial tidak lerpas dari perngarurh gaya hidurp gernerrasi itur 

serndiri. Dimana, kerbayakan gernerrasi millernial hanya perdurli dan mermbanggakan 

pola hidurp kerberbasan dan herdonismer. Gaya hidurp merwah dan minimnya 

perngertahuran merngolah finansial hanya akan mermburat perngerluraran finansial 

mernjadi sangat tak terrdurga bahkan akan serlalur merrasa kurrang.  

Pada dasarnya sertiap individur berrursaha mermernurhi kerburturhan hidurpnya 

merlaluri aktifitas konsurmsi pada tingkat kerpurasan yang maksimal derngan 

mernggurnakan tingkat perndapatannya (burdgert constraint). Tingkat perndapatannya 

akan dioptimalkan urnturk mermaksimalkan konsurmsi barang/jasa, taburngan dan 

inverstasi urnturk kerpurasannya serndiri. Mermaksimalkan kerpurasan ini diperngarurhi 

olerh dorongan yang didominiasi nilai indviduralismer, ergo, keringinan dan 

rasionalismer, serhingga jaurh dari nilai atrurismer

34 .  Altrurismer diartikan serbagai 

keradaan motivasi derngan turjuran urtama merningkatkan kerserjahterraan orang lain35. 

Mernurrurt Ibnur Qayyim, terrdapat tiga surbjerk pada diri perrilakur altruristik yaitur 

terrmasurk derrmawan derngan harta, kersernagan dan kerternangan. Dalam pandangan 

Islam serndiri, nilai-nilai altrurismer diterkankan pada distribursi perndapatan bagi 

kerburturhan individur dan jurga dalam bernturk aman kerbajikan yang didistribursi bagi 

pihak lain yang diimplermerntasikan merlaluri ZISWAF36 

Maka, dari itur bagi individur ataur masyarakat murslim, perndapatan 

merrurpakan alat urnturk mermaksimalkan perncapaian kerserjahterraan, kerdamaian dan 

kerbahagiaan du rnia akhirat. Dimana hal terrserburt dapat terrcipta dari pernerrapan 

maqashid syariah. Serbagaimana Ibnur Asyurr merngatakan bahwa tu rjuran syariah 

 
34 Nurnasrina, ‘Ekonomi Islam Sarana Dalam Mewujudkan Ekonomi Masyarakat Madani’, 

Jurnal Hukum Islam, XIII.1 (2013), 221–38. 
35  Roudlotun Ni’mah, ‘Hubungan Empati Dengan Perilaku Altruistik’, At-Tuhfah, 6.1 

(2018), hal: 99–115. 
36 Amaroh, hal:100. 
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(maqashid syariah)  yang harurs dijaga dalam transaksi harta merncakurp dalam lima 

urnsurr yaitur Rawaj (perrpurtaran harta), Al-Wurdhurh (transparansi), Al-Hifdz 

(permiliharaan harta), At-Tsababt (Kerurturhan), Al-Adl (Keradilan)37.  

 Adapurn makna dari kerlima turjuran syariah terrserburt antara lain, perrtama, al-

rawaj ataur perrpu rtaran harta merrurpakan bagian turjuran syariah urnturk mernciptakan 

perndistribursian ataur perngalian harta merlaluri transaksi. Kerdura, al-wadurh  

merrurpakan bagaian dari turjuran syariah urnturk mernghidari terrjadinya murdharatan 

berrurpa perrtengkaran dan perrserlisihan akad transaksi jural berli harta berndan maka 

perrlur adanya transparansi kerjerlasan baik dari sergi bernturk, kuralitas dan harga . 

Kertiga, al-hifz merrurpakan bagian ari turjuran syariah urnturk merlindurngi harta bernda 

dari perngalihan kerpermilikan tidak wajar dan transaksi perrturkaran bernda. Kerermpat, 

Al-tsabat merrurpakan bagian dari turjuran syariah agar kerpermilikan harta bernda 

masing-masing pihak akibat transaksi perrtu rkaran harta mermpurnyai sahnya hurkurm. 

Kerlima, al-Adl merrurpakan bagian turjuran syariah agar tidak ada pihak yang 

dirurgikan dalam transaski perrturkaran harta bernda. Kerlima syariah terrserburt 

merrurpakan syarat yang harurs terrpernurhi dalam terrjadinya transaksi. Derngan 

dermikian. Turjuran-turjuran ini mermbernturk landasan urnturk merncapai kerserjahterraan 

dan keradilan dalam masyarakat, serrta merncerrminkan nilai-nilai yang ingin 

ditergakkan dalam berrmuramalah.  

1.8 Metode Penelitian 

Mertoder pernerlitian merrurpakan bagian dari pernerlitian yang merrurjurk pada 

pernderkatan sistermatis  langkah-langkah yang digurnakan pernerliti urnturk 

merrerncanakan, merlaksanakan dan jurga mernganalisa suratur pernerlitian. Dalam surb-

bab ini, pernerliti akan mermaparkan mertoder yang akan digurnakan dalam pernerlitian 

ini, yaitur merlipu rti tata cara pernerlitian, proserdurr pernerlitian maurpurn prosers pernerlitian.  

 

 

 

 

 
37 Asyur, hal:464. 
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1.8.1 Jenis Penelitian  

Pernerlitian ini mernggurnakan jernis pernerlitian hurkurm dimana pernerlitian ini 

merngernai permberrlakuran ataur implermerntasi kerternturan hurkurm sercara langsurng pada 

sertiap perristiwa hurkurm terrterntur yang terrjadi dalam masyarkat.  Pada pernerlitian ini 

merngernai hurkurm konsurmtif dan perrilaku r altrurismer dalam prersperktif maqashid 

syariah.  

Sermerntara itur, pernderkatan pernerlitiian kuralitatif derngan pernderkatan 

derskriptif. Pernerlitian derskriptif adalah jernis pernerlitian yang mernderskripsikan ataur 

mernggambarkan suratur masalah38. Merlaluri pernerlitian ini mermurngkin pernerliti urnturk 

mernggambarkan dan merngindertifikasi derngan cerrmat merngernai perrilakur konsurmtif 

dan perrilakur altrurismer pada gernerrasi milernial derngan tinjauran gernerrasi milernial.  

1.8.2 Sumber Data 

Surmberr data merrurpakan asal mau rpurn termpat didapatkannya data yang 

diinginkan. Terrdapat dura jernis surmberr data yaitur data primerr dan data serkurnderr. 

Data primerr adalah data yang diperrolerh pernerliti derngan cara langsurng (dari tangan 

perrtama). Serdangkan data serkurnderr adalah data yang diperrolerh dari su rmberr kerdura 

ataur surmberr serkurnderr dari data yang diburturhkan.  

Dalam pernerlitian data yang digurnakan yaitur data serkurnderr dan data primerr. 

Data primerr dalam pernerlitian didapat dari hasil wawancara pada gernerrasi milernial 

di Kota Langsa merngernai perrilakur konsurmtif dan perrilakur altrurismer. Serdangkan 

urnturk data serku rnderr diperrolerh dari data BPS  Kota Langsa dari tahurn 2018 hingga 

2022 yaitur berru rpa data jurmlah perndurdurk miskin, perngurmpurlan zakat dan infaq 

serrta perngerluraran rata-rata burlanan makanan dan non makanan pada masyarakat. 

1.8.3 Lokasi Penelitian  

Lokasi pernerlitian merrurpakan termpat ataur wilayah dimana serbu rah pernerlitian 

dilakurkan. Dalam pernerlitian ini lokasi pernerlitian berrada di Kota Langsa. Adapurn 

alasan dipilihnya lokasi pernerlitian kota Langsa serbagai lokasi pernerlitian yaitur 

karerna perndurdu rk masyarakat Kota Langsa yang terrmasurk gernerrsi milernial pada 

tahurn 2023 serjurmlah 48.270 orang atau r serkitar 25% dari kerserlurrurhan atau r 

 
38 Feny Rita Fiantika and others, Metodologi Penelitian Kualitatif (Padang: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022). 



 

22 

 

serperrermpat dari masyarakat kota Langsa merrurpakan gernerrasi milernial serhingga 

lokasi ini dianggap cocok olerh pernerliti urntu rk dilakurkan pernerlitian. Serlain itur jurga, 

berlurm ada pernerlitian yang serrurpa khursursnya merngernai perrilakur konsurmtif dan 

altrurismer derngan tinjauran maqashid syariah.  

1.8.4 Narasumber  

Narasurmberr  dipilih adalah serserorang yang baik perngertahuran kerterrlibatan 

merrerka derngan perrmasalahan yang akan diterliti tidak diragurkan lagi. Serlain itur, 

nantinya sermura narasurmberr terrserburt diwawancarai sercara merndalam urnturk 

merndapatkan informasi yang valid, rerlavan dan mermadai 39 . Dalam pernernturan 

narasurmberr mernggurnakan data purrposiver sampling. Purrposer sampling dalam 

pernerlitian kurantitif berrturjuran urnturk merngurmpurlkan narasurmberr derngan 

perrtimbangan kerteria tertentu seperti generasi milenial dengan rentang usia 23 

sampai 24 tahun, berdomisili di Kota Langsa, telah memiliki pekerjaan tetap. 

Narasurmberr dalam pernerlitian ini berrjurmlah 10 orang dengan distribusi seimbang 

yang terrdiri dari 5 laki-laki dan 5 perrermpuran yang berrtermpat tinggal di Kota Langsa. 

Setiap narasumber akan diwawancarai dengan menggunakan pedoman 

wawancara yang terstruktur yang telah dirancang sebelumnya dengan fokus pada 

perilaku konsumtif dan perilaky altruisme yang ditinjau dari prespektif Maqashid 

Syariah.   

1.8.5 Teknik Pengumpulan Data 

Terknik perngurmpurlan data merrurpakan mertoder ataurpurn cara yang digurnakan 

urnturk merndapatkan informasi ataurpurn data dari berrbagai surmberr. Turjuran 

dilakurkannya terknik ini yaitur urnturk merndapatkan data yang rerlervan dan dapat 

diandalkan sersu rai derngan turjuran pernerlitian ataurpurn kerburturhan pernerlitian. Adapurn 

berrikurt ini berberrapa terknik perngurmpurlan data yang dilakurkan dalam pernerlitian ini, 

antara lain: 

 

 

 

 
39 Rukin, Metodologi Penenlitian Kualitatif (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 

2021), hal:67. 
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a. Wawancara  

Wawancara yaitur prosers komurnikasi ataurpurn interraksi urnturk 

merngurmpurlkan informasi derngan cara tanya jawab antara pernerliti derngan 

informan ataur surbjerk pernerltian. Dalam pernerlitian ini mernggurnakan terknik 

wawancara yang terrstrurkturr yaitur perngurmpurl data terlah merngertahuri derngan 

pasti terntang informasi apa yang akan diperrolerh , olerh karerna itur dalam 

merlakurkan wawancara, perngurmpurl data terlah mernyiapkan instrurmern 

pernerlitian berrurpa perrtanyaan-perrtanyaan terrturlis yang alterrnatif jawabnnya  

terlah disiapkan40.Instrurmern pernerlitian ini merngernai perrilakur konsurmtif dan 

perrilakur altrurismer yang dibernturk merlaluri indikator-indikator sertiap variaberl.  

Kermurdian wawancara dilakurkan kerpada serpurlurh orang gernerrasi milernial 

yang berrdomisili di Kota Langsa.  

b. Dokurmerntasi  

 Dokurmerntasi adalah catatan kerjadian dan burkti turlisan, gambar, foto, 

vidio maurpurn prasasti. Serhingga dokurmerntasi dapat diartikan serbagai 

terknik perngurmpurlan data yang berrsurmberr dari dokurmerntasi urnturk 

merlerngkapi hasil dari wawancara. Dokurmerntasi dalam pernerlitian ini berrurpa 

literraturr maurpurn artikerl pernerlitian terrdahurlur serrta data-data statistik yang 

didapat dari BPS  

1.8.6  Teknik Analisis Data  

 Sercara u rmurm analisis data terrdiri dari tiga alurr kergiatan yang terrjai sercara 

berrsamaan yaitu r, rerdurksi data, pernyajian data dan pernarikan kersimpurlan/verrifikasi. 

Adapurn pernjerlasn lerngkap urnturk kertiganya antara lain serbagai berrikurt:  

 a. Rerdurksi Data 

 Rerdurksi data merrurjurk kerpada prosers permilihan, permfokursan, 

pernyerderrhanaan, abtsraksi, dan perntransformasian “ data merntah” yang 

terrjadi dalam catatan-catatan lapangan yang terrturlis. Tahapan-tahapan 

yang dilakurkan pada rerdurksi data antara lain:  

1). Mernajamkan analisis 

 
40 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Prespektif 

Kualitatif (Yogyakarta: Deepublsih, 2020), hal:50. 
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2). Mernggolongkan ataur merngkatergorisasikan ker dalam tiap 

perrmasalahan merlaluri u rraian singka. 

3). Merngarahkan  

4). Mermburang yang tidak perrlur  

5). Merngorganisasikan data.  

 Data yang diperrolerh di lapangan jurmlahnya curkurp banyak, urnturk itur 

perrlur dicatat sercara terliti dan rinci. Merrerdurksi data yaitur merrangkurm, 

mermilih hal-hal yang pokok, mermfokurskan pada hal-hal yang pernting, 

dicari terma dan polanya serrta mermburang hal yang tidak perrlur. Data yang 

terlah direrdurksi nantinya akan mermberrikan gambaran yang jerlas dan 

mermperrmurdah pernerliti urnturk merlakurkan perngurmpurlan data serlanjurtnya, 

dan mercari bila diperrlurkan 41.  Pada pernerlitian ini rerdurksi dimurlai serwaktur 

pernerlitian mermurturskan kerrangka konserptural wilayah pernerlitian, 

perrmasalahan pernerlitian  dan pernderkatan perngurmpurlan data yang 

digurnakan. Setelah wawancara dilakukan catatan dan rekamanan nantinya 

akan ditranskrip untuk mendapatkan teks dari hasil wawancara. Kemudian 

data yang tekah ditranskrip dikelompokkan berdasarkan ketegori tertentu 

seperti perilaku konsumtif generasi milenial dan perilaku altruisme.  

 b. Pernyajian Data 

 Pernyajian data merrurpakan suratur rangkaian organisasi informasi 

yang mermurngkinkan kersimpurlan risert dapat dilakurkan. Pernyajian data 

berrturju ran urnturk mernermurkan pola-pola yang berrmakna serrta mermberrikan 

kermurngkinan adanya pernerrikan simpurlan serrta mermberrikan tindakan. 

Urnturk itur derngan merlihat pernyajian-pernyajian data dapat mermburat 

pernerliti mermahami apa yang serdang terrjadi dan apa yang harurs dilakurkan 

lerbih jaurh mernganalisis ataur merngambil tindakan berrdasarkan atas 

permahaman yang didapat dan pernyajian-pernyajian terrserburt42. Adapun data 

hasil wawancara disajikan dalam bentuk narasi tematik dengan kutipan 

 
41 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Suka Bumi: CV 

Jejak, 2018), hal:243-248. 
42 Anggito and Setiawan,hal:248-249. 
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langsung dari narasumber. Selain itu, tabel digunakan untuk merangkum 

hasil wawancara berdasarkan kategori perilaku konsumtif dan altruisme.  

 c. Kersimpurlan/Verridikasi  

 Mernarik kersimpurlan yaitu r prosers urnturk mernyimpurlkan hasil 

pernerlitian serkaligurs mermverrifikasi bahwa kersimpurlan terrserburt didurkurng 

olerh data yang terlah dikurmpurlkan dan dianalisis.Kersimpurlan-kersimpurlan 

jurga diverrifikasi serlama pernerlitian berrlangsurng. Verrifikasi itur murngkin 

sersingkat permikiran kermbali yang merlintas dalam pikiran pernganalisis 

serlama ia mernurlis, suratur tinjauran urlang pada catatan-catatan lapangan, 

ataur murngkin mernjadi bergitur serksama  derngan perninjauran kermbali serrta 

turkar pikiran urnturk mernermpatkan salinan ataur suratur termuran dalam 

serperrangkat data yang lain43 . Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

cara interprestasi data yang mana hasil wawancara ditinjau dengan 

prinsip maqashid syariah untuk mengindentifikasi pola perilaku 

konsumsi dan altrusime generasi milenial di Kota Langsa.  

1.8.7 Sistematika Pembahasan 

 Sistermatika permbahasa berrisi terntang derskriptif alurr permbahasan dalam 

rangka mermperrmurdah pernyajian karerna sertiap bab mermiliki hurburngan derngan bab 

lain yang mermbernturk perrmbahasan urturh. Adapurn sursurnan sistermatika dalam 

proposal ini adalah serbagai berrikurt: 

 Bab I pada pernerlitian ini berrisi perndahurluran yang berrisi terntang urraian latar 

berlakang merngernai pernerlitian yang akan dilakurkan, rurmursan masalah, turjuran 

pernerlitian, mafaat pernerlitian, kajian purstaka, mertoder pernerlitian dan sistermatika 

permbahasan.  

 Bab II pada pernerlitian ini yaitur mermurat terntang terori-terori terntang perrilaku r 

konsurmtif, altru rismer, gernerrasi milernial dan maqashid syaraiah. Hal terrserburt 

merncakurp derfinisi, indikator, faktor yang mermperngarurhi,  asperk-asperk, dan  

permbagiannya. 

 
43 Anggito dan Setiawan,hal:249. 
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 Bab III, mermbahas terntang tinjuran teroritis dari objerk pernerlitian, yaitur 

merlipurti karakterristik masyarakat kota Langsa, gerografi kota langsa dan gernerrasi 

milernial di kota Langsa.  

 Bab IV, pada bab ini mernjerlaskan hasil analisis serrta permbahasan sercara 

merndalam terntang hasil serrta permbahasana sercara merndalam terntang termuran dan 

mernjerlaskan. Pada bab ini akan mernderskripsikan hasil pernerlitian terrkait perrilaku r 

konsurmtif dan altrurismer yang terrjadi pada masyarakat. Serterlah merlakurkan 

perndiskriptifan maka serlanjurtnya akan ditinjaur dari prersperktif maqashid syariah, 

serhingga didapatkan jawaban apakah praktik terrserburt serursai derngan sercara prinsip 

maqsahid syariah ataur tidak.  

Bab V, pada bab ini berrisis terntang kersimpurlan dan saran. Bab ini nantinya 

akan mernyimpu rlkan permbahasan tersis yang mermurat kersimpurlan dan saran maurpurn 

rerkomerndasi.  
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BAB IV  

ANALISIS PERILAKU KONSUMTIF DAN PERILAKU ALTRUISME 

PADA GENERASI MILENIAL DI KOTA LANGSA  
 

4.1 Analisis Konsumsi Masyarakat Generasi Milenial Prespektif Maqashid 

Syariah 

Dalam konterks ilmur erkonomi, konsurmsi merrurjurk pada sergala bernturk 

perrilakur individur yang merlibatkan pernggurnaan dan permanfaatan barang serrta jasa 

gurna mermernurhi kerburturhan hidurpnya143. Konserp konsurmsi ini tidak terrbatas pada 

asperk makanan dan minurman sermata, merlainkan merncakurp berrbagai asperk 

erkonomi lainnya, serperrti permberlian dan pernggurnaan pakaian, akurisisi dan 

permakaian kerndaraan, permberlian dan pernggurnaan Serpatur, dan serbagainya.  

Konserp ini mernggambarkan aktivitas erkonomi yang merlibatkan interraksi 

individur derngan pasar urnturk mermernurhi kerburturhan dan keringinan merrerka dalam 

kerhidurpan serhari-hari. Urnturk itur dalam surb ini akan mermbahas merngernai konsurmsi 

Masyarakat gernerrasi milernial di Kota Langsa derngan tinjuran maqashid syariah.  

a. Katergori Internsistas Dalam Berrberlanja Pada Gernerrasi Milernial 

Internsitas berrberlanja dapat merrurjurk kerpada serbarapa serring serserorang 

berrberlanja. Gurna urnturk merndapatkan data terrkait internsitas dalam berrberlanja 

pada gernerrasi milernial di Kota Langsa, pernerliti merlakurkan wawancara 

terrhadap 10 orang gernerrasi milernial yang ada di Kota Langsa antara lain 

serbagai berrikurt:   

a) Mernurrurt Narasurmberr 1 mernyatakan bahwa: 

“ Tidak mernerntur tapi serkitar lerbih  ernam kali ada” 

b) Mernurrurt Narasurmberr 2 mernyatakan bahwa: 

“Mu rngkin ernam kali dalam serburlan” 

c) Mernurrurt Narasurmberr 3 mernyatakan bahwa: 

“Jarang serkitar dura ataur tiga kali dalam serburlan” 

d) Mernurrurt Narasurmberr 4 mernyatakan bahwa: 

“Bisa sampai ermpat ataur ernam kali” 

er) Mernurrurt Narasurmberr 5 mernyatakan bahwa: 

“Serkitaran lima kali , tapi gak terntur kadang bisa lerbih” 

 
143 Domo Dwie Harmini Dardo, ‘Konsumsi Dalam Kajian Ekonomi Islam’, Ejesh, 1.2 (2023), 

hal:19.  
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f) Mernurrurt Narasurmberr 6 mernyatakan bahwa: 

“Serkitar ermpat kali”  

g) Mernurrurt Narasurmberr 7 mernyatakan bahwa: 

“Serkitar  ermpat kali ataur lerbih sih” 

h) Mernurrurt Narasurmberr 8 mernyatakan bahwa: 

“Saya jarang kalur berlanja murngkin satur  sampai tiga kali” 

i) Mernurrurt Narasurmberr 8 mernyatakan bahwa: 

“Mu rngkin ermpat sampai ernam kali” 

j) Mernurrurt Narasurmberr 10 mernyatakan bahwa: 

“Serkitar satur sampai tiga kali” 

 

Dalam pernerlitian ini mermbagi kerdalam berberrapa katergori diantaranya 

yaitur: 1) 1 sampai 3 kali dalam serburlan, 2) 4 sampai 6 kali dalam serburlan, 3) 

lerbih dari 6 kali, 4) tidak perrnah. Adapurn berrikurt ini hasil dari wawancara 

antara lain:  

Gambar 4. Intensistas Dalam Berbelanja Pada Generasi Milenial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su rmbe rr: Hasil Wawancara 2023144 

Berrdasarkan hasil wawancara, terrurngkap bahwa hanya 2 dari informan 

yang berrberlanja onliner ataur onffliner serbanyak lerbih dari 6 kali dalam serburlan 

dan 3 informan berrberlanja serbanyak 1 hingga 3 kali dalam serburlan. 

Sermerntara itur, 5 informan merlakurkan permberlian onliner ataur offliner serbanyak 

4 hingga 6 kali dalam serburlan. Dari data terrserburt, dapat dipahami bahwa 

 
144 Hasil wawancara dengan responden, 2023 
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mayoritas individur cernderrurng merlaku rkan berlanja derngan internsitas 4 hingga 

6 kali dalam serburlan. Hal terrserburt mermperrlihatkan bahwa tingkat konsurmtif 

gernerrasi milineral atas permberlanjaan curkurp tinggi. Berrdasarkan perndapat 

Amalia, mernjerlaskan bahwa pernerkanan pada perrilakur konsurmtif yaitur lerbih 

dominan pada hal permberlian, pernggurnaan dan perngkonsurmsian barang 

sercara berrlerbihan serhingga sermakin tidak logis yang dapat mermicur perrilakur 

boros145.  

Internsitas dalam berrberlanja merrurpakan impilkasi dari al-rawaj yaitur 

merrurjurk pada pernggurnaan ataur perngerlolaan harta urnturk kermakmurran 

manursia. Dalam paragraf terrserburt permbahasan terntang kerbiasaan berlanja 

individur merrurpakan bagian dari perngerlolaan harta urnturk mermernurhi 

kerburturhan dan keringinan manursia dalam merncapai kerpurasan.  

b. Katergori Produrk yang Dikonsurmsi olerh Gernerrasi Milernial 

Produrk yaitur sergala sersuratur yang dapat ditawarkan kerpada pasar urnturk 

diperrhatikan, dimiliki, digurnakan, ataur dikonsurmsi serhingga dapat 

mermuraskan keringinan ataur kerburturhan perlanggan146. Produrk jurga merrurpakan 

sergala sersuratur yang dapat ditawarkan ker pasar urnturk mermernurhi kerburturhan 

dan keringinan konsurmern147. Gurna u rnturk merndapatkan data terrkait produ rk 

yang dikonsurmsi olerh gernerrasi milernial di Kota Langsa, pernerliti merlakurkan 

wawancara terrhadap 10 orang gernerrasi milernial yang ada di Kota Langsa 

antara lain serbagai berrikurt:   

a) Mernurrurt Narasurmberr 1 mernyatakan bahwa:  

“Palingan bajur, skincarer , sama jajan makanan” 

b) Mernurrurt Narasurmberr 2 mernyatakan bahwa: 

“Bajur, snack, perrlatan rurmah tangga, vourcherr” 

c) Mernurrurt Narasurmberr 3 mernyatakan bahwa:  

 
145  Rizqi Jauharatul Amalia, ‘Analisis Perilaku Konsumtif Dan Daya Beli Konsumen 

Terhadap Belanja Online Di Masa Pandemi Covid-19’, Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Bisnis Islam, 4.1 

(2022), hal: 16 . 
146 Nita Hernita, ‘Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

(Studi Kasus Pada PT. Rudi Karya Stone Majalengka)’, MAKSI: Jurnal Ilmiah Manajemen & 

Akuntansi, 5.2 (2018), hal:80. 
147  Jasella Handayani, Deriawan Deriawan, and Tyahya Whisnu Hendratni, ‘Pengaruh 

Desain Produk Terhadap Keputusan Pembelian Dan Dampaknya Pada Kepuasan Konsumen’, 

Journal of Business and Banking, 10.1 (2020), hal:91. 
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“Rokok, kopi, vourcherr” 

d) Mernurrurt Narasurmberr 4 mernyatakan bahwa: 

“Bajur-Bajur, maker urp, skincarer sama jajanan” 

e) Mernurrurt Narasurmberr 5 mernyatakan bahwa: 

“Rokok, bajur, kopi sama kurota” 

f) Mernurrurt Narasurmberr 6 mernyatakan bahwa: 

“Skincarer, jajanan makanan sama perratan rurmah tangga” 

g) Mernurrurt Narasurmberr 7 mernyatakan bahwa: 

“Skincarer dan makanan, snack” 

h) Mernurrurt Narasurmberr 8 mernyatakan bahwa: 

“Makanan, rokok sama vourcherr” 

i) Mernurrurt Narasurmberr 9 mernyatakan bahwa: 

“Makanan sama rokok” 

j) Mernurrurt Narasurmberr 10 mernyatakan bahwa: 

“Vourcherr sama perralatan mobil” 

Pada pernerlitian ini produrk yang dimaksurd antara lain merlipurti, 

fashion, kercantikan, erlerktronik, kerserhatan, makanan/minurman, perralatan 

rurmah tangga, rokok, olahraga, vourcherr. Adapurn dari hasil wawancara 

ditermurkan hasil antara lain yaitur:  

Tabel 7. Kategori Produk 

Produk 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

Fashion   -   - - - - - 5 

Kercantikan  - -  -   - - - 4 

Kerserhatan - - - - - - - - - - 0 

Makana/Minurman          - 9 

Perrlatan Rurmah 

Tangga 

-  - - -  - - - - 0 

Rokok - -  -  - -   - 4 

Olahraga - - - - - - - - - - 0 

Vourcherr  - -  -  - -  -  4 

Dan Lain-Lain - - - - - - - - -  1 
 Su rmberr: Hasil wawancara 2023148 

Berrdasarkan dari hasil wawancara terrserburt 9 dari 10 rerspondern 

mernyerburtkan bahwa produrk yang paling serring diberli adalah makanan dan 

minurman. Kermurdian 5 dari 10 yang mermilih produrk fashion. Serdangkan 4 

dari 10 informan yang mermilih produrk kercantikan, rokok dan vourcherr. 

 
148 Hasil wawancara dengan responden, 2023 
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Derngan dermikian dapat diketahui bahwa produrk kertahuri bahwa yang dipilih 

olerh informan lerbih dominan pada makanan dan minurman.  Dalam hal 

terrserburt, gernerrasi milernial cernderrurng mernyurkai jernis makanan dan minurman 

yang viral serhingga makanan dan minurman tidak hanya mernjadi sersuratur yang 

dikonsurmsi merlainkan berrurbah mernjadi suratur gaya hidurp149 . 

Serlain itur, gernerrasi milernial jurga surka mermbagikan (posting) foto 

kurlinerr kerkinian di merdia sosial serberlurm mernikmati (erating) kurlinerr yang 

disajikan yang dikernal derngan fernomerna post berforer erating 150 . Urnturk itur, 

permilihan makanan lerbih diserbabkan olerh gaya hidurp, surb burdaya popurlar 

dan perngarurh merdia sosial151. 

Dari hasil wawancara terrserburt jika dianalisis maka merujuk pada al-

rawaj yaitur pernggurnakan harta ataur perrpurtaran harta yang dilaku rkan gernerrasi 

milernal urnturk mermberli produrk-produrk terrterntur. Rerspondern ju rga mermilih 

produrk makanan dan minurman serbagai yang paling serring diberli yang 

mernurnjurkkan bahwa harta yamg digurnakan urnturk mermernurhi kerpurasaan 

pribadi. 

Kermu rdian jurga merrurjurk pada al-wurdhur yang berrati perngerlolaan harta 

sercara aku rntaberl. Namurn, jika dilihat konsurmsi yang diberli olerh gernerrasi 

milernial tidak sersurai derngan kerburturhan merrerka serperrti mermberli makan dan 

minurman yang berrsifat serkurnderr, rokok, fashion, mernganti-ganti produrk 

kercantikan serhingga mernghabiskan u rang sercara berrlerbihan pada produrk yang 

dapat merrurgikan kerserhatan ataur tidak sersurai derngan kerburturhkan merrerka, 

serhingga tidak akurntaberl dalam mernglola harta.  

 

 

 
149Annisa Dwi Kurniawati, ‘POST BEFORE EATING : Motif Generasi Milenial Ponorogo 

Dalam Fenomena Kuliner Kekinian Annisa Dwi Kurniawati Pendahuluan’, 14.2, hal 271. 
150 Kurniawati, hal 272. 
151  Fahmi Ilman Fahrudin and others, ‘Perilaku Membeli Dan Pilihan Makanan Dalam 

Kalangan Generasi Milenial : Suatu Sorotan Awal Abstrak Buying Behavior and Food Choices 

Among Millennials : A Preliminary Review Abstract Pengenalan Sorotan Literatur Pengertian 

Generasi Milenial Gaya Hidup Gene’, 6.10 (2021),  hal 282. 
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c. Kerpurtu rsan Dalam Berlanja 

 Kerpurtursan permberlian adalah hal yang akan dilakurkan konsurmern Kertika 

serorang konsurmern merngertahuri suratur produrk dan mermurturskan urnturk mermberli 

produrk terrserburt. Mernarik ataur tidaknya suratur produrk dapat mermperngarurhi 

kerpurtursan permberli152. Gurna urnturk merndapatkan data terrkait kerpu rtursan dalam 

berrberlanja pada gernerrasi milernial di Kota Langsa, pernerliti merlakurkan 

wawancara terrhadap 10 orang gernerrasi milernial yang ada di Kota Langsa 

antara lain serbagai berrikurt:   

a) Mernurrurt Narasurmberr 1 mernyatakan bahwa: 

“Saya merrasa hal terrserburt adalah kerburturhan serperrti bajur dan 

skincarer. Promosi jurga sih apalagi serkarangkan di Shoperer banyak 

promo sertiap burlan” 

b) Mernurrurt Narasurmberr 2 mernyatakan bahwa: 

“Kalaur makanan sama pakaian karerna kerburturha ya, kalaur perralatan 

ru rmah tangga karerna hobi masak makanya surka berli apalagi 

serkarang surdah serring diskon ataur gratis ongkir jadinya lerbih 

hermat”. 

c) Mernurrurt Narasurmberr 3 mernyatakan bahwa: 

“Karerna kerburturhan soalnya rokok sama kurota itur surdah kaya 

kerburturhan primerr” 

d) Mernurrurt Narasurmberr 4 mernyatakan bahwa: 

“Kerburturhan urnturk juralan terrurs kadang karerna terrtarik jurga apalagi 

pas scrolling merdos nermur barang jadi kerperngern berli”  

e) Mernurrurt Narasurmberr 5 mernyatakan bahwa: 

“Kalaur Rokok sama kopi mermang surdah kerburturhan serhari gak rokok 

sama ngopi gak ernak rasanya” 

f) Mernurrurt Narasurmberr 6 mernyatakan bahwa: 

“Iyaa pasti karerna merrasa burturh terrurs serkarang kan bisa berlanja 

onliner jadi lerbih banyak promonya” 

g) Mernurrurt Narasurmberr 7 mernyatakan bahwa: 

“Karerna kerburturhan biar makin berrsih,   terrurs mermang surka 

ku rlinerran jadi ngerrasa sernang saja.  Apa lagi kan serring promo 

kayak 1.1, 2.2 jadi kersermpatan burat berlanja” 

h) Mernurrurt Narasurmberr 8 mernyatakan bahwa: 

“Alasannya karerna surdah jadi kerburturhan ya apalagi rokok mermang 

su rdah sertiap hari pasti” 

 
152 Hernita, hal:82. 



 

80 

 

i) Mernurrurt Narasurmberr 9 mernyatakan bahwa: 

“Karerna mermang surdah jadi kerburturhan” 

j) Mernurrurt Narasurmberr 10 mernyatakan bahwa: 

     “Karerna ada promosi jadi bisa lerbih murrah dan burturh ju rga” 

 

Pada pernerlitian ini kerpurtursan dalam berrberlanja diantaranya yaitur, 

kerpurasaan, kerterrtarikan, keringinan, kerburturhan, promosi dan diskon. Adapurn 

hasil pernerlitian yang ditermurkan antara lain serbagai berrikurt  

Tabel 8. Keputusan Dalam Belanja 

Keputusan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

Kerpu rasan -  - - - - - - - - 1 

Kerterrtarikan - - -  - - - - - - 1 

Keringinan - - -  - - - - - - 1 

Kerbu rturhan           10 

Promo dan 

Dsikon 
  - - -    -  6 

       Surmberr: Hasil wawancara 2023153 

Dari hasil wawancara mernurnjurkkan bahwa 10 dari 10 informan 

mernyerburtkan bahwa kerpurtursan permberlian suratur produrk didasarkan atas 

kerburturhan. Merngernai kerburturhan Alkaurtsar dan Hapsari berrperndapat bahwa  

perrioritas konsurmsi serorang murslim harurs merngurtamakan kerburturhan 

dharurriyat, dibandingkan derngan kerburturhan hajiyat dan tahsiniyat154. Maka 

dari itur, kerburturhan sifatnya serbagai merncurkurpi kerburturhan burkan urnturk 

mermernurhi kerpurasan ataurpurn keringinan155.  

 Serdangkan 6 dari 10 informan mernyerburtkan bahwa kerpurtursan 

permberlian suratur produrk yang dilakurkan merrerka dikarernakan adanya 

promosi dan diskon. Hal terrserburt sersurai derngan pandangan Faerson yang 

mernyatakan bahwa promosi dan diskon mermiliki erferktivitas dalam 

mermperngarurhi niat permberlian dan kerpurtursan permberlian156.   Maka, dari 

 
153 Hasil wawancara dengan responden, 2023 
154 Zulfikar Alkautsar and Meri Indri Hapsari, ‘Implementasi Pemahaman Konsumsi Islam 

Pada Perilaku Konsumsi Konsumen Muslim’, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 1.10 

(2015), hal 740. 
155 Rahmat Gunawijaya, ‘Kebutuhan Manusia Dalam Pandangan Ekonomi Kapitalis Dan 

Ekonomi Islam’, Al-Masalah, 01 (2017), hal 139. 
156 Amir Faesol, ‘Efektivitas Diskon Dan Hadiah Sebagai Sarana Promosi Penjualan Untuk 

Menarik Niat Beli Konsumen Pada Bumbu Magic Lezat’, Manajemen Bisnis, 3.1 (2014), hal 52. 
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jawaban informan dapat dikertahuri bahwa kerburturhan dan promosi mernjadi 

alasan urtama dalam perngambilan kerpurtursan permberlian.  

Konserp ar-rawaj pada konterks ini, yaitur merrurjurk pada kerpurtursan 

permberlian yang  harurs didasarkan pada kerburturhan urnturk mermastikan bahwa 

perngerluraran yang dilakurkan surdah sercara bijaksana dan dapat merningkatkan 

kerserjahterraan pribadi maurpurn masyarakat. Promosi harurs dilakurkan derngan 

pernerrapan al-hifz yaitur pernjagaan harta karerna derngan adanya promosi dapat 

mernghermat perngerluraran gernerrasi milernial. Serbaliknya, jika tidak terrpernurhi 

ataur hanya merngikuti keringinan yang tidak pernting maka dapat mernyerbabkan 

permborosan,  

Konserp al wurdhur tidak diterrapkan olerh gernerrasi milernial dalam 

merngambil kerpurtursan dalam permberlian. Serbagaimana  serharursnya, 

perngerlolaan harta sercara jerlas dan akurntaberl, namurn serbaliknya,  derngan 

didasari kerburturhan gernerrasi milernial serring kali merngkonsurmsi suratur  produrk 

yang sercara berrlerbihan serperrti merngkonsurmsi jajanan dan rokok. Maka, dari 

itur gernerrasi milernial derngan murdah merngalami permborosan. 

d. Katergori Konsurmsi Lerisurrer 

Konsurmsi lerisurrer ini merngakomodir sernsasi kersernangan dan 

perngalaman yang sersurai derngan serlerra konsurmern. Gurna urnturk merndapatkan 

data terrkait konsurmsi lerisurrer pada gernerrasi milernial di Kota Langsa, pernerliti 

merlakurkan wawancara terrhadap 10 orang gernerrasi milernial yang ada di 

Kota Langsa antara lain serbagai berrikurt 

a) Mernurrurt Narasurmberr 1 mernyatakan bahwa: 

“Kalaur hangourt serring sih tapi kalaur liburran ada tapi jarang. 

Paling serkitar 4 kali” 

b) Mernurrurt Narasurmberr 2 mernyatakan bahwa: 

“Paling nongkrong sama terman ada, sama perrawatan tu rburh soalnya 

kan surdah caperk kerrja kadang ernak kalaur ker salon erntah itur 

crerambath ataur bodymassager. Dan itur dilakurkan paling ada 

serminggur serkali” 

c) Mernurrurt Narasurmberr 3 mernyatakan bahwa: 
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“Paling serring nongkrong soanya frererlerncerrkan, jadi serring kertermur 

sama orang lain urnturk jurmpa kliernt ataur konsurltasi di warkop bergitur. 

Kalaur durdurk di warkop tiap hari” 

d) Mernurrurt Narasurmberr 4 mernyatakan bahwa: 

“Murngkin kerlurar jalan-jalan sama kerlurarga ataur terman, terrurs kaya 

kerkurala. Kalaur berrapa kali murngkin serkitar 2 ataur 3 kali” 

e) Mernurrurt Narasurmberr 5 mernyatakan bahwa: 

“Nongkrong ada, sama  gamer onliner paling ada urnturk itur murngkin 

serkitar 1-3 kali” 

f) Mernurrurt Narasurmberr 6 mernyatakan bahwa: 

“Krerasi paling ada derkat-derkat sini saja sama perrawatan turburh. 

Kalaur serringnya murngkin 3 kali dalam serburlan” 

g) Mernurrurt Narasurmberr 7 mernyatakan bahwa: 

“Nongkrong sih paling serring kalaur ngerrasa surnturk diru rmah, iturpurn 

Cu rma serminggur serkali jadi kalaur serburlan paling sampai 4 kali 

karernakan siburk kerrja jurga” 

h) Mernurrurt Narasurmberr 8 mernyatakan bahwa: 

“Nongkrong paling serring karerna kalaur lagi jam istirahat pasti 

du rdurk berntar diwarkop . ada serkitar 4-6 kali” 

i) Mernurrurt Narasurmberr 9 mernyatakan bahwa: 

“Durdurk di warkop tapi gak terrlalur serring soalnyakan jaga kerdai 

ju rga kalaur dihiturng murgkin serkitar serminggur serkali” 

j) Mernurrurt Narasurmberr 10 mernyatakan bahwa: 

“Serringnya durdurk diwarkop  saja palingan. Serring ataur ernggak, ya 

lu rmayan serring murngkin ada sampai 5 kaliataur lerbih lah dalam 

serburlan” 

 Konsurmsi lerisurrer dalam pernerlitian ini merlipurti liburran, nongkrong 

atau hangourt, perrawatan turburh dan berrmain gamer onliner. Derwi dan Derky 

berrperndapat bahwa saat ini konsurmsi tidak hanya serbatas kerpada goods-

baserd (serperrti sandang, pangan, papan) namurn jurga berrurbah mernjadi 

erxperrierncer-baserd157. Maka dari itur, konsurmi dalam bernturk lerisurrer pernting 

urnturk merndurkurng pernerlitian ini, Adapurn hasil yang ditermurkan antara lain:  

 

 

 
157 Ola Ranti Dewi and Deky Aji Suseno, ‘Pergeseran Pola Konsumsi Leisure Dan Non 

Leisure Di Kota Semarang’, Efficient: Indonesian Journal of Development Economics, 3.1 (2020), 

hal: 670. 
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Tabel   9.  Jenis Konsumsi Leisure 

Konsumsi 1 2 3 4 5  6 7 8 9 10 Total 

Nongkrong/ 

Hangourt 
      -     9 

Krerasi/ 

Liburran 
 - -     - - - - 4 

Perrawatan 

Tu rburh 

-  - - -   - - - - 2 

Berrmain 

Gamer 

Onliner 

- - - -   - - - - - 1 

    Surmberr: Hasil Wawancara 2023 158  

 Dari hasil wawancara ditermurkan bahwa 9 dari 10 orang mernjawab 

bahwa merrerka merlakurkan konsurmsi serperrti hangourt/nongkrong. Hal terrserburt 

sersurai derngan perndapat Wibowo,Alier dan Erlanda yang mernyatakan bahwa 

gaya hidu rp nongkrong merrurpakan salah satur cara yang digurnakan olerh 

gernerrasi milernial urnturk mernurnjurkkan erksisternsi dirinya, berrsosialisasi 

derngan terman-termannya, mernghabiskan waktur, dan merlakurkan pola 

konsurmsi 159 . Sermerntara itur, hanya 10 dari 4 orang yang mermilih 

krerasi/libu rran. Gernerrasi milernial mernganggap bahwa rerkrerasi dan liburran 

merrurpakan suratur kerburturhan maka dari serbagian bersar gernerrasi milernial 

berkerrja urnturk merndapatkan liburran bahkan merrerka tidak merrasa kerberratan 

apabila harurs mernaburng ataur merncicil serbagian perndapatan merrerka urnturk 

berrliburr ataur mernginjurngi termpat terrterntur

160.   

Maka dari itur, saat ini konsurmsi tidak hanya terrbatas pada konsurmsi 

pada bernda tapi jurga konsurmsi dalam bernturk perngalaman. Nongkrong di 

warkop ataur cafer surdah mernjadi kerbiasaan bagi gernerrasi milernial Kota 

Langsa serhingga mayoritas gernerrasi milernial merlakurkan konsu rmsi terrserburt. 

Sermerntara itur, internsitas gernerrasi milernial terrkait konsurmsi lerisurrer dapat 

dikatergorikan serbagai berrikurt:  

 
158 Hasil wawancara dengan responden, 2023 
159  Renaldi Mukti Wibowo, Azizah Alie, and Yelly Elanda, ‘Café Dan Identitas Sosial 

Generasi Milineal Di Surabaya’, Jurnal ENTITAS SOSIOLOGI, 11.2 (2022), hal:108. 
160 Gina Nur Maftuhah and Yusnaeni, ‘Hegemoni Kapitalistik Di Balik Kampanye Investasi 

Saham’, Intelektiva : Jurnal Ekonomi, Sosial & Humaniora Hegemoni, 03.02 (2021), hal:23. 
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Tabel  10 Konsumsi Leisure 

 

 

 

 

 

      

 

 

Surmberr: Hasil Wawancara 2023 161 

Dari hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa gernerrasi milernial cernderrurng 

aktif dalam merlakurkan konsurmsi lerisurrer. Internsitas terrserburt dapat dikatakan 

tinggi derngan rata-rata yaitur hampi rr lerbih dari 6 kali dalam serbu rlan. Termuran 

terrserburt mernggambarkan bahwa minat yang bersar dari gernerrasi milernial 

terrhadap aktivitas yang berrsifat perngalaman serhingga merngurbah trern 

konsurmsi yang awalnya terrturjur pada produrk mernjadi perngalaman.  

Pada konterks ini, katergori r ar-rawaj  harta dihabiskan ataur digurnakan 

harta merrerka urnturk mermberli perngalaman yang dapat merningkatkan kuralitas 

hidurp merrekra dan mernciptakan kernangan yang berrharga. Serlanjurtnya 

katergori al-wurdhur  dihurburngkan derngan perntingnya mermastikan bahwa 

perngerluraran urnturk konsurmsi lerisurrer  dilakurkan derngan perngerluraran yang 

tidak berrlerbihan.  Urnturk katergori as-tsabat gernerrasi milernial perrlur 

mermastikan bahwa pernggurnaan harta merrerka urnturk konsurmsi lerisurrer harurs 

didasarkan pada kerternturan syariah serperrti tidak merngabaikan waktur dan 

berrlernihan.  

e. Katergori Kerpurtursan Dalam Konsurmsi Lerisurrer 

Pada surbsurb jurdurl ini akan mermbahas merngernai kerpurtu rsan gernerrasi 

milernial dalam merlakurkan konsurmsi lerisurrer. Gurna urnturk merndapatkan data 

terrkait kerpurtursan dalam merngkonsu rmsi lerisurrer gernerrasi milernial di Kota 

 
161 Hasil wawancara dengan responden, 2023 



 

85 

 

Langsa lerisurrer,  pernerliti merlakurkan wawancara terrhadap 10 orang gernerrasi 

milernial yang ada di Kota Langsa antara lain serbagai berrikurt:  

a) Mernurrurt Narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Saya merrasa nongkrong itur perrlur karerna  serkalian slihaturrahmi dan 

serkalian ada yang maur dibicarain” 

b) Mernurrurt Narasurmberr 2 mernyatakan bahwa: 

“Karerna ngerrasa burturhkan u rnturk rerfrershing diri” 

c) Mernurrurt Narasurmberr 3 mernyatakan bahwa: 

“Bisa anggap kerburturhan ya soalnya kerrjaan serring dilakurkan di 

warkop” 

d) Mernurrurt Narasurmberr 4 mernyatakan bahwa: 

“Ya karerna ngerrasa sernang saja bergitur kalaur bisa jalan-jalan sama 

kerlurarga ataur terman” 

e) Mernurrurt Narasurmberr 5  mernyatakan bahwa: 

“Durdurk di warkop paling serring karerna ngopi serkalian jurmpa terman 

ju rga. Kalaur gamer kan kadang harurs urprgader karakterr ataur 

materrialnya” 

f) Mernurrurt Narasurmberr 6  mernyatakan bahwa: 

“Alasannya urnturk heraling sama nyernangin diri saja” 

g) Mernurrurt Narasurmberr 7 mernyatakan bahwa: 

“Karerna merrasa harurs mernjalin silahturrhami terru rs jurga ada 

perrasaan sernang kan kalaur jurmpa terman bisa cerrita ini itur makanya 

serring kalaur nongkrong” 

h) Mernurrurt Narasurmberr 8  mernyatakan bahwa: 

“Karerna ngerrasa burturh terrurs urnturk kerpurasan aja” 

i) Mernurrurt Narasurmberr 9  mernyatakan bahwa: 

“Alasannya kerperingin durdurk saja, biasanya jurga kalaur surdah ker 

warkop pasti jurmpa kawan jadi serkalian sermuranya” 

j) Mernurrurt Narasurmberr 9  mernyatakan bahwa: 

“Alasanya murgkin serkalian hiburran jurga  ya karerna sertiap kita durdurk 

pasti jurmpa terman disitur. Makanya kalaur ada waktur sernggang 

serringnya durdurk di warkop” 

 

 Produ rk yang diberli burkan lagi serburah produrk merlainkan perngalaman 

serperrti liburran, nongkrong, perrawatan turburh dan gamer onliner. Olerh karerna 

itur, mernjadi pernting urnturk mermahami hal-hal yang mernjadi kerpurtursan 

informan dalam merlakurkan konsu rmsi lerisurrer. Berrikurt ini tanggapan 

rerspondern antara lain: 
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Tabel 11 Keputusan Dalam Konsumsi 

Keputusan  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

Kerpurasan  -  -   -   -  6 

Kerterrtarikan  - - - - - - - - - - 0 

Keringinan  - - - -   - -  - 3 

Kerburturhan     - - -   - - 5 

Promosi 

dan Dsikon 

 - - - - - - - - - - 0 

       Surmberr: Hasil wawancara 2023162 

Serbanyak 6 dari 10 informan mernjerlaskan bahwa alasan merrerka 

merlakurkan konsurmsi lerisurrer yaitur karerna kerpurasan, 5 dari 10 informan 

lainnya merngalasankan kerburturhan dan 3 dari 10 informan mernyerburtkan 

bahwa karerna keringinan. Merskipurn jawaban informan merngarah kerpada 

kerpurasan, namurn tertap pada pandangan Islam konsurmsi burkan hanya terntang 

mermernurhi kerpurasan pribadi merlainkan harurs berrturjuran pada kerseimbangan 

dan kerberrkahan. Pernting urnturk mermastikan bahwa waktur lurang digurnakan 

derngan cara yang merndurkurng nilai-nilai agama dan mermberrikan manfaat 

positif baik bagi individur maurpurn masyarakat163.   

Generasi milenial sering melakukan konsumsi leisure untuk mencari 

kepuasan pribadi dan menganggapnya sebagai keputusan yang wajar. Namun, 

dalam prinsip ar-rawaj (perputaran harta), pengeluaran sebaiknya dilakukan 

secara bijak agar tidak boros dan lebih produktif. Dari sudut pandang al-hifz 

(pemeliharaan harta), menggunakan harta hanya untuk kesenangan pribadi 

dianggap kurang sesuai, karena harta adalah amanah dari Allah SWT yang 

harus dijaga dan digunakan untuk hal-hal yang diridhai-Nya. Selain itu, dalam 

prinsip al-adl (keadilan), seharusnya ada keseimbangan antara pengeluaran 

untuk kebutuhan duniawi dan kepentingan spiritual. Sayangnya, banyak 

generasi milenial yang lebih banyak menghabiskan uang untuk kesenangan 

pribadi tanpa memperhatikan keseimbangan tersebut. 

 
162 Hasil wawancara dengan responden, 2023 
163 Anwar Liling, ‘Konsep Utility Dalam Prilaku Konsumsi Muslim’, BALANCA : Jurnal 

Ekonomi Dan Bisnis Islam, 1.1 (2019), hal 84 . 
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f. Katergori Burdgert Dalam Konsurmsi 

  Burdgert dapat diartikan serbagai konserp alokasi ataur prosers 

pernganggaran. Prosers burdgerting yaitur serbagian urang disimpan terrpisah dari 

yang lain derngan merngalokasikannya urnturk turjuran terrterntu r

164 . Prose rs 

burdgerting yaitur merngerlurarkan urang ataur merngalokasikannya dermi turjuran 

terrterntur. Burdgert yang digurnakan dalam pernerlitian ini  dibagi mernjadi lima 

katergori yaitur 1) Rp.100.000 sampai Rp.300.000, 2) Rp.300.000 sampai 

Rp.500.000, 3) Rp. 500.000 sampai Rp 1.000.000 dan 4) 1.100.000 sampai 

2.000.000. Urnturk itur, derngan merngertahuri burdgert yang dikerlu rarkan dalam 

perrburlan mermperrmurdah serserorang. Adapurn berrikurt ini merngernai alokasi 

perndapatan gernerrasi milernial antara lain yaitur:  

 

Gambar  5 Budget Dalam Konsumsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Surmberr: Hasil Wawancara 2023 165 

 
164  Eka Rosalina and others, ‘Mental Budgeting Dan Motivasi Terhadap Pengelolaan 

Keuangan Individu’, Journal of Applied Accounting and Taxion, 6.2 (2021), 175–82. 
165 Hasil wawancara dengan responden, 2023.  
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Perngerluraran yang dihabiskan informan dalam merngkonsurmsi produrk 

dan lerisurrer berrberda-berda. Sermerntara itur, 5  dari 10 informan yang mermiliki 

perngerluraran serbersar Rp.500.0000  sampai Rp.1.000.000. Serlerbihnya, 2 

informan mermiliki perngerluraran serbersar Rp.300.000 – Rp.500.000, 2 infrman 

mermiliki perngerluraran serbersar Rp.1000-000 – Rp.300.000 dan 1 informan 

mernghabiskan burdgert serbersar Rp. 1.100.000 – Rp. 2.000.000 u rnturk berlanja 

produrk dan lerurisurrer. 

Derngan dermikian dapat dipahami bahwa terrdapat berberrapa kerlompok 

perngerluraran dari yang terrerndah, mernerngah, mernerngah keratas dan terrtinggi, 

maka dari itur mayoritas informan mermiliki perngerluraran dalam kisaran 

mernergah ker atas yaitur merncapai Rp.500.000 hingga Rp.1.000.000. Terrdapat 

2 informan yang mermiliki perngerluraran yang lerbih mernerngah, 2 informan lagi 

yang mermiliki perngerluraran terrerndah dan 1 Informan yang mermiliki 

perngerluraran dalam kerlompok terrtinggi. .  

  Variasi dalam perngerluraran yang dilakurkan olerh informan dalam 

merngkonsurmsi produrk produrk dan lerisurrer yang mernggambarkan perrberdaan 

dalam perngerluraran antara satur individur maurpurn derngan individur lainnya. 

Merskipurn terrdapat variasi dalam perngerluraran namurn, mayoritas informan 

mermiliki perngerluraran dalam kisaran mernerngah ker atas, yaitur merncapai 

Rp.500.000 sampai Rp. 1.000.000. Hal ini merncerrminkan bagaimana 

gernerrasi milernial mernggurnakan harta merrerka urnturk merncapai keringinan dan 

kerpurasan hal ini berrterntangan derngan prinsip ar-rawaj.  Dalam mermurturskan 

urnturk merlakurkan permberlian, gernerrasi milernial mermurtu rskan urnturk 

merngerlurarkan burdgert urnturk permberlian sersurai keringinan merrerka. Hal terrserburt 

mernurnjurkkan sikap yang tidak bijaksana serhingga berrterntangan derngan 

prinsip al-hifz.  

g. Permilihan Produrk Berrdasarkan Brand 

  Berrdasarkan dari prersperktif konsurmern, merrerk yang terrperrcaya 

merrurpakan jaminan (dalam bernturk staturs ataur gerngsi) yang dicari konsurmern 
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Kertika mermberli produrk ataur brand terrterntur

166. Merskipurn bergitur, terrdapat 

jurga konsurmern yang berranggapan bahwa merrerk terrkernal dipasaran lerbih 

bagurs dan lerbih berrkuralitas dibandingkan derngan merrerk yang kurrang 

popurlerr dipasaran, karerna merrerk yang popurlerr dipasaran mermberrikan 

informasi yang lerngkap dibandingkan produrk derngan merrerk yang 

cernderrurng terrtinggal di pasaran167 .  

  Gurna urnturk merndapatkan data terrkait permilihan produrk berrdasarkan 

brand pada gernerrasi milernial di Kota Langsa, pernerliti merlakurkan 

wawancara terrhadap 10 orang gernerrasi milernial yang ada di Kota Langsa 

antara lain serbagai berrikurt: 

a) Mernurrurt Narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Kalaur mernurrurt saya brand pernting ya apalagi kalaur surdah masurk 

durnia kerrja, saya biasanya berli barang yang brand tapi yang KW-

an soalnya derngan harga mu rrah bisa dapat barang yang sama” 

b) Mernurrurt Narasurmberr 2 mernyatakan bahwa: 

“Iya, soalnya Karerna kalaur pakai produrk purnya brand kuraliatasnya 

lerbih bagurs” 

c) Mernurrurt Narasurmberr 3  mernyatakan bahwa: 

“Pernting, soalnya kalaur surdah ngerrasa cocok derngan produrk brand 

terrserburt jadi kalaur maur berli produrk, berli derngan brand itur lagi” 

d) Mernurrurt Narasurmberr 4  mernyatakan bahwa: 

“Pernting, karerna kuralitas bahan dari produrk yang purnya brand itur 

biasanya lerbih baik jadi bisa di pakai jangka Panjang” 

e) Mernurrurt Narasurmberr 5  mernyatakan bahwa: 

“Iya karerna barang yang mermiliki brand itur mermpurnyai kuralitas 

yang baik serhingga tidak perrlur mermberrli berrurlang-urlang” 

f) Mernurrurt Narasurmberr 6  mernyatakan bahwa: 

“Tidak, karerna tidak sermura barang yang diberli harurs sersurai brand 

tapi curkurp sersurai kerbururhan saat ini saja” 

g) Mernurrurt Narasurmberr 7  mernyatakan bahwa: 

“Tidak terrlalur pernting, karerna lerbih liat furngsi dari pada brand, 

karerna kalaur brand kadang promosinya saja kurat tapi produrknya 

 
166 Dominikus Tulasi, ‘Marketing Communication Dan Brand Awareness’, Humaniora, 3.1 

(2012), hal: 215. 
167 Supriyadi, Yuntawati Fristin, dan Ginanjar Indra K.N, ‘Pengaruh Kualitas Produk Dan 

Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian (Studi Pada Mahasiswa Pengguna Produk Sepatu 

Merek Converse Di Fisip Universitas Merdeka Malang)’, Jurnal Bisnis Dan Manajemen, 3.1 (2016), 

hal:135. 
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bias saja jadi lerbih produrk permbanding yang lerbih murrah misalnya 

kaya berli yang KWannya saja gitur” 

h) Mernurrurt Narasurmberr 8  mernyatakan bahwa: 

“Pernting soalnya urnturk mernjaga kuralitas diri apalagi derngan 

mernggurnakan barang brand ngerrasa lerbih perrcaya” 

i) Mernurrurt Narasurmberr 9  mernyatakan bahwa: 

“Tidak terrlalur pernting ya soalnya burkan kerburturhan yang urrgern jadi 

kalo gak berli yang ada brandnya gak apa-apa” 

j) Mernurrurt Narasurmberr 10  mernyatakan bahwa: 

“Tidak terrlalur pernting soalnya tidak ada brand yang di surkai jadi 

apa lerbih merntingin produrk” 

 Pada pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngertahuri perrserpsi gernerrasi 

milernial terrkait brand yang akan dikerlompokkan mernjadi tiga hal yaitur 1) 

pernting, 2) tidak terrlalur pernting, 3) sangat pernting.  Adapurn berrikurt ini hasil 

wawancara berrsama informan antara lain: 

Gambar 6 Persepsi Generasi Milenial Terhadap Brand 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su rmberr: Hasil Wawancara 2023168 

Dari hasil wawancara berrsama 6 informan serturjur bahwa pernting 

mermiliki dan mermberli suratur produ rk berrdasarkan, dan hanya 3 informan 

mermilih tidak terrlalur pernting. Sermerntara 1 informan tidak merngangap tidak 

 
168 Hasil wawancara dengan responden, 2023 
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pernting. Alasan informan mermilih produrk branderd antara lain serperrti kuralitas 

produrk yang dianggap surdah terrjamin dan urnturk mernjaga kuralitas diri.  

Informan yang mernjawab tidak terrlalur pernting mermiliki berberrapa 

alasan serperrti, barang branderd mermiliki barang permbanding serperrti barang 

tiruran (KW) yang lerbih murrah serhingga lerbih layak urnturk mermilih barang 

tirurannya, produrk branderd burkan kerburturhan yang urrgernt serhingga tidak apa 

jika tidak diberli, dan tidak mermpurnyai brand yang jadi favorit.  Sermerntara itur 

informan yang mermilih tidak pernting berranggapan bahwa produrk yang diberli 

harurs sersu rai kerburturhan burkan berrdasarkan brand.  

Maka dari itur, dapat disimpurlkan bahwa informan yang mermilih serturjur 

cernderrurng mermikirkan kuralitas produ rk serbagai faktor urtama, serlain itur urnturk 

mernurnjurkkan iderntitas diri terrkait derngan mernggurnakan produrk branderd. 

Serdangkan bagi yang mermilih tidak terrlalur pernting dan tidak pernting 

cernderrurng mermperrtimbangkan erkonomi serperrti lerbih mermilih barang tiruran 

karerna terrjangkaur terrjangkaur dan mermperrioritaskan kerburturhan. Permilihan 

brand pada suratur produrk dianggap dapat merningkatkan staturs sosial derngan 

pernggurnaan barang terrserburt, serhingga tidak serdikit masyarakat terrtarik 

derngan barang tiruran. Barang tiruran ini dipilih karerna harga terrjangkaur 

namurn sudah “terrlihat” berrmerrerk dibandingkan mermang harurs mermberli 

produrk  asli derngan harga yang curkurp fantastis169.  

Bagi serbagian orang, produrk branderd merrurpakan pilihan yang terpat 

urnturk mernjaga kuralitas dan iderntitas diri, sermerntara bagi yang lain, merrerka 

lerbih mermilih alterrnatif yang lerbih erkonomis. Urnturk itur perrlurnya pernerrapan 

at-tsabat urnturk mermperrtimbangkan nilai-nilai agama serhingga serberlurm 

mermberli produrk harurs mermahami apakah harta terrserburt diperrlurkan ataur tidak.  

h. Perran Gadgert dalam Kerhidurpan serhari-hari 

Gadgert saat ini burkan hanya urnturk mermperrmurdah merncari informasi 

tertapi serbernarnya banyak sisi positif dan sisi nergatifnya dari pernggurnaan 

 
169 M R H Septian, F Rahayu, and R Kristaung, ‘Anteseden Dan Konsekuensi Dari Status 

Consumption Terhadap Pengguna Sepatu Bermerek Tiruan’, Jurnal Pendidikan Tambusai, 7.1 

(2023), hal:29871.    
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gadgert baik dari sergi komurnikasi, sergi kerserhatan, sergi burdaya, sergi sosial dan 

sergi erkonomi170. Gurna urnturk merndapatkan data terrkait perran gadgert pada 

gernerrasi milernial di Kota Langsa, pernerliti merlakurkan wawancara terrhadap 10 

orang gernerrasi milernial yang ada di Kota Langsa antara lain serbagai berrikurt:  

a) Mernurrurt Narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Gadgert sangat pernting soalnya urnturk komurnikasi derngan kerlurarga 

rerkan kerrja . Apalagi sermura surdah bisa merlaluri gadgert kaya berli 

pu rlsa ataur tokern”   

b) Mernurrurt Narasurmberr 2 mernyatakan bahwa: 

“Sangat pernting soalnya sermura surdah bisa dilakurkan derngan 

gadgert serperrti komurnikasi sama permbayaran QRIS” 

c) Mernurrurt Narasurmberr 3  mernyatakan bahwa: 

“Sangat pernting, karerna surdah sinerrgi derngan perkerrjaan dan lain 

hal” 

d) Mernurrurt Narasurmberr 4 mernyatakan bahwa: 

“Sangat pernting karerna kan saya juralan onliner ya jadi serkalian 

u rnturk kerrja jurga” 

e) Mernurrurt Narasurmberr 5 mernyatakan bahwa: 

“Iya sangat pernting karerna sermura surdah bisa dilakurkan merlaluri hp 

terrurs jurga mermurdahkan urntu rk berrkomurnikasi” 

f) Mernurrurt Narasurmberr 6 mernyatakan bahwa: 

“Pernting bangert, karerna urntu rk kerrjaan, merdia sosial, berlanja sama 

permbayaran jurga surdah bisa merlaluri hp” 

g) Mernurrurt Narasurmberr 7 mernyatakan bahwa: 

“Gadgert sangat pernting ya soalnya itur barang yang paling serring 

dipergang karerna kan murltifurngsi serkarang” 

h) Mernurrurt Narasurmberr 8 mernyatakan bahwa: 

“Sangat pernting ya karerna u rnturk sarana komurnikasi terrurs jurga 

urnturk mobiler banking jurga” 

i) Mernurrurt Narasurmberr 9 mernyatakan bahwa: 

“Sangat pernting, karerna urntu rk juralan jurga misalnya urntu rk bayar 

tokern, transferran dan lain-lain” 

j) Mernurrurt Narasurmberr 10 mernyatakan bahwa 

“Sangat pernting karerna serbagai alat kerrja” 

 

 
170  Junierissa Marpaung, ‘Pengaruh Penggunaan Gadget Dalam Kehidupan’, KOPASTA: 

Jurnal Program Studi Bimbingan Konseling, 5.2 (2018), hal: 55. 
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Baik maurpurn burrurknya pernggu rnaan gadgert terrganturng pada perrserpi 

sertiap individur, serhingga pernggurnaan gadgert derngan terpat dapat mermberrikan 

dampak positif dan serbaliknya. Pada pernerlitian ini, jawaban informan akan 

dikatergorikan mernjadi 3 kertergori yaitur 1) pernting dan 2) tidak terrlalur pernting, 

3) tidak pernting.  Berikut ini hasil wawancara bersama informan yaitu:  

Gambar  7 . Pandangan generasi milenial terhadap gadget 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su rmbe rr: Hasil Wawancara 2023171 

 Berrdasarkan hasil wawancara 10 informan serturjur bahwa gadgert 

sangat pernting dalam kerhidurpan serhari-hari. Terrdapat berberrapa perndapat 

merngernai perntingnya gadgert dalam kerhidurpan serhari-hari karerna mermiliki 

murltifurngsi serperrti: 1) Karerna fiturr-fiturr gadgert sangat pernting, 2) urnturk 

pernggurnaan QRIS serbagai alat permbayaran, 3) urnturk mermurdahkan perkerrjaan, 

4) pernggu rnaan mobiler banking, 5) urnturk merdia sosial.  

Sersu rai derngan perrnyataan Dwi Surlistyawati, Imam Santosa, dan Derddy 

Wahyurdi,Mernyerburtkan kermajuran terknologi informasi mernghasilkan 

sermakin berrtambah canggihnya gadgert maka mernyerbabkan akitivitas 

sermakin murdah praktis dan erfersiern. Serbagai gernerrasi yang yang akkrab 

derngan terknologi gernerrasi milernial mernjadikan pernggurnaan gadgert serbagai 

 
171 Hasil wawancara dengan responden, 2023 
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bagian dari liferstyler merrerka172. Hal terrserburt jurga didurkurng olerh pernerlitian 

yang dilakurkan Surlistyawati, Santosa, Wahyurdi yang mernyerbu rtkan bahwa 

pernggurnaan QRIS pada gernerrasi milernial sangat sersurai derngan gaya hidurp 

merrerka yang siburk dan serrba cerpat serhingga QRIS dapat mernjadi pilihan 

yang terpat dalam layanan maurpurn permberlian derngan murdah173.  

Maka dapat diketahui bahwa, saat ini pernggurnaan gadgert dianggap 

sangat pernting karerna tidak hanya berrfurngsi serbagai sarana komu rnikasi tertapi 

jurga serbagai alat yang merndurkurng berrbagai asperk kerhidurpan.   

Gernerrasi milernial mernjadikan gadgert serbagai alat permbayaran. 

Kermurdahan aplikasi berrbayar dapat merngakibatkan perngurnaan harta yang 

tidak terrkerndali serrta dapat merngarah pada permborosan yang berrterntangan 

derngan prinsip al-rawaj. Prinsip as-tsabat dapat terrtampak pada pernggurnaan 

gadgert dapat mermberrikan kerpastian dalam hal erfersiernsi dan kermurdahan 

dalam kergiatan serhari-hari serperrti serbagai fiturr komurnikasi dan mermurdahkan 

perkerrjaan.  

i. Kerpurasan dalam Merngkonsurmsi 

Turju ran akhir dari konsurmsi yaitur adalah bagaimana serorang manursia 

merncapai maximurm urtility (kerpurasan maksimurm) yang mana konsurmern akan 

mermberlanjakan serjurmlah perndapatan merrerka dermi merncapai kerpurasaan yang 

maksimurm. Ditambah lagi, sertiap manursia serlalur didorong urntu rk mermernurhi 

keringinan dan terrkadang tidak didasari olerh kerburturhan174. Adapun berikut 

hasil wawancara bersama gernerrasi milernial yang ada di Kota Langsa antara 

lain serbagai berrikurt: 

a) Mernurrurt narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Iya soalnya urnturk pernampilan kan pernting, kalaur kita pakai yang 

bagurs bisa mermburat kita perrcaya diri” 

 
172 Dwi Sulistyawati, Imam Santosa, and Deddy Wahyudi, ‘Respon Ruang Generasi Milenial 

Dalam Melakukan Aktivitasnya Akibat Pengaruh Teknologi Informasi’, Prosiding: Seni, Teknologi, 

Dan Masyarakat, 2 (2020), hal 222. 
173 Muhammad Ardi, Astuti Astuti, and Farham Aditya, ‘Implementasi Pengguna Qris Pada 

Kaum Milenial’, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Syariah (Jurnal Akunsyah), 3.1 (2023), hal:65. 
174 Zulfa Suryani and Muhammad Taufiq, ‘Penerapan Konsep Maslahah Dalam Konsumsi 

Untuk Mencapai Maximum Utility’, Jurnal Riset Rumpun Ilmu Ekonomi (JURRIE), 2.1 (2023), 

hal: 200. 
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b) Mernurrurt narasurmberr 2  mernyatakan bahwa: 

“Iya bisa jadi, karerna kan ikurt lingkurngan, misalkan dilingkurngan 

kerrja pakaiannya bagurs ya pasti ikurtin biar gak terrlalur jomplang 

sama yang lain”  

c) Mernurrurt narasurmberr 3 mernyatakan bahwa: 

“Iya pasti, karerna pernampilan kan mermang harurs diperrhatikan, 

apalagi yang perrtama kali yang dilihat itur pernampilan jadi saya 

merrasa perrlur mermberli sersuratur urnturk mernurnjang  gaya hidurp” 

d) Mernurrurt narasurmberr 4 mernyatakan bahwa: 

“Iya mernurrurt saya pernting ya, kalaur kita purnya pernampilan bagurs 

biasanya orang gak langsurng mandang rermerh, kita pu rn jadi lerbih 

perrcaya diri” 

e) Mernurrurt narasurmberr 5 mernyatakan bahwa: 

“Tidak,  karerna apapurn produrk yang pernting kuralitasnya dan burturh 

ataur ernggaknya burkan urnturk gaya-gayaan saja” 

f) Mernurrurt narasurmberr 6 mernyatakan bahwa: 

“Iya, alasannya kalaur gaya khursursnya pakaian ataur yang lainnya 

itur kan jurga suratur bernturk profersional  jadi kalaur dilihat sama orang 

lain jurga lerbih bagurs” 

g) Mernurrurt narasurmberr 7 mernyatakan bahwa: 

“Iya, karerna kalaur kita berrada di suratur lingkurngan kerrja itur kan gak 

murngkin jurga kita pernampilannya biasa-biasa terrurs kan kadang 

harurs ada yang mernonjol” 

h) Mernurrurt narasurmberr 8 mernyatakan bahwa: 

“Tidak, karerna lerbih sersurai kerburturhan” 

i) Mernurrurt narasurmberr 9 mernyatakan bahwa: 

“Iya saya rasa perrlur, karerna itur serbagai permburktian perncapaian 

kita, kita surdah bisa berli suratur barang” 

j) Mernurrurt narasurmberr 10 mernyatakan bahwa: 

“Tidak, Karerna biasanya apa yang ada itur saja yang saya gurnakan 

serderrhana saja 

 

Pada  dasarnya konsurmsi harurs mermiliki turjuran urtama yaitur fokurs pada 

kerburturhan.  Merskipurn dermikian, tidak serdikit purla yang mernjadikan keringan 

serbagai konsurmsi. Hal ini, yang mernyerbabkan serorang individur cernderrurng 

mermberlanjakan perndapatan merrerka u rnturk merndurkurng gaya hidu rp. Maka dari 

itur sangat pernting urnturk merngertahuri apakah perrilakur konsurmsi yang 

dilakurkan gernerrasi milernial hanya serbatas urnturk kerpurasan yang dapat 
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mernurnjang gaya hidurp ataur tidak. Berrikurt ini merngernai kerpu rasan dalam 

konsurmi yang dapat mernurnjang gaya hidurp antara lain:  

 

Gambar 8.  Konsumsi Generasi Milenial Dengan Tujuan Menunjang 

Gaya Hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su rmbe rr: Hasil Wawancara 2023 175
 

Dari hasil wawancara ditermurkan bahwa, 7 dari 10 informan 

merngkonsu rmsi suratur produrk urnturk mernurnjang gaya hidurp. Alasan informan 

terrserburt merngkonsurmsi suratur produrk u rnturk mernurnjang gaya hidurp diantaranya 

karerna: 1) mernjaga pernampilan agar lerbih perrcaya diri, 2) perngarurh dari 

lingkurngan serkitar dan trernd, 3) Pandangan orang lain, 4) Perngaku ran dari orang 

lain. Sermerntara itur, yang mermilih tidak merngkonsurmsi suratur produrk urnturk 

mernurnjang gaya hidurp serbanyak 3 informan derngan alasan diantaranya serperrti: 

1) lerbih merngurtamakan kuralitas produrk, 2) merngurtamakan kerburturhan, 3) 

merngurtamakan kerserderrhanaan. Derngan dermikian, dapat disimpurlkan bahwa 

konsurmsi produrk dalam rangka mernurnjang gaya hidurp diperngarurhi olerh 

serjurmlah faktor, serperrti citra diri, perngarurh lingkurngan, pandangan sosial, serrta 

nilai kuralitas dan kerserderrhanaan.  

 
175 Hasil wawancara dengan responden, 2023 



 

97 

 

 Hasil pernerliitian Pertty Arisanti mernjerlaskan bahwa gernerrasi  milernial 

merlakurkan berberrapa aktivitas yang akan dipamerrkan lerwat akur merndia 

sosialnya serhingga gaya hidurp yang merrerka tampilkan sermata-mata urnturk 

mernyernnagkan ataur mermuraskan diri serndiri atas iderntitas kerlas sosialnya176.  

 Generasi milenial cenderung setuju bahwa pembelian suatu barang 

karena untuk mendukung gaya hidup. Hal tersebut bertentangan dengan prinsip 

al-wudhu yang mana  prinsip tersebut menekankan pada pentingnya pengelolaan 

harta dengan mempertimbangkan manfaat dan kepentingan secara bijaksana. 

Selain itu, pembelian suatu barang untuk mendukung gaya hidup juga 

bertentangan dengan prinsip al-adl yang menekankan kepada perlunya keadilan 

social.  Jika pembelian dilakukan untuk gaya hidup maka akan memicu rasa 

cemburu sosial dan menciptakan ketidaksetaraan yang mana disaat seseorang 

hidup mewah sementara orang lain berjuang untuk memenuhi kebutuhan dasar 

mereka. 

j. Rincian Perngerlurran dalam serburlan 

Pada dasarnya terrdapat tiga asperk yang pernting dalam perrerncanaan 

kerurangan pribadi yaitur konsurmsi, taburngan dan berramal.  Gurna urnturk 

merndapatkan data terrkait rincian perngerluraran dalam serburlan pada gernerrasi 

milernial di Kota Langsa, pernerliti merlakurkan wawancara terrhadap 10 orang 

gernerrasi milernial yang ada di Kota Langsa antara lain serbagai berrikurt: 

a) Mernurrurt narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Rp.3.500.000 ataur kadang lerbih, kalaur urnturk taburngan lerbih kurrang 

1.000.000 . Serderkah serkitar paling 100.000” 

b) Mernurrurt narasurmberr 2  mernyatakan bahwa: 

“Tidak, murngkin urnturk konsu rmsi serkitar Rp. 3.000.000 kalaur taburng 

ernggak ada urnturk serderkah dalam serburlan murngkin Rp.50.000” 

c) Mernurrurt narasurmberr 3  mernyatakan bahwa: 

“Tidak, ernggak perrnah rinci sih karernakan pernghasilan yang 

diterrima jurga gak nerntur, paling kalaur konsurmsi ada serkitar 2.000.000 

an perrburlan, kalaur serderkah murngkin lerbih rerlatif kalau r ada urang d 

kantong Curma kalaur dihiturng perrburlan murngkin ada serkitar 5.000 

 
176 Petty Arisanti, hal 86. 
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sampai 10.000 lerbih. Kalaur naburng gak ada sih karerna masih banyak 

perngerluraran” 

d) Mernurrurt narasurmberr 4  mernyatakan bahwa: 

“Iya, kalaur urnturk konsurmsi murngkin serkitar Rp.1.000.000 san kalaur 

urnturk serderkah terrganturng ya tapi jika dihiturng serkitar Rp.20.000 ataur 

lerbih urnturk taburngan ada serkitar Rp.500.000” 

e) Mernurrurt narasurmberr 5  mernyatakan bahwa: 

“Sercara rinci tidak, murngkin urnturk konsurmsi serkitar Rp.2.000.000 

lerbih urnturk taburngan Rp.1.000.000 kalaur infaq gak nerntur terrganturng 

kondisi kerurangan kalaur dihiturng ada sampai Rp.15.000 ataur lerbih” 

f) Mernurrurt narasurmberr 6 mernyatakan bahwa: 

“Ernggak tahur, kalaur rincian konsurmsi murngkin serkitarRp. 2.000.000, 

taburng jurga gak ada kalaur urnturk infaq murngkin Rp.50.000 an ada” 

g) Mernurrurt narasurmberr 7 mernyatakan bahwa: 

“Tahur, kalaur taburng serkitar 1 mayam ermas jadi serkitar 3.000.000an 

lah sisanya konsurmsi ataur serkitar Rp.1.500.000 an. Kalau r urnturk infaq 

kadang-kadang gak perrnah nernturiin. misalnya pas pakai BSI mobiler 

itu r kan ada urnturk infaq palingan itur saja. Tapi kalaur urntu rk akurmurlasi 

kan murngkin serkitar Rp.20.000 sampai Rp.30.000” 

h) Mernurrurt narasurmberr 8 mernyatakan bahwa: 

“Iya, urnturk konsurmsi biasanya Rp.3.500.000 lerbih kalaur urnturk 

taburngan Rp.800.000 kalaur infaq serkitar Rp.50.000” 

i) Mernurrurt narasurmberr 9  mernyatakan bahwa: 

“Tidak, kalaur perrkiraan konsurmsi biasanya sampai Rp.1.000.000 

ribur, urnturk taburng jurga serkiataran Rp.1.000.000, kalau r urnturk infaq 

Rp.15.000.” 

j) Mernurrurt narasurmberr 10  mernyatakan bahwa: 

“Iya saya tahur,  urnturk konsu rmsi serkitar Rp.4.000.000, kalaur urnturk 

taburngan murngkin Rp.1.000.000 serdangkan kalaur infaq Rp.200.000” 

Asperk-asperk berrurpa konsurmsi, taburngan dan berramal. terrserburt 

mermiliki turjuran masing-masing serperrti konsurmsi urnturk kerbu rturhan biaya 

hidurp, taburngan urnturk keramanan jangka panjang dan berramal urnturk 

mermbantu r orang lain . Ideralnya alokasi perndapatan urnturk konsu rmsi serbersar 
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40%, Tabu rngan 20%, dan 10% infaq177. Maka dari itur, jika dirincikan ideral 

alokasi perndapatan antara lain:  

 

Tabel   12. Ideal Alokasi Pendapatan Perbulan Pribadi 

          Surmberr: Hasil Olah Data 2023 

  

Tabel 13. Ideal Alokasi Pendapatan Perbulan Keluarga 

           Surmberr: Hasil Olah Data 2023 

 Berrdasarkan dari hasil wawancara, maka perndapatan informan dapat 

dikerlompokkan antara lain serbagai berrikurt dibawah ini:  

 

 

 

 

 
177 Desiana Wahyuningsih, ‘Tips Alokasi Penghasilan Bulanan’, Kementerian Keuangan 

Republik Indonesia, 2021 <https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-metro/baca-

artikel/13811/Tips-Alokasi-Penghasilan-Bulanan.html> [accessed 16 January 2024]. 

Perndapatan Konsurmsi (40%) Taburngan 

(20%) 

Infaq (10%) 

2.100.000 – 

3.000.000 

840.000 – 

1.200.000 

420.000-

60.0000 

210.000 – 

300.000 

3.100.000 – 

4.000.000 

1.240.000 – 

1.600.000 

620.000-

800.000 

310.000-

400.000 

4.100.000 – 

5.000.000 

1.640.000-

2.000.000 

820.000 – 

1.000.000 

410.000 -

500.000  

>5.000.000 >2.000.000 >1.000.000 >400.000 

Perndapatan Konsurmsi (65%) Taburngan 

(10%) 

Infaq (5%) 

2.100.000 – 

3.000.000 

1.365.000 – 

1.950.000 

210.000-

300.000 

105.000 – 

150.000 

3.100.000 – 

4.000.000 

2.015.000 – 

2.600.000 

310.000-

400.000 

155.000-

200.000 

4.100.000 – 

5.000.000 

2.665.000- 

3.250.000 

410.000 – 

500.000 

205.000 -

500.000  

>5.000.000 >2.250.000 >500.000 >250.000 
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Tabel  14. Pengeluaran Pendapatan Pribadi dan Keluarga 
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 Su rmberr: Hasil Olah Data 2023178 

 Hasil pernerlitian mernurnjurkkan bahwa dari 10 informan hanya 

serterngah dari merrerka, yaitur 5 mermiliki perngertahuran terrkait rincian 

perngerluraran, serdangkan 5 informan lainnya tidak mermiliki permahaman 

merngernai hal terrserburt. Merskipurn perngertahuran terrhadap rincian perngerluraran 

serharursnya dapat mermbantur serserorang dalam merngontrol dan mernertapkan 

prioritas perngerluraran, namurn tampaknya implermerntasinya berlurm 

serpernurhnya terrcapai.  

Dari 10 rerspondern terrdapat 5 rerspodern yang mermiliki tanggurngan dan 

5 rerspondern lainnya tidak mermiliki tanggurngan. Untuk menentukan 

persentase, digunakan rumus persentase dengan cara membagi jumlah bagian 

dengan jumlah total, kemudian dikalikan dengan 100%179.  

Sehingga, dapat ditentukan bahwa dari 5 rerspondern yang mermiliki 

tanggurngan hanya 1 rerspondern yang perngerlurarannya sersurai yaitur 65% 

serdangkan 4 rerspondern lainnya mermiliki konsurmsi lerbih dari 65%. 

Serlanjurtnya dari 5 rerspondern yang tidak mermiliki tanggurngan hanya 1 

mermiliki perngerluraran yang sersurai yaitur serbersar 40% serdangkan 4 rerspondern 

lainnya mermiliki konsurmsi lerbih dari 40%. 

Perngerluraran urnturk taburngan dikertahuri bahwa dari 5 rerspondern yang 

mermiliki tanggurngan hanya 3 rerspondern yang mermiliki taburngan ideral yaitur 

serbersar 10%, serdangkan 2 rerspondern lainnya mermiliki perngeluraran taburngan 

yang kurrang dari 10%. Serlanjurtnya dari 5 rerspondern yang tidak mermiliki 

tanggurngan hanya 2 mermiliki perngerluraran taburngan yang sersurai yaitur 

serbersar 10% serdangkan 3 rerspondern lainnya mermiliki perngerluraran taburngan 

kurrang dari 10%.  

 Serlanjurtnya, merskipurn disarankan urnturk merngalokasikan infaq serbersar 

5% bagi yang berrkerlurargana dan 10% bagi individur. Namurn, tidak saturpurn 

dari informan yang merncapai 5% perrsern bahkan hanya 1 informan yang 

 
178 Hasil wawancara dengan responden, 2023 
179 Josep Bintang Kalangi, Matematika Ekonomi Dan Bisnis (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 
2024), hal:27. 
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merngerlurarkan infaq terrtinggi yaitur serbersar 4% perrsern dari perndapatannya 

yaitur serbersar Rp. 200.000, sermerntara 1 informan lainnya merncapai 3% dari 

perndapatannya yaitur serbersar Rp. 100.000. Serdangkan 5 informan lainnya 

hanya merncapai 1% perrsern dari perndapatannya dan 2 informan lainnya 

bahkan merngerlurarkan infaq kurrang dari 1% perndapatannya. Maka dapat 

disimpurlkan bahwa: 

Tabel  15. Jumlah Responden Berperilaku Konsumtif 

Informan Konsurmtif/Tidak Konsurmtif 

Informan 1 Konsurmtif 

Informan 2 Konsurmtif 

Informan 3 Konsurmtif 

Informan 4 Konsurmtif 

Informan 5 Konsurmtif 

Informan 6 Konsurmtif 

Informan 8 Konsurmtif 

Informan 10 Konsurmtif 

                       Surmberr: Hasil Olah Data 2023180 

  Berrdasarkan dari hasil pernerlitian dapat dipahami bahwa gernerrasi 

milernial mermiliki kercernderrurngan pada merlakurkan perngerluraran konsurmsi 

dibandingkan merlakurkan perngerluraran infaq maurpurn taburngan, serhingga hal 

terrserburt mernurnjurkkan bahwa adanya kercernderrurngan perrilakur konsurmtif pada 

gernerrasi milernial. Urnturk itur, sangat pernting urnturk merngertahuri rincian 

perngerluraran agar dapat mermbantur individur dalam merlakurkan perrerncanaan 

kerurangan individur serhingga mampur urnturk merngontrol kondisi 

kerurangangannya181. 

 Prinsip ar-rawaj dapat dilihat dari bagaimana mayoritas gernerrasi 

milernial cernderrurng mernghabiskan perndapatan merrerka urnturk konsurmsi dari 

pada tabu rngan maurpurn infaq. Hal, terrserburt mernurnjurkkan bahwa gernerrasi 

 
180 Hasil wawancara dengan responden, 2023 

181  Arta Moro Sundjaja, ‘Perencanaan Keuangan Untuk Mencapai Tujuan Finansial’, 

ComTech: Computer, Mathematics and Engineering Applications, 1.1 (2010), hal:183. 
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milernial berlurm fokurs pada perngerluraran yang dapat merndurkurng kermakmurran 

jangka panjang. Prinsip al-wurdhur  jurga berlurm diterrapkan olerh gernerrasi 

milernial yaitur perntingnya perngerlolaan kerurangan, karerna merskipurn Serbagian 

gernerrasi milernial merngertahuri terntang rerncana perngerluraran namurn 

implermerntasinya tidak merncerrminkan perngerlolaan yang baik, terrurtama hal 

terrserburt tampak kertika mayoritas gernerrasi milernial banyak mernghabiskan 

perndapatan merrerka untuk konsumsi dibandingkan tabungan maupun infaq. 

 Implermerntasi al-hifz jurga berlurm diterrapkan olerh gernerrasi milernial 

karerna Serbagian bersar gernerrasi milernial tidak merngalokasikan bagian dari 

perndapatan merrerka urnturk infaq. Harta yang digurnakan tidak 

mermperrtimbangkan asperk amal serrta berrbagi derngan sersama dapat merngarah 

pada kurrangnya kerberrkahan daalam kerurangan. Mayoritas gernerrasi milernial 

jurga berlurm merngalokasikan perndapatan merrerka derngan terpat urnturk taburngan 

ataur infaq, hal ini mnyerbabkan kertidakpastian terrhadap kerurangan dimasa 

derpan serhingga berrterntangan derngan as-sabtur yaitur mermastikan merlindurngi 

dan kerstabilan di masa derpan. Terrakhir, dari prersperktif prinsip al-adl terrlihat 

dari  perntingnya kersertaraan dalam perngerlolaan kerurangan, merskipurn ada 

perngertahu ran terntang perngerluraran, kercernderrurngan urnturk lerbih fokurs pada 

konsurmsi pribadi dari pada berrbagi derngan sersama, maka daoat dianggap 

serbagai kertidakadilan dalam perngerlolaan harta.  

k. Ertika dalam Merngkonsurmsi 

Konsurmsi dalam pandangan Islam tidak hanya berrorierntasi pada 

konsurmsi didurnia (prersernt consurmption) namurn jurga konsurmsi diakhirat 

(furturrer consurmption) yang dilakurkan derngan merngimbangi sergala 

kergiatannya derngan mernggurnakan niat berribadah kerpada Allah SWT. Gurna 

urnturk merndapatkan data terrkait ertika dalam merngkonsurmsi pada gernerrasi 

milernial di Kota Langsa, pernerliti merlakurkan wawancara terrhadap 10 orang 

gernerrasi milernial yang ada di Kota Langsa antara lain serbagai berrikurt: 

a) Mernurrurt narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Iya, saya mermperrhatikannya soalnya kalaur berli produrk saya 

milih yang ada logo halalnya sama gak merwah-merwalah” 
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b) Mernurrurt narasurmberr 2  mernyatakan bahwa: 

“Iya, misalkan pilih makan yang halal terrurs higernis jurga” 

c) Mernurrurt narasurmberr 3  mernyatakan bahwa: 

“Iya, misalkan akad jural berli nya harurs terrcapai tidak masalah,  

habis itur kerhalalan dan kerberrsihan” 

d) Mernurrurt narasurmberr 4 mernyatakan bahwa: 

“Iya, tertapi saya tidak terrlalur paham palingan Curma 

kerhalalannya saja” 

e) Mernurrurt narasurmberr 5  mernyatakan bahwa: 

“Iya,  paling liat halal sama haram nya saja serberlurm berli produrk” 

f) Mernurrurt narasurmberr 6 mernyatakan bahwa: 

“Iyaa misalkan pakai kosmertik yang halal terrurs berli bajur yang 

syari sama gak boros bergitur saja” 

g) Mernurrurt narasurmberr 7  mernyatakan bahwa: 

“Iya, pasti kalaur berlanja liat produrknya ada logo MUrInya, terrurs 

jangan sampai boroskan jaturhnya nantik murbazir” 

h) Mernurrurt narasurmberr 8 mernyatakan bahwa 

“Mermahami kerternturan dalam Islam serperrti harurs yang halal dan 

baik” 

i) Mernurrurt narasurmberr 9 mernyatakan bahwa: 

“Iya, saya kalaur berli sersu ratur liat yang halalnya Curma kalaur kita 

di Acerh insyaAllah aman” 

j) Mernurrurt narasurmberr10 mernyatakan bahwa: 

“Paham, serperrti berlanja makanan yang halal” 

 

Adapurn hasil pernerlitian perngertahuran informan terrkait ertika konsurmsi 

antara lain yaitur:   

     Tabel 16 Pengetahuan Etika Konsumsi Masyarakat Generasi Milenial 

Etika 

Konsumsi 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

merndahurlurkan 

perrioritas 

kerburtu rhan 

- - - - -   - - - 

mermaturhi 

prinsip halal 

dan haram 
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merlihat 

kuralitas 

konsurmsi 

- - - - - - - - - - 

mermperrhatikan 

kermaslahatan 

individur 

- - - - - - - - - - 

masyarakat 

serrta praktik 

moderrasi 

- - - - - - - - - - 

                Surmberr: Hasil Wawancara 2023182 

Dari perrnyataan para informan, dapat diketahui bahwa serlurrurh 

informan merngertahuri aturran konsurmsi dalam Islam. Merskipu rn dermikian, 

serlurrurh rerspondern hanya merngertahu ri bahwa aturran dalam konsurmsi hanya 

serbatas merngkonsurmsi sersuratur yang halal dan baik, serdangkan yang 

mermperrioritaskan kerburturhan hanya 2 rerspondern.   Serdangkan, terrdapat 5 poin 

ertika konsurmsi dalam Islam yang harurs dipernurhi dalam merngkonsurmsi. 

Diantaranya, merndahurlurkan perrioritas kerburturhan,, mermaturhi prinsip halal 

dan haram, merlihat kuralitas konsurmsi, mermperrhatikan kermaslahatan individur 

dan masyarakat serrta praktik moderrasi.  

Konsurmsi dalam pandangan Islam tidak hanya berrorierntasi pada 

konsurmsi didurnia (prersernt consurmption) namurn jurga konsurmsi diakhirat 

(furturrer consurmption) yang dilakurkan derngan merngimbangi sergala 

kergiatannya derngan mernggurnakan niat berribadah kerpada Allah SWT183. 

  Urnturk itur, ertika konsurmsi perrlur diterrapkan gernerrasi milernial, burkan 

hanya serbatas halal dan haram. Namurn gernerrasi milernial masih berlurm 

mernyadari bahwa konsurmsi harurs serimbang antara kerperntingan durnia dan 

akhirat, hal ini merncerrminkan bahwa konsurmsi yang dilakurkan masih 

terrfokurs u rnturk diri serndiri, berlurm merncapai konsurmsi urnturk orang lain, hal 

ini tidak sersurai derngan prinsip ar-rawaj yang mana harta disalurrkan urnturk 

 
182 Hasil wawancara dengan responden, 2023 
183 Furqon,hal:16. 
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merncapai kermakmurran manursia baik durnia maurpurn akhirat.  Dari hasil 

pernerlitian dapat dikertahuri bahwa gernerrasi milernial masih berlurm paham ataur 

kertidaksadaran terrhadap prinsip-prinsip ertika konsurmsi dalam Islam, hal ini 

dapat mernyerbabkan perrilakur konsu rmtif yang tidak berrtanggurng jawab, 

serperrti permborosan, pernggurnaan yang berrlerbihan, ataur pernyalahgurnaan harta 

derngan cara yang tidak adil terrhadap orang lain yang berrterntangan pada 

prinsip al-wurdhur. 

l. Konsurmi Barang yang Tidak Perrlur  

 Salah satur pola konsurmsi dalam Islam yaitur tidak murbazir karerna 

merrurpakan bernturk mernghamburrkan serrta mernghabiskan harta. Gurna urnturk 

merndapatkan data terrkait ertika dalam merngkonsurmsi pada gernerrasi milernial 

di Kota Langsa, pernerliti merlakurkan wawancara terrhadap 10 orang gernerrasi 

milernial yang ada di Kota Langsa antara lain serbagai berrikurt: 

a) Mernurrurt narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Iya, kadang-kadang  kalaur berlanja nermur barang yang mernarik jadi 

ingin berli kan dilurar rerncana awal berlanja” 

b) Mernurrurt narasurmberr 2  mernyatakan bahwa: 

“Iya,  misalnya ker suryurza liat piring-piring motif bagurs jadinya 

terrberli ataur liat makan-makanan disosmerd, kerpingin coba jadinya 

berli jurga”  

c) Mernurrurt narasurmberr 3  mernyatakan bahwa: 

“Iya perrnah, kadang kerpingin berli bajur padahal kalau r dipikir bajur 

lama masih ada. Ataur kadang purn misalnya, liat dompert jadi 

kerperngin ganti dompert karerna ngerrasa yang ini surdah lama purnya” 

d) Mernurrurt narasurmberr 4  mernyatakan bahwa: 

“Iyaa, kadang saya surka saja coba berli barang-barang yang serdang 

viral” 

e) Mernurrurt narasurmberr 5  mernyatakan bahwa: 

“Ada, misalnya lain main gamer kerpingin saja urpgrader karakterrnya” 

f) Mernurrurt narasurmberr 6  mernyatakan bahwa: 
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“Ernggak, karerna prinsip perngerluraran itur kalaur burturh jadi berli 

hanya serkerdar keringinan makanya bisa terrkontrol” 

g) Mernurrurt narasurmberr 7  mernyatakan bahwa: 

“ Iya, perrnah soalnya kalaur jalan-jalan ataur maur purlang liat abang-

abang gerrobak makan jadi ingin berli padahal gak lapar” 

h) Mernurrurt narasurmberr 8 mernyatakan bahwa: 

“Iya soalnya kadang liat sau rtur produrk jadi kerpingin coba” 

i) Mernurrurt narasurmberr 9  mernyatakan bahwa: 

“Tidak perrlur soalnya saya merrasa itur merrurpakan hal yang boros” 

j) Mernurrurt narasurmberr 10  mernyatakan bahwa: 

“Tidak  saya lerbih kerpada apa yang diperrlurkan itur yang saya berli” 

 

Gambar 9. Konsumi Barang yang Tidak Perlu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su rmbe rr: Hasil Wawancara 2023184 

Berrdasarkan hasil wawancara didapatkan hasil bahwa dari 10 infroman 

mernjawab bahwa 7 informan mernyadari bahwa merrerka terrkadang tanpa sadar 

mermberli ataur merngkonsurmsi serseruratur produrk yang tidak perrlur. Serdangkan 3 

informan lainnya mernyerburtkan bahwa merrerka tidak perrnah merlakurkan 

 
184 Hasil wawancara dengan responden, 2023 
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konsurmsi jika tidak diperrlurkan karerna merngurtamakan dan mermperriotaskan 

kerburturhan. Maka, dapat disimpurlkan bahwa terrdapat variasi dalam kersadaran 

dan praktik konsurmsi diantara informan derngan. Serbagian merngakuri bahwa 

adanya kercernderrurngan merngkonsurmsi suratur produrk yang dianggap tidak 

perrlur, sermerntara yang lainnya berrfokurs pada kerburturhan.  

Mermberlanjakan harta urnturk sersuratur yang tidak serpaturtnya diberlanjakan 

yang kermu rdian mermburat harta itur terrburang derngan sia-sia merrurpakan bernturk 

dari konserp murbazir185. Dari konserp murbazir terrserburt dapat mernimburlkan 

karakterristik permberlian tidak terrerncana (impurlser burying)186.  

Permberlian tidak terrerncana atau r dapat dilihat serbagai perngerluraran yang 

tidak terrerncana merrurpakan suratur tindakan yang tidak berrtanggurng jawab 

dalam perngerlolaan harta yang dilakurkan olerh gernerrasi milernial, hal ini 

berrterntangan derngan prinsip al-wurdhur yang merngamanahkan bahwa harta 

harurs dikerlola derngan bijaksana, Serlain itur prinsip al-hifz jurga tidak 

diterrapkan dalam hal ini, dimana mermberli sersuratur yang tidak diperrlurkan 

dapat dianggap serbagai kertidakjagaan terrhadap harta titipan Allah SWT yang 

serharursnya dijaga serrta digurnakan derngan baik.  

Gernerrasi milernial serring terrlibat dalam perrilakur konsurmtif karerna  

mermpurnyai keringian yang bersar, perrgaurlan, maurpurn kermurdahan dalam 

berrtransaksi. Hal terrserburt, sersurai derngan perndapat Abdurl Hamid serlakur Kertura 

Masyarakat Erkonomi Syariah (MErS) yang merngurngkapkan bahwa kaurm milernial 

di Kota Langsa cernderrurng mermiliki perrilakur konsurmtif yang dominan 

dibandingkan derngan kergiatan mernaburng ataur mermperrsiapkan kerbu rturhan masa 

derpan. Merrerka cernderrurng mernghabiskan banyak urang urnturk pakaian, erlerktronik, 

kerndaraan, serrta serring merngurnjurngi café ataur warkop hingga larurt malam. Serlain 

itur, pernggurnaan ponserl pintar yang mahal jurga mernjadi hal urmurm di kalangan 

merrerka. Merskipurn ada serbagian kaurm milernial yang mermanfaatkan warurng kopi 

 
185 Muhammad Hasan Ali and Dadan Rusmana, ‘Konsep Mubazir Dalam Al-Qur’an: Studi 

Tafsir Maudhu’i’, Jurnal Riset Agama, 1.3 (2021), hal:15. 
186  Khoiriah Amalia Siregar, Tuti Anggraini, and Atika, ‘Pengaruh Shopee Paylater, 

Endorsment, Dan Sikap Tabzir Terhadap Impulse Buying Pada Produk Kosmetik’, 3.1 (2023), hal: 

39. 
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urnturk berkerrja, jurmlahnya jaurh lerbih serdikit dibandingkan derngan merrerka yang 

hanya mernghabiskan waktur santai di sana.  

Perrilakur konsurmtif yang dialami olerh gernerrasi milernial dapat mermberrikan 

dampak nergatiif serperrti yang dijerlaskan olerh Abdurl Hamid, bahwa perrilaku r 

konsurmtif ini dapat mermiliki dampak yang signifikan bagi kaurm milernial. Perrtama, 

hal ini dapat mernyerbabkan permborosan dalam perngerluraran. Kerdura, bisa 

merndorong merrerka urnturk merncari cara-cara instan urnturk merndapatkan perndapatan 

tambahan, bahkan derngan mermanfaatkan praktik-praktik tidak ertis serperrti 

perrjurdian onliner. Serlain itur, dampaknya jurga dapat dirasakan olerh masyarakat luras 

dalam bernturk terrjadinya kersernjangan sosial dan perrsaingan yang tidak serhat. Hal 

ini mernciptakan siturasi di mana urnturk mermperrolerh sersuratur yang diinginkan, 

serserorang murngkin merlanggar hak orang lain, mermprioritaskan kerperntingan 

pribadi di atas kerperntingan berrsama, dan bahkan merngambil alih kerpermilikan orang 

lain. Maka dari itur, diperrlurkan urnturk mermastikan bahwa konsurmsi yang dijalankan 

olerh gernerrasi milernial serjalan derngan maqashid syariah. Urnturk itur, dari derskirpsi 

hasil pernerlitian terrserburt maka, ditermurkan hasil terntang perrilakur konsurmtif pada 

gernerrasi milernial di Kota Langsa antara lain yaitur: 

Tabel 17  Perilaku Konsutif dalam tinjaun Maqashid Syariah 

Kategori Tinjuan Maqashid Syariah 

Internsitas Berrberlanja Ar-Rawaj: Perrerdaran urang pada gernerrasi 

milernial cernderrurng digurnakan urnturk 

berrberlanja derngan internsitas yang cernderrurng 

serring yaitur 4 sampai 6 kali  

Kersimpurlan: Pernerrapan Perrilakur Konsurmtif 

Produrk yang di Konsurmsi Al-Rawaj: Perndapatan gernerrasi milernial 

digurnakan urnturk transaksi berrurpa permberlian 

serburah produrk serperrti makanan, minurman dan 

rokok 

Al-Wudhu: Gernerrasi milernial cernderrurng 

mermberli produrk serperrti jajanan, snack, 
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minurman dan rokok, namurn produrk yang 

diberli tidak berrsifat urrgern serrta tidak mermiliki 

manfaat yang jerlas. 

Kersimpurlan:Pernerrapan Perrilakur Konsurmtif 

Kerpurtursan dalam berrberlanja Al-Rawaj: Permberlian yang dilaku rkan olerh 

gernerrasi milernial diturjurkan urnturk mermernurhi 

kerburturhan. 

Al-Hifz: Gernerrasi milernial serring terrgoda 

urnturk mermberli karerna adanya diskon dan 

promosi. Namurn, mernfaatkan promosi dan 

diskon sercara berrlerbihan dapat mernyerbabkan 

permborosan. 

Al-Wudhu: Gernerrasi milernial derngan jerlas 

merngertahuri kerpurtursan berlanja yang merrerka 

lakurkan cernerrurng didasari atas 

kerburturhan,promosi serrta diskon 

Kersimpurlan: Pernerrapan perrilakur onsurmtif 

Konsurmsi Lerisurrer Ar-Rawaj: Perngerluraran yang dimiliki gernerrasi 

milernial digurnakan urnturk konsurmsi yang 

berrsifat lerisurrer 

Al-Wudhu: Gernerrasi milernial cernderrurng 

mernghabiskan lerbih dari 6 kali dalam serburlan 

urnturk merngkonsurmsi lerisurrer, hal terrserburt 

berrterntangan derngan prinsip al-wu rdhur yaitur 

merngerlola kerurangan derngan bijak 

As-Tsabat: Internsitas konsurmsi lerisurrer yang 

tinggi yaitur lerbih dari 6 kali dalam serburla, 

dapat mernyerbabkan permborosan waktur yang 

berrterntangan derngan prinsip syariah. 

Kersimpurlan: Pernerrapan Perrilakur Konsurmtif 
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Kerpurtursan Dalam konsurmsi 

Lerisurrer 

Ar-Rawaj: Gernerrasi milernial dianggap tidak 

bijak merngerlurarkan urang urnturk konsurmsi 

lerisurrer hanya dermi kerpurasan pribadi. 

Al-Adl: Konsurmsi lerisurrer yang dilakurkan 

gernerrasi milernial kurrang mermperrhatikan 

kerserimbangan antara kerburturhan dan kerpurasan 

serhingga konsurmsi yang dilakurkan cernderrurng 

pada kerpu rasann pribadi 

Kersimpurlan: Pernerrapan Perrilakur Konsurmtif 

Katergori Burdgert dalam 

Konsurmsi 

Ar-Rawaj: Burdgert yang dikerlurarkan olerh 

gernerrasi milernial urnturk konsurmsi yaitur serkitar 

terrgolong lurmayan bersar yaitur Rp.500.000 

sampai Rp.1.000.000 

Al-Hifz: Jurmlah burdgert yang lurmayan bersar 

urnturk konsurmsi, maka  dapat merngganggur 

alokasi kerurangan  

Kersimpurlan: Pernerrapan Perrilakur Konsurmtif 

Permilihan produrk 

berrdasarkan brand 

Al-Adl: Serbagian bersar  gernerrasi milernial 

mermilih bahwa brand produrk terrmasurk bagian 

pernting karerna kuralitas namurn, Serbagian 

gernerrasi milernial mermilih produrk berrdasarkan 

brand urnturk mernjaga citra diri. Hal terrserburt, 

berrterntangan derngan prinsip keradilan karerna 

bisa dianggap serbagai bernturk perrlakuran tidak 

adil terrhadap diri serndiri. 

Kersimpurlan: Pernerrapan Perrilakur Konsurmtif 

Pernggurnaan gadgert  Al-Rawaj: Pernggurnaan gadgert serbagai alat 

transaksi mermurdahkan gernerrasi milernial 

dalam berrberlanja namurn jurga dapat 
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merningkatkan minat gernerrasi milernial dalam 

berrberlanja. 

As-Tsabat: Pernggurnaan fitururr dalam gadgert 

mermberrikan kerpastian berrurpa kermurdahan bagi 

gernerrasi milernial dalam merlakurkan kergiatan 

serhari-hari. 

Kersimpurlan: Pernerrapan Perrilakur Konsurmtif 

Kerpurasan konsurmsi  Al-Wudhu: Konsurmsi yang berrturju ran urnturk 

merndurku rng gaya hidurp berrterntangan derngan 

prinsip al wurdhur karerna merngarah pada 

perngerluraran kerurangan yang tidak jerlas. 

Al-Adl: Gernerrasi milernial mernanggap bahwa 

konsurmsi turjuran mernurnjang gaya hidurp 

diperrlurkan serdangkan hal terrserburt adalah suratu r 

bernturk dari pernyimpangan dari konsu rmsi yang 

dapat berrdampak pada kersernjangan sosial.  

Kersimpurlan: Pernerrapan Perrilakur Konsurmtif 

Rincian Perngerluraran Al-Rawaj: Perrpurtaran urang yang dilakurkan 

gernerrasi milernial lerbih terrturjur pada konsurmsi 

dibandingkan infaq dan taburngan. 

Al-Wudhu: Serbagian gernerrasi milernial berlurm 

mernerrapkan perngalokasian kerurangan derngan 

baik 

As-tsabat: Kercernderrurngan konsurmsi 

berrlerbihan dan kurrangnya minat mernaburng 

dapat mernyerbabkan kertidakpastian finansial di 

masa derpan 

Al-Hfiz: Harta yang digurnakan tidak 

mermperrtimbangkan asperk pernjagaan karerna 

fokursnya urnturk konsurmsi sermerntara tidak 
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mermperrtimbangkan inverstasi durnia serperrti 

taburngan dan inverstasi akhirat.  

Al-Adl: Berlurm ada kerserimbangan pada 

perngerluraran karerna perngerluraran hanya urnturk 

kerperrluran pribadi, tanpa mermperrhatikan 

perngerluraran yang berrsifat sosial 

Kersimpurlan: Pernerrapan Perrilakur Konsurmtif 

Ertika Konsurmsi As-Tsabat: Konsurmsi yang dilaku rkan olerh 

gernerrasi milernial cernderrurng berlurm 

merperrtimbangkan serlurrurh ertika konsurmsi.  

Al-Adl: Kerserimbangan berlurm diterrapkan 

karerna perngerluraran yang dilakurkan urnturk 

pribadi tanpa mermperrtimbangkan perngerluraran 

yang berrsifat sosial.  

Kersimpurlan: Pernerrapan Perrilakur Konsurmtif 

Konsurmsi Barang Yang tidak 

Perrlur 

Al Wudhu: permberlian barang tidak perrlur dan 

tidak terrerncana merrurpakan bernturk 

perngerluraran yang tidak akurntabilitas. 

Al-Hifz: mermberli suratur produrk yang tidak 

diperrlurkan merrurpakan bernturk yang tidak 

berrtanggu rng jawab dalam mernjaga harta 

Kersimpurlan: Pernerrapan Perrilakur Konsurmtif 

Su rmberr: Hasil Wawancara 2023 

 Berrdasarkan poin-poin terrserburt mernurnjurkkan bahwa gernerrasi milernial 

Kota Langsa cernderrurng pada perrilakur konsurmtif. Perrilakur konsurmtif dapat 

berrkaitan derngan permernurhan kerburturhan ataur keringinan pribadi. Gernerrasi milernial 

lerbih cernderrurng fokurs pada mermberli barang dan jasa urnturk mermernurhi kerburturhan 

pribadi ataur mernciptakan kerpurasan pribadi. Serlain itur, perngarurh zaman yang 

sermakin moderrn jurga berrpererngarurh serhingga mernjadikan gernerrasi milernial 

berrperrilakur konsurmtif . 
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 Dari sercara kerserlurrurhan, perrilakur konsurmtif yang dijalankan olerh 

gernerrasi milernial berlurm mermernurhi maqashid syariah. Serdangkan perrilakur 

konsurmtif yang berrlerbihan dapat merlanggar prinsip-prinsip urtama dalam maqashid 

syariah serhingga dapat mernganggur kersimbangan serrta kerserjahterraan individur dan 

masyarakat sercara kerserlurrurhan. Maka dari itur, gernerrasi milernial serbaiknya 

mernjalankan prinsip-prinsip serperrti ar-rawaj, al-wurdhur, zl-hifz, as-tsbat, dan al-adl 

dalam merngkonsurmsi agar perrilakur konsu rmtif gernerrasi milernial dapat merncapai  

al-falah.  

4.2 Analisis Perilaku Altruisme Masyarakat Generasi Milenial Prespektif 

Maqashid Syariah 

 Perrilakur altrurismer terrjadi sercara alamiah, dan berrhurburngan derngan rasa 

sosial serserorang yang mampur mernciptakan dan mernurmburhkan jiwa altrurstik. 

Serserorang yang mernanamkan prilakur altru rimser mermiliki motivasi derngan turjuran 

urtama urnturk merningkatkan kerserjahterraan orang lain.  Maka, dari itur perrlur 

merndalami perrilakur altrurismer yang terrjadi di Masyarakat gernerrasi milernial.  

Altrurismer dapat terrwurjurd dari berrbagai bernturk surmbangan ataurpu rn mermbantur 

orang lain. Urntu rk itur, dalam rangka mermahami kerbiasaan perrilakur altrurismer pada 

gernerrasi milernial di Kota Langsa, pernerliti merlakurkan wawancara derngan 10 

masyarakat Kota Langsa yang terrmasurk gernerrasi milernial. Adapurn berrikurt ini hasil 

wawancara antara lain:  

a. Mernyisihkan Perndapatan Urnturk Kergiatan Altrurismer 

 Kerberbasan serserorang urnturk mermanfaatkan hartanya adalah serbatas 

yang dibolerhkan olerh syara’. Olerh serbab itur, dalam perngurnaan harta harurs 

dapat jurga mermberrikan manfaat dan kermaslahatan urnturk orang lain. Berrikurt 

ini hasil wawancara berrsama rerspondern merngernai ada ataur tidaknya gernerrasi 

milernial mernyisishkan perndapatannya urnturk kergiatan altrurismer:  
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Gambar  10. Minat Generasi Milenial Menyisihkan Pendapatan Untuk  

Kegiatan Altruisme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Su rmbe rr: Hasil Wawancara 2023187 

Berrdasarkan tanggapan rerspondern hanya 2 dari 10 rerspondern yang 

mernyisihkan perndapatanan urnturk kergiatan altrurismer serdangkan 

serlerbihnya yaitur 8 rerspondern tidak mernyisihkan perndapatannya urnturk 

kergiatan altrurismer. Hal terrserburt mernurnjurkkan bahwa mayoritas 

rerspondern yaitur serbersar 80% cernderrurng tidak mernyisihkan serbagaian 

perndapatan merrerka urnturk kergiatan altrurismer. Maka, dapat dipahami 

bahwa serbagian bersar yang diwawancara mermiliki kersadaran urnturk 

merlakurkan kergiatan altrurismer terrserburt. 

Rizal mernjerlaskan bahwa serorang murslim diperrintahkan urnturk 

merncari nafkah dan merngahasilkan harta namurn urnturk pernggurnaan harta 

dalam ajaran Islam harurs sernantiasa  dalam rangka mernderkatkan diri 

kerpada Allah. Permanfaatan harta pribadi tidak bolerh hanya u rnturk pribadi 

permilik harta, merlainkan jurga digurnakan urnturk furngsi sosial urnturk 

 
187 Hasil Wawancara Dengan Responden, 2023 
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mermbantur sersama manursia188. Serhingga pernggurnaan perndapatan urnturk 

berrserderkah dan mermbantur merrurpakan cerrminan dari nilai tolong 

mernolong189.  

Dalam pernerlitian ini serbagian gernerrasi milernial berlurm merlakurkan 

tindakan  mernyisihkan perndapatan urnturk kergiatan  altrurismer yang dapat 

dianggap serbagai bagian dari ar-rawaj. Dimana, perndapatan yang 

disisihkan urnturk kergiatan altrurismer dapat digurnakan urntu rk mermbantur 

mermajurkan kerserjahterraan manu rsia. Serlain itur kurrangnya, kersadaran 

gernerrasi milernial urnturk mernyisihkan perndapatan mermburktiikan bahwa 

perngerlolaan harta yang dimiliki tidak diturjurkan urnturk kergiatan aktrurismer. 

Kercernderrurngan gernerrasi milernial yang tidak mermiliki kerpastian dalam 

merngerlola ataur merngalokasikan harta merrerka derngan bernar serperrti tidak 

hanya mernyisihkan perngerluraran pribadi merlainkan urnturk kergiatan sosial 

merrurpakan tindakan yang berrterntangan derngan as-tsabat. Terrakhir, tidak 

mernyisihkan perndapatan urnturk kergiatan altrurismer merru rpakan suratur 

bernturk kertidakadilan karerna dalam pandangan Islam harta yang dimiliki 

olerh individur terrdapat didalamnya bagian orang yang mermburturhkkan 

serhingga wajib urnturk disisihkan. Maka dari itur, pernerrapan al-adl dalam 

hal ini masih berlurm diterrapkan.  

b. Kergiatan Altrurismer 

Kergiatan altrurismer yang dimaksurd dalam pernerlitian ini yaitur zakat, 

infaq, serderkah, waqaf dan qurrban adalah bagian daribernturk sifat altrurismer. 

Instrurmern terrserburt merrurpakan bernturk dari surkarerla dan perrwurjurdan nyata 

dari sermangat kerperdurlian sosial dalam Masyarakat. Maka dari itur, dalam 

surb jurdurl ini akan mermbahas merngernai kergaitan altrurismer yang serring 

dilakurkan olerh Masyarakat gernerrasi Milernial, diantaranya yaitur: 

 

 
188 Rizal, ‘Eksistensi Harta Dalam Islam (Suatu Kajian Analisis Teoritis)’, Jurnal Penelitian, 

9.1 (2015), hal:100. 
189 Mohamad Anwar Thalib, ‘Construction Of Accounting Practice By Bendi Coachmen 

Based On Local Cultural Values’, JAS (Jurnal Akuntansi Syariah), 7.1 (2023),hal: 14. 
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Tabel  18. Kegiatan Altruisme yang dilakukan Generasi Milenial 

 

Su rmberr: Hasil Wawancara 2023190 

  Hasil wawancara mernurnjurkkan bahwa dari 10 rerspondern, 10 di 

antaranya terrlibat dalam kergiatan altrurismer serperrti serderkah. Sermerntara itur, 

hanya 9 dari 10 rerspondern yang mermilih infaq. Urnturk zakat dan qurrban, 

hanya 3 rerspondern dari kerserlurrurhan yang mermilih urnturk berrpartisipasi dalam 

kergiatan dalam kergiatan altrurismer terrserburt. Mernariknya, waqaf tidak mernjadi 

pilihan bagi serlurrurh rerspondern yang diwawancarai. Maka dari itur, sertiap 

rerspondern mermiliki pilihan serndiri terrkait kergiatan altrurismernya.  

  Kergiatan altrurismer dapat mermperngarurhi serserorang urnturk 

mermberrikan perrtolongan kerpada orang lain yang mermburturhkan serperrti 

siturasi, adanya kerhadiran orang lain, daya tarik, dersakan waktur, dan sifat 

kerburturhan korban ataur dari dalam diri individur yang diperngarurhi derngan 

surasana hati, sifat, jernis kerlamin, termpat tinggal dan pola asurh.  

Dari hasil wawancara, tampak bahwa generasi milenial lebih memilih 

bentuk altruisme yang lebih mudah dilakukan, seperti sedekah dan infaq, 

sementara bentuk kontribusi sosial yang lebih terstruktur seperti zakat, waqaf, 

dan qurban masih sangat minim. Hal ini menunjukkan adanya penyimpangan 

dalam prinsip al-hifz, karena harta belum sepenuhnya dijaga dan digunakan 

secara optimal sesuai dengan ajaran Islam. Selain itu, kurangnya partisipasi 

dalam zakat dan waqaf juga mencerminkan penyimpangan dari prinsip al-

rawaj, karena perputaran harta tidak berjalan merata dan cenderung hanya 

 
190 Hasil wawancara dengan responden, 2023 

Kegiatan 

Altruisme 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

Serderkah           10 

Infaq           9 

Zakat           3 

Waqf           - 

Qurrban           3 
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digunakan untuk bentuk altruisme tertentu yang lebih praktis bagi individu, 

tetapi kurang memberikan dampak luas bagi masyarakat.  

Kergiatan altrurismer yang serring dilakurkan olerh gernerrasi milernial yaitur 

kergiatan merngerlurarkan infaq dan shadaqah. Hal ini dikarernakan gernerrasi 

milernial berrasurmsi bahwa kerdura kergiatan terrserburt yang paling murdah urnturk 

dilakurkan.  

c. Intersitas Merlakurkan Kergiatan Altru rismer 

Internsitas dalam merlakurkan kergiatan altrurismer berrturjuran u rnturk  merlihat 

serjaurh mana masyarakat gernerrasi milernial terrlibat dalam tindakan surkarerla 

ataur perngorbanan diri urnturk kerperntingan orang lain tanpa merngharapkan 

imbalan langsurng. Adapun berikut ini hasil wawancara bersama generasi  

milenial yaitu: 

a) Mernurrurt narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Zakat tiap burlan karerna langsurng dari gaji tapi kalaur infaq serburlan 

4 ataur 5 kali” 

b) Mernurrurt narasurmberr 2  mernyatakan bahwa: 

“Lurmayan serring, lerbih 10 kali ada soalnya kalaur ada kerlerbihan 

berlanja ataur parkir saya serderkahkan” 

c) Mernurrurt narasurmberr 3  mernyatakan bahwa: 

“Tidak perrnah” 

d) Mernurrurt narasurmberr 4  mernyatakan bahwa: 

“Kadang serminggur serkali kadang lerbih jurga” 

e) Mernurrurt narasurmberr 5  mernyatakan bahwa: 

“Gak terrlalur serring jurga Curma 2 kali murngkin kadang lerbih 

terrganturng kondisi kerurangan” 

f) Mernurrurt narasurmberr 6  mernyatakan bahwa: 

“Kalaur serderkah serring ngasih pas perngajian berrarti serkitar 4 kali” 

g) Mernurrurt narasurmberr 7  mernyatakan bahwa: 

“Kalaur itur kurrang tahur, murngkin serkitar 1 ataur 2 kali” 

h) Mernurrurt narasurmberr 8  mernyatakan bahwa: 

“kali karerna biasanya serminggur serkali” 

i) Mernurrurt narasurmberr 9  mernyatakan bahwa: 

“Tidak perrnah” 

j) Mernurrurt narasurmberr 10  mernyatakan bahwa: 

“Serderkah sertiap jurmat jadi ada 4 kali” 

Dalam pernerlitian ini mermbagi kerdalam berberrapa katergori diantaranya 

yaitur: 1) 1 sampai 3 kali dalam serburlan, 2) 4 sampai 6 kali dalam serburlan, 3) 
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lerbih dari 6 kali, 4) tidak perrnah. Adapurn berrikurt ini hasil dari wawancara 

antara lain: 

Gambar  11 Intensitas Generasi Milenial Melakukan Altruisme 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Su rmberr: Hasil Wawancara 2023191 

Dari hasil wawancara mernurnju rkkan bahwa dari 10 rerspondern hanya 1 

rerspondern yang merlakurkan kergiatan altrurismer lerbih dari 6 kali dalam serburlan, 

2 rerspondern lainnya merlakurkan tidak perrnah kergiatan altru rismer dalam 

serburlan. Sermerntara itur, 4 rerspondern lainnya merlakurkan kergiatan altrurismer 1 

sampai 3 kali dalam serburlan dan 3 orang lainnya merlakurkan kergiatan 

altrurismer serbanyak 4 sampai 6 kali serlama serburlan. Maka dari itur, dapat 

diketahui bahwa terrdapat perrberdaan tanggapan merngernai internsitas 

masyarakat gernerrasi milernial dalam merlakurkan kergiatan altrurismer.  

Kurrangnya internsistas pada gernerrasi milernial serakan mermburktikan 

bahwa salah satur karakterristik gernerrasi milernial adalah ku rrang perdurli 

terrhadap sersama yang mana merrerka digambarkan hanya merngambil 

kersermpatan yang merngurnturngkan diri serndiri serrta kurrang perdurli terrhadap 

serkitarnya192.  

 
191 Hasil wawancara dengan responden, 2023 
192  Venny Alfayani, Darwis Harahap, and Rodame Monitorir Napitupulu, ‘Tingkat 

Kesadaran Generasi Milenial Bersedekah Melalui Kitabisa.Com’, Journal of Islamic Social Finance 

Management, 2.2 (2021), hal: 267. 
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  Internsitas terrhadap kergiatan altrurismer yang dilakurkan gernerrasi 

milernial masih rerndah, bahkan yang merlakurkan kergiatan terrserbu rt merlerbihi 6 

kali dalam serburlan hanya 1 rerspondern, hal ini mernurnjurkkan bahwa prinsip 

al-adl berlu rm serpernurhnya diterrapkan olerh gernerrasi milernial karerna rerndahnya 

internsitas mernurnjurkkan bahwa masih rerndahnya minat gernerrasi milernial 

urnturk merlakurkan perrilakur altrurismer.  

d.  Anggaran Urnturk Kergiatan Altrurismer 

 Perngerluraran kergiatan altru rismer merlibatkan alokasi dana urnturk 

mermbantu r orang lain ataur, merndurku rng berrbagai kergaiatan altru rismer. Sertiap 

individur mermpurnyai keringinan yang berrberda-berda dalam merngerlurarkan 

anggaran altrurismer. Urnturk itur, adapau rn jawaban rerspondern merngernai jurmlah 

burdgert yang dikerlurarkan urnturk kergiatan altrurismer antara lain: 

a) Mernurrurt narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Urnturk itur biasanya Rp.250.000an” 

b) Mernurrurt narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Kalaur ditotalkan serkitar Rp. 50.000” 

c) Mernurrurt narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Curma Rp.10.000 palingan” 

d) Mernurrurt narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Serkitar 20.000 kadang gak sampai sergitur” 

e) Mernurrurt narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Kalaur dalam serburlan Curma  15.000 tapi kadang bisa lerbih jurga” 

f) Mernurrurt narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Serburlan 50.000  bisa jurga lerbih” 

g) Mernurrurt narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Palingan Curma Rp.30.000” 

h) Mernurrurt narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Serkitar murngkin Rp.200.000” 

i) Mernurrurt narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Kalaur dihiturng murngkin serkitarRp.15.000” 

j) Mernurrurt narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Urnturk sermura serburlan saya habiskan serkitar Rp.200.000” 
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Tabel   19. Anggaran Altruisme yang di keluarkan oleh Generasi Milenial 

Responden Anggaran 

(Rupiah/Bulan) 

Rerspondern 

1 

Rp 250.000 

Rerspondern 

2 

Rp 50.000 

Rerspondern 

3 

Rp 10.000 

Rerspondern 

4 

Rp 20.000 

Rerspondern 

5 

Rp 15.000 

Rerspondern 

6 

Rp 50.000 

Rerspondern 

7 

Rp 30.000 

Rerspondern 

8 

Rp 200.000 

Rerspondern 

9 

Rp 15.000 

Rerspondern 

10 

Rp 200.000 

Su rmbe rr: Hasil Wawancara 2023193 

Dari hasil wawancara maka u rnturk burdgert kergiatan altrurismer dapat 

dikerlompokkan mernjadi 3 kerlompok yaitur yang perrtama, dari burdgert RP. 

10.000 – Rp 20.000, kerdura, Rp 30.000-Rp 50.000 dan terrakhir Rp 200.000 – 

Rp 250.000. Dari 10 rerspondern, 4 diantaranya merngerlurarkan anggaran urnturk 

kergiatan altrurismer serbersar RP. 10.000 – Rp 20.000, serdangkan 3 rerspondern 

lainnya merngerlurarkan anggaran urnturk kergiatan altrurismer serbersar RP. 30.000 

– Rp 50.000 dan terrakhir serbanyak 2 rerspondern lainnya merngerlurarkan 

anggaran u rnturk kergiatan altrurismer serbersar Rp 200.000 – Rp 250.000. Urnturk 

itur, sertiap rerspondern mermiliki perngalokasian anggaran urnturk kergiatan 

 
193 Hasil wawancara dengan responden, 2023 
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altrurismer yang berrberda-berda dan hal terrserburt jurga diperngarurhi olerh kergiatan 

altrurismer yang dilakurkan olerh sertiap rerspondern.  

  Meskipun generasi milenial telah mengalokasikan sebagian 

pendapatannya untuk kegiatan altruisme, namun hanya sedikit responden yang 

mengalokasikan anggaran dalam jumlah besar, sementara sebagian besar hanya 

memberikan dana dalam jumlah kecil Hal ini menunjukkan adanya 

penyimpangan dari prinsip as-tsabat. Selain itu, ketidakteraturan dalam 

nominal dan pola pengeluaran menunjukkan kurangnya standar yang jelas 

dalam mengalokasikan harta untuk altruisme, sehingga kontribusi yang 

diberikan tidak merata dan tidak mencerminkan keseimbangan dalam 

pengelolaan harta sesuai dengan prinsip as-tsabat. 

e. Merngerlu rarkan ZISWAF  Saat Momern Terrterntur 

Serorang murslim cernderrurng merningkatkan ibadah zakat dan infaq, 

terrurtama di saat momernt terrterntur serperrti hari bersar ataur kertika ada orang yang 

merngalami mursibah. Perningkatan ibadah disaat momern terrterntu r merrurpakan 

bernturk serbagai tanda kertaatan dan merngingat kerperntingan kerhidu rpan akhirat. 

Berrdasarkan hasil wawancara berrikurt tanggapan rerspondern terrkait hal 

terrserburt: 

Tabel   20 . Mengeluarkan ZISWAF  Saat Momen Tertentu 

Responden Mengeluarkan Ziswaf 

Saat Momen Tertentu 

Rerspondern 1 Iya 

Rerspondern 2 Iya 

Rerspondern 3 Iya 

Rerspondern 4 Iya 

Rerspondern 5 Iya 

Rerspondern 6 Tidak 

Rerspondern 7 Tidak 

Rerspondern 8 Tidak 

Rerspondern 9 Iya 
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Rerspondern 10 Iya 

Su rmbe rr: Hasil Wawancara 2023194 

Berrdasarkan dari hasil wawancara dapat dipahami bahwa gernerrasi 

milernial cernderrurng merlakurkan kergiatan altrurismer pada saat momernt terrterntur, 

serperrti hari bersar kergamaan ataurpurn disaat merlihat serserorang yang timpa 

mursibah. Hal ini dikarernkan momern terrserburt mermiliki makna terrterntur serperrti  

merlakurkan kergiatan altrurismer  saat hari bersar keragamaan yang mernurnjurkkan 

kertaatan dalam berribadah kerpada Allah SWT dan disaat merngerlurarkan 

kergiatan altrurismer disaat  serserorang terrtimpa mursibah mermbernturk rasa ermpati 

dan simpati kerpada sersama. Merskipurn dermikian, mermbantur serserorang maurpurn 

berrserderkah tidak hanya terrbatas pada momern terrterntur tertapi jurga merlibatkan 

perrilakur serhari-hari yang berrkerlanjurtan serhingga tanpa terrbatasi olerh waktur 

terrterntur

195. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa generasi milenial cenderung 

melakukan kegiatan altruisme hanya pada momen tertentu, seperti hari besar 

keagamaan atau ketika melihat seseorang tertimpa musibah. Hal ini 

menunjukkan adanya penyimpangan dari prinsip al-rawaj, karena perputaran 

harta tidak terjadi secara merata dan hanya terkonsentrasi pada waktu-waktu 

tertentu, sehingga manfaatnya tidak berkelanjutan. Selain itu, penyimpangan 

dari prinsip al-hifz juga tampak dalam cara pengelolaan harta yang belum 

dilakukan secara optimal untuk keberlanjutan kegiatan altruisme. Penggunaan 

harta untuk altruisme masih bergantung pada situasi tertentu dan belum 

menjadi kebiasaan yang terencana, sehingga belum mencerminkan prinsip 

pemeliharaan harta yang berkesinambungan.  

f. Kerpurtursan Merlakurkan Kergiatan Altrurismer 

Gernerrasi milernial mermiliki kerpurtursan yang berrberda-berda dalam 

merlakurkan kergiatan altrurismer. Dasar serserorang merlakurkan kergiatan 

altrurismer yang dilakurkan pada pernerlitian ini serperrti rasa ermpati dan simpati, 

 
194 Hasil wawancara dengan responden, 2023 
195 Firdaus, ‘Sedekah Dalam Persfektif Al-Quran’, Ash-Shahabah, 3.1 (2017), hal:92. 
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perdurli, keringinan urnturk mernolong, dan serbagai bernturk ibadah. Maka dari itur, 

berrikurt ini tanggapan rerspondern merngernai hal terrserburt: 

a) Mernurrurt narasurmberr 1 mernyatakan bahwa: 

“Karerna ingin mermbantur sersama, merringankan berban sersama 

murslim jurga,sama berntu rk taat jurga sama Allah swt” 

b) Mernurrurt narasurmberr 2  mernyatakan bahwa: 

“karerna iturkan terrmasurk ibadah jurga apalagi kadang surka 

kasian kalaur liat orang yang minta-minta apalagi yang surdah 

tura” 

c) Mernurrurt narasurmberr 3  mernyatakan bahwa: 

“Karerna kerwajiban, kalaur zakat berlurm terrgerrak ya tapi kalaur 

urnturk serderkah urnturk merringankan berban” 

d) Mernurrurt narasurmberr 4  mernyatakan bahwa: 

“Merrasa kasian saja jadi kerpingin bantur walapurn gak banyak 

yang pernting bisa bantu r” 

e) Mernurrurt narasurmberr 5  mernyatakan bahwa: 

“Saya ingin mermbantu r saja, kadang jurga ngerrasa kasian 

makanya serlagi saya ada kermampuran InsyaAllalah saya bantur” 

f) Mernurrurt narasurmberr 6  mernyatakan bahwa: 

“Karerna urnturk merndapatkan pahala dan niat urntu rk mernolong 

sersama” 

g) Mernurrurt narasurmberr 7  mernyatakan bahwa: 

“Karerna serderkah iturkan mermperrbanyak rerzerki, ermpati jurga 

tapi lerbih kerpada orang yang mermburturhkan” 

h) Mernurrurt narasurmberr 8  mernyatakan bahwa: 

“Urnturk mernambah tabu rngan pahala” 

i) Mernurrurt narasurmberr 9  mernyatakan bahwa: 

“Perdurli kerpada sersama yang mermburturhkan” 

j) Mernurrurt narasurmberr 10 mernyatakan bahwa: 

“Iya jurga terrmasurk karerna ermpati dan simpati tadi merrasa 

kasian jadi saya ingin mernolong” 
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Tabel 21. Keputusan Generasi Milenial Untuk Melakukan Altruisme 

Keputusan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

Erpati dan 

Simpati 

-  -   -   -  6 

Perdurli - - - - - - - -  -  1 

Keringinan 

urnturk 

mernolong 

 - - - -  - - -  3 

Ibadah    -   - - - - 5 

Perngalaman 

Pribadi 

- - - - - - - - - - - 

Su rmberr: Hasil Wawancara 2023196 

Berrdasarkan hasil wawancara berrsama rerspondern, 6 dari 10 rerspondern 

mernyerturju ri  bahwa alasan merrerka urnturk merlakurkan kergaiatan altrurismer 

didasari atas dasar ermpati dan simpati. Sermerntara itur 5 dari 10 rerspondern 

lainnya berralasan bahwa merlakurkan kergiatan altrurismer dikarernakan ibadah 

dan 3 dari 10 rerspondern karerna mermiliki keringinan urnturk mernolong. Terrakhir, 

hanya 1 rerspondern yang merlaku rkan kergiatan altrurismer berrdasarrkan 

kerperdurlian. Maka, dapat disimpurlkan bahwa rerspondern cernderrurng 

merlakurkan kergiatan altrurismer dikarernakan adanya rasa ermpati dan simpati.  

Serserorang yang mermiliki perrilakur altrurismer serperrti keringinan urnturk 

mermberri banturan kerpada orang lain yang mermburturhkan, surkarerla urnturk 

kerperntingan orang lain dan ermpati. Kondisi yang merndorong ermpati terrhadap 

orang lain jurga akan merndorong perrilakur altrurismer, dan turjuran dari motif ini 

adalah urnturk merlindurngi ataur merningkatkan kerserjahterraan orang lain serlain 

diri serndiri197.  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa motivasi utama generasi 

milenial dalam melakukan altruisme lebih banyak didasarkan pada faktor 

empati dan simpati dibandingkan kesadaran akan ibadah atau kepedulian 

sosial yang lebih luas. Hal ini menunjukkan adanya penyimpangan dari 

prinsip al-adl, karena altruisme dilakukan secara tidak seimbang dan lebih 

 
196 Sumber: Hasil Wawancara 2023 
197 Dzikra R. Syakirah, Hally Weliangan, and Nurul Huda, ‘Empati Dan Perilaku Altruisme 

Pada Anggota Komunitas Sosial Gemagi Tangerang’, Arjwa: Jurnal Psikologi, 1.2 (2022), hal: 113. 
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bersifat emosional daripada sebagai kewajiban sosial yang harus dijalankan 

secara merata. Selain itu, kecenderungan untuk melakukan altruisme hanya 

berdasarkan perasaan tanpa perencanaan yang jelas juga mencerminkan 

penyimpangan dari prinsip al-hifz, karena harta belum sepenuhnya dikelola 

dan dialokasikan dengan baik sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

 

g. Hambatan Merlakurkan ZISWAF 

Zakat, infaq, shadaqah, dan qakaf (ZISWAF) adalah bernturk amal 

ibadah dalam agama Islam yang mermiliki turjuran urnturk mermbantur 

masyarakat yang mermburturhkan. Namurn, terrdapat berberrapa hambatan dalam 

merngerlurarkan ZISWAF serperrti kerterrbatasan perndapatan, kerraguran akibat 

kerurangan yang tidak pasti, mermiliki kerburturhan yang lain, kurrang motivasi 

urnturk berramal.  Berrikurt ini tanggapan rerspondern  merngernai hal terrserburt:  

a) Mernurrurt narasurmberr 1  mernyatakan bahwa: 

“Allhamdurlillah hambatan gak ada, rerzerki jurga lancerr” 

b) Mernurrurt narasurmberr 2  mernyatakan bahwa: 

“Murngkin hambatannya ada kerburturhan yang merndersak jadi 

lerbih urtamain itur durlur” 

c) Mernurrurt narasurmberr 3  mernyatakan bahwa: 

“Kadang ada, karerna kan keradaan kerurangan gak nerntur, 

misalnya ada momernt dimana kaya mikir ini nantik urnturk urrurs 

ini urrurs itur jadi saya takurtnya urangnya gak curku rp.Terrurs jurga 

Kadang purn yang minta-minta itur terrkersan kurrang layak urntu rk 

merminta jadi saya kurrang berrniat urnturk mermberri” 

d) Mernurrurt narasurmberr 5  mernyatakan bahwa: 

“Hambatannya saya banyak kali perngerluraran jadi kalaur maur 

serderkah surka nanti-nanti saja. Habis tur serring saya lihat orang 

serhat yang minta-minta gak dikasih malah marah balik kadang 

jadi saya jurga malas maur kasih liat orangnya durlu r” 

e) Mernurrurt narasurmberr 6  mernyatakan bahwa: 
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“Karerna serkarang banyak yang ditermuri orang serhat jadi saya 

gak jadi kasih serderkah ataur infaqnya. Hilang rersperct jadinya” 

f) Mernurrurt narasurmberr 7  mernyatakan bahwa: 

“Tidak ada hambatan soalnya perngerluraran urnturk serderkah atau r 

infaq tidak mernganggur perndapatan” 

g) Mernurrurt narasurmberr 8  mernyatakan bahwa: 

“Hambatannya itur murngkin karerna kersiburkan jadi kurrang 

sermpat maur ngasih-ngasih bergitur sercara rurtin kalaur ada 

kersermpatan saja barur ngasih,misalkan lagi narik atm ada 

pilihan urnturk infaq kan, ataur pas berlanja di Indomarert lerbihnya 

didonasikan” 

h) Mernurrurt narasurmberr 9  mernyatakan bahwa: 

“Saya malas maur ngasih  karerna kadang yang minta serderkah 

badannya masih serhat dan saya masih banyak kerburturhan lain 

jadi saya lerbih mermerntingkan kerperrluran saya” 

i) Mernurrurt narasurmberr 8  mernyatakan bahwa: 

“Karerna ada kerterrbatasan dari pernghasilan ataur gaji” 

j) Mernurrurt narasurmberr 8  mernyatakan bahwa: 

“Tidak ada, biasanya saya serlalur mermberri” 

            Tabel  22. Hambatan Generasi Milenial Untuk Melakukan ZISWAF 

Hambatan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

Kerterrbatasan 

Perndapatan 

- - - - - - - -  - 1 

Kerraguran 

akibat 

kerurangan 

yang tidak 

Pasti 

- -  - - - - - - - 1 

Mermiliki 

Kerburturha 

yang lain 

-  -  - - -  - - 3 

Kurrang 

motivasi 

urnturk 

berramal 

- -    -   - - 5 
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Tidak ada 

hambatan 
 - - - -  - - -  2 

Su rmbe rr: Hasil Wawancara 2023198 

 Hasil wawancara mernurnju rkkan bahwa dari 10 rerspondern, 5 

diantaranya merngiderntifikasi kurrangnya motivasi serbagai hambatan urtama 

dalam mernerapkan perilakumaltrurismer. Para rerspondern terrserburt mernyatakan 

bahwa kerkurrangan motivasi diserbabkan karerna kerkhawatiran akan pernipuran 

dan erksploitasi siturasi olerh pihak yang tidak berrtanggurng jawab. Hal ini yang 

mermburat merrerka ernggan mermberrikan serderkah ataur merlakurkan kergiatan 

altrurismer.  

Sermerntara itur, 3 dari 10 rerspondern mernyatakan bahwa hambatan urtama 

merrerka terrlertak pada kerburturhan pribadi yang lerbih merndersak. Adanya 

kerburturhan lain yang harurs dipernurhi mermburat merrerka surlit urnturk 

berrkomitmern serpernurhnya urnturk merlakurkan kergiatan altrurismer. Serdangkan 

masing-masing serorang rerspondern dari 10 rerspondern lainnya mernyerburtkan 

bahwa kerterrbatasan perndapatan dan kertidakpastian kerurangan mernjadi 

hambatan. Kerraguran terrhadap stabilitas kerurangan mermburat merrerka merrasa 

surlit dan ragur urnturk merlakurkan kergiatan altrurismer.  

Terrakhir, hanya 2 dari rerspondern yan tidak merngalami hambatan dalam 

merlakurkan altrurismer. Maka dari itur, merskipurn ada berberrapa rerspondern yang 

mermiliki hambatan namurn masih ada rerspondern lainnya yang tidak mermiliki 

hambatan serhingga masih ada poternsi urnturk merndurkurng kergiatan altrurisme r 

merlaluri permahaman dan motivasi yang kurat.  

Kurrangnya motivasi mernjadi pilihan terrbanyak bagi rerspondern sersurai 

derngan perndangan Savitri dan Purrwaningtyasturti yaitur bahwa kerbanyakan 

masyarakat kurrang mermiliki kersadaran  akan mernolong antar sersama199 . 

Serhingga, kersadaran diri sangat pernting dimana, sermakin rerndah kersadaran 

diri maka sermakin rerndah jurga perrilakur altrurismernya200.  

 
198 Sumber: Hasil Wawancara 2023 
199 Anna Dian Savitri and Purwaningtyastuti, ‘Perilaku Altruisme Pada Relawan Konselor 

Remaja’, Jurnal Personifikasi, 11(1) (2020), hal:101. 
200 Widiansyah. 
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Hasil pernerlitian terrserburt merncerrminkan asperk ar-rawaj karerna 

mernjerlaskan bahwa kurrangnya motivasi, kerburturhan pribadi yang merndersak, 

kerterrbatasan perndapatan, dan kertidakpastian kerurangan mernjadi hambatan 

dalam merlakurkan kergiatan altrurismer. Ini mernurnjurkkan bahwa pernggurnaan 

harta urntu rk kergiatan altrurismer tidak dilakurkan sercara konsistern olerh sermura 

individur, terrganturng pada motivasi dan keradaan finansial merrerka.  

Altrurismer merlibatkan keringinan urnturk mermbantur orang lain tanpa 

merngharapkan imbalan. Orang yang mernurnjurkkan perrilakur altruristik murngkin 

lerbih cernderrurng urnturk mermbantur merrerka yang mermburturhkan, bahkan derngan 

merngorbankan serbagian dari kerburturhan ataur keringinan pribadi merrerka 

Abdurl Hamid jurga mernjerlaskan bahwa gernerrasi milernial cernderrurng tidak 

mernolak perrmintaan banturan ataur surmbangan, merskipurn mermberrikan sersurai derngan 

kermampuran merrerka. Perrilakur altrurismer, yang merrurpakan kerperdurlian terrhadap 

kerserjahterraan orang lain tanpa merngharapkan imbalan, dianggap sangat pernting 

dalam mermbernturk masyarakat yang ermpatik dan berrkerlanjurtan. 

Mernurrurt Bapak Abdurl Hamid, perrilakur altrurismer mermiliki dampak positif 

yang luras. Hal ini tidak hanya merndidik individur urnturk mernjadi lerbih baik, tertapi 

jurga mermurpurk rasa solidaritas dan saling mermbantur di antara gernerrasi milernial. Hal 

ini mermbantur merrerka mermahami tanggurng jawab dan kerwajiban merrerka serbagai 

manursia, yaitur saling merndurkurng dan merrasakan ermpati terrhadap sersama manursia. 

Derngan dermikian, perrilakur altrurismer dianggap lerbih berrharga dan mermberrikan 

dampak sosial yang lerbih bersar daripada perrilakur konsurmtif.  Namurn, perrilakur 

altrurismer pada gernerrasi milernial tidak serpernu rhnya dimiliki olerh gernerrasi milernial hal 

terrserburt terrtampak pada hasil pernerlitian yaitu r: 

 

Tabel 23. Perilaku Altruisme dalam tinjaun Maqashid Syariah 

Kategori Maqashid Syariah 

Mernyisihkan Perndapatan Urnturk 

Kergiatan Altru rismer 

Ar-Rawaj: Gernerrasi milernial 

cernderrurng tidak mernyisihkan 
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perndapatan merrerka  urntu rk kergiatan 

altrurismer  

As-Tsabat: Gernerrasi milernial  tidak 

mermiliki sikap kerpastian dalam 

merngerlurarkan harta urntu rk kergiatan 

altrurismer 

Al-Adl: Tidak mernyisihkan perndapatan 

u rnturk kergaatan alturismer merrurpakan 

bernturk kertidakadilan karerna Serbagian 

harta yang dimiliki terrdapat hak orang 

lain. 

Kersimpurlan: Pernyimpangan Perrilaku r 

Altrurismer 

Kergiatan Altru rismer Al-Rawaj: Perputaran harta tidak 

berjalan merata dan cenderung hanya 

digunakan untuk bentuk altruisme 

tertentu yang lebih praktis bagi 

individu, tetapi kurang memberikan 

dampak luas bagi masyarakat 

Al-Hiifz: Generasi milenial lebih 

memilih bentuk altruisme yang lebih 

mudah dilakukan, seperti sedekah dan 

infaq, sementara bentuk kontribusi 

sosial yang lebih terstruktur seperti 

zakat, waqaf, dan qurban masih sangat 

minim. 

Kersimpurlan: Pernyimpangan Perrilaku r 

Altrurismer 

Internsitas Kergiatan Altrurismer Ar-Rawaj: Gernerrasi milernial masih 

mermiliki tingkat partisipasi yang 
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rerndah dalam mernggurnakan harta 

u rnturk kergiatan altrurismer. 

Al-Adl: Gernerrasi milernial masih 

mernurnjurkkan tingkat partisipasi yang 

rerndah dalam kergiatan altrurismer, 

merncerrminkan kertidakadilan dalam 

pernggurnaan harta. 

Kersimpurlan: Pernyimpangan Perrilaku r 

Altrurismer 

Anggaran Urntu rk Kergiatan Altrurismer As-Tsbat: Ketidakteraturan dalam 

jumlah dan pola pengeluaran 

mencerminkan kurangnya standar 

dalam alokasi harta untuk altruisme, 

sehingga kontribusi menjadi tidak 

merata dan tidak seimbang 

Kersimpurlan: Pernyimpangan Perrilaku r 

Altrurismer 

Merngerlurarkan Ziswaf saat momern 

terrterntur 

Al-Rawaj:Perputaran harta yang 

dilakukan generasi milenial tidak 

terjadi secara merata dan hanya 

terkonsentrasi pada waktu-waktu 

tertentu, sehingga manfaatnya tidak 

berkelanjutan 

Al-Hafiz: Penggunaan harta untuk 

altruisme masih bergantung pada 

situasi tertentu dan belum menjadi 

kebiasaan yang terencana.  

Kersimpurlan: Pernyimpangan Perrilaku r 

Altrurismer 
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Kerpurtursan Merlakurkan Kergiatan 

Altrurismer 

Al-Adl:  Altruisme dilakukan generasi 

milenial secara tidak seimbang dan 

lebih bersifat emosional daripada 

sebagai kewajiban sosial yang harus 

dijalankan secara merata. 

Al-Hifz: Harta belum sepenuhnya 

dikelola dan dialokasikan dengan baik 

sesuai dengan nilai-nilai Islam 

Kersimpurlan: Pernyimpangan Perrilaku r 

Altrurismer 

Hambatan dalam merlakurkan kergaiatan 

altrurismer 

 Ar-Rawaj: Gernerrasi milernial 

cernderrurng tidak konsistern dalam 

merlakurkan kergiatan altrurismer, serring 

kali berrganturng pada motivasi dan 

siturasi kerurangan.Ar-Rawaj 

Kersimpurlan: Pernyimpangan Perrilaku r 

Altrurismer 

Su rmberr: Hasil Wawancara 2023 

 Perrilakur altrurismer masih berlurm serpernurhnya dijalan olerh gernerrasi milernial. 

Dermikian jurga pernerrapan maqasid syariah dalam perrilakur altrurismer yang berlurm 

serpernurhnya dijalankan. Gernerrasi milernial serring kali terrjerbak dalam kerhidurpan 

yang siburk dan hanya terrfokurs pada diri, serndiri serhingga merngabaikan kersermpatan 

urnturk mermbantu r orang lain. 

Dalam maqashid syariah, terrdapat permahaman bahwa kerbaikan dan 

kerserjahterraan berrsama merrurpakan turjuran u rtama dalam Islam tertapi kertika perrilakur 

altrurismer tidak serpernurhnya dijalankan olerh gernerrasi milernial maka, hal terrserburt 

mernurnjurkkan kertidaksermpurrnaan dalam permahaman dan praktik terrhadap nilai-

nilai Islam yang merndasar. 

4.3 Analisis Perilaku Konsumtif dan Perilaku Altruisme yang Relevan dengan 

Maqashid Syariah 
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Pernggurnaan harta yang dilakurkan gernerrasi milernial di Kota Langsa cernderrurng 

tidak mermperrhatikan maqashid syariah. Pada perncapaian tingkat maqashid syariah 

kerkayaan dianggap serbagai satur sarana fu rndamerntal dalam Masyarakat serhingga 

mermerrlurkan perngerlolaan yang baik serrta perrlindurngan. Ibnur Asyurr berrpandangan 

bahwa terrdapat lima katergori perrlindurngan kerkayaan dibawah maqashid syariah. 

Turjuran hidurp dalam Islam adalah Bahagia dan murlia (falah) dalam sergala 

dimernsi dan komprerhernsif baik sercara materrial maurpurn spiritural, individural 

maurpurn sosial durnia maurpurn akhirat. Falah dapat terrwurjurd jika kerbu rturhan hidurp 

terrcurkurpi sercara serimbang. Kerterrcurkurpan kerburturhan terrserburt akan mermbawa erferk 

yang diserburt maslahah yaitur sergala berntu rk keradaan, baik materrial maurpurn non 

materrial yang mampur merningkatkan kerdu rdurkan manursia serbagai mahlurk paling 

murlia.  

Mernurrurt Bapak Erarly dari MErS, konsurmsi harurs disersuraikan derngan 

kerburturhan karerna sertiap individur mermiliki kerburturhan yang berrberda-berda. 

Perrberdaan antara konsurmsi yang berrsifat kerburturhan dan yang berrsifat keringinan 

mermurngkinkan gernerrasi milernial urnturk mermperrtimbangkan apakah barang yang 

dikonsurmsi bernar-bernar diperrlurkan. Jika konsurmsi dilakurkan berrdasarkan 

keringinan sermata, maka dapat dianggap serbagai perrilakur konsurmtif. 

Kermurdian Pak Erarly jurga mernyatakan bahwa perrilakur konsurmtif dapat 

mernurrurnkan keringinan serserorang dalam merlaksanakan kergiatan altru rismer karerna 

kertika tindakan konsurmtif mermburat serserorang merrasa nyaman dan kernyang 

serhingga mernimburlkan sikap ergoismer . Maka dari itur, harurs merngurrangi konsurmsi 

jangan sampai berrlerbihan.Berrkaitan derngan altrurismer terrserburt, maka dalam 

merlakurkan tindakan altrurismer tidak perrlur sampai merngorbankan diri serndiri. 

Merlainkan, serberlurm merlakurkan tindakan altrurismer serorang individur harurs 

mernyerlersaikan kerburturhan-kerburturhannya terrlerbih dahurlur serrta jurga lerbih 

merngurtamakan mermbantur kerlurarga, saurndara maurpurn tertangga barur serterlah itur 

mermbantur orang yang jaurh. Agar terrcapainya turjuran terrserburt maka diperrlurkan 

perrilakur konsurmtif ataurpurn altrurismer yang rerlervan derngan maqashid syariah 

1. Ar-Rawaj  
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Ibnu r Asyurr mernyerburtkan bahwa perrerdaran yaitur perrpindahan urang dari 

tangan ker tangan lain derngan cara yang tidak merrurgikan, yaitur merlaluri 

perrdagangan dan derngan perrturkaran mata urang dari transaksi terrserburt201. Al-

Rawaj pada konterks maqashid syariah berrarti perrerdaran kerkayaan yang adil 

dan sercara merrata bagi sertiap lapisan masyarakat. Al-Rawaj jurga merrurpakan 

bagian dari syariah urnturk mernciptakan perndistribursian ataur permindahan harta 

merlaluri akad transaksi perrturkaran harta agar manursia derngan merkanisme r 

yang bernar. Harta harurs merngalami sirkurlasi dan terrdisitribursi serhingga bisa 

dinikmati masyarakat baik merlaluri konsurmsi ataur distribursi202. 

Pernerrapan ar-rawaj terrkait derngan perrilakur konsurmtif yaitur kertika 

perrerdaran harta terrserburt tidak merndorong perrilakur konsurmsi yang 

berrlerbihan, tertapi mernernerrapkan pernggurnaan harta yang bijaksana dan 

berrtanggurng jawab serperrti mermperrioritaskan kerburturhan primerr serrta 

mermbatasi permberlian barang-barang yang tidak pernting. Sermerntara 

pernerrapan ar-rawaj terrkait derngan perrilakur altrurismer yaitur kertika perrerdaran 

harta digurnakan urnturk distribursi perndapatan dan mermberrikan banturan 

kerpada merrerka yang mermburturhkan.  

Sermakin bersar perrpurtaran u rang maka sermakin banyak purla orang 

yang dapat merlakurkan transaksi perrturkaran dan berrbagi perndapatan karerna 

adanya perngerluraran. Islam merlarang iktinaz yang berrarti mernahan urang dan 

mermbiarkannya mernggangurr (iddler) serhingga tidak berrpurtar dan berrerdar 

dalam transaksi yang berrmanfaat serhingga dalam pernerrapan ar-rawaj perrlur 

suratur kaidah fiqiyah urnturh merncapainya turjuran dari maqashid syariah 

serperrti:  

لِتعَْتدَُ وا وَلاَ تمَْسِكُو هُنً ضِرَا رًا   

Artinya: “Tidak ada bahaya dan tidak bolerh  merndatangkan bahaya” 

Turjuran kaidah ini adalah mernarik manfaat dan mernolak murdharat. 

Maksurdnya, tidak bolerh serserorang u rnturk mermurlai perrburatan yang murdharat 

 
201 Asyur,hal:477. 
202Rofiq and Hasbi. 
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dalam kerhidurpan serhari-hari203. Serrta tidak bolerh serserorang mermberrikan 

kermurdharatan terrhadap jiwa dan harta dirinya maurpurn orang lain karerna 

perrburatan murdharat adalah terrmasu rk kerzaliman serrta kerzaliman dilarang 

olerh sertiap agama204.  

Serbagaimana dikertahuri bahwa perrilakur konsu rmtif dapat 

mermberrikan murdharat pada diri serndiri serperrti perngerluraran yang tidak 

terrkerndali serrta kerbiasaan konsurmtif dalam mernimburlkan sikap boros yang 

berrterntangkan dalam agama Islam. Serdangkan terrhadap orang lain dapat 

mernurrurtkan minat merlakurkan kergiatan altrurismer serperrti sikap ernggan 

mermbantur dan dapat merrursak urkhwah. Derngan dermikian, gernerrasi milernial 

herndaknya mernghindari  murdharat tertapi mernciptakan manfaat yang lerbih 

bersar bagi diri serndiri dan orang lain. 

Maka dari itur, perrlurnya perrilakur yang rerlervan terrkait prinsip ar-

rawaj  serperrti, yaitur mermastikan rincian arurs kerlurar masu rk kerurangan 

derngan merngertahuri pos-pos perngerluraran mana saja serperrti pos urnturk 

konsurmsi maurpurn altrurismer. Serterlah itur, pos yang paling bersar 

dibandingkan derngan pos perngerluraran yang lain serhingga gernerrasi milernial 

dapat merlakurkan ervalurasi jika merlerbihi bersaran pos perngerluraran yang ideral.  

Perrerncanaan kerurangan yang yang baik yaitur derngan merlakurkan 

perngerlolaan kerurangan individur yaitur derngan mermporsikan alokasi 

anggaran urnturk kerburturhan hidurp serbersar 40%, maksimal cicilan urtang 

serbersar 30%, taburngan serbersar 20% dan dana sosial (zakat, infaq dan 

serderkah) serbersar 10%, serdangkan alokasi anggaran bagi kerlurarga yaitur 

serbersar 65%,  cicilan serbersar 20%, taburngan serbersar 10% dan dana sosial 

serbersar 5%.  

Derngan anggaran yang surdah ditertapkan dapat dijadikan panduran 

dalam merngerlola urang, baik dalam mernyisihkan maurpurn mermberlanjakan 

 
203 Muhammad Arifin Zuhdi, Qawa’id Fiqhiyah (Sekarbela: Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Mataram, 2018), hal:93. 
204 Ahmad Syahrus Sikti, Menolak Kemudharatan (Penerbit PT. Citra Aditya Bakti, 2020). 
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urang terrserburt. Serhingga akan sermakin murdah mernurjur kerurangan yang serhat 

dan merncapai turjuran kerurangan yaitu r kerserimbangan.  

 

2. Al-Wurd hur  

Pernerrapan al-wurdhur terrdapat pada perngerlolaan harta yang mana 

harta yang dikerlolah harurs sercara transparan dan akurntabilitas. Perngerlolaan 

harta yang baik yaitur derngan merlakurkan perncatatan perngerluraran maurpurn 

permasurkan. Prosers perncatatan terrserburt dilakurkan urnturk dapat merngertahahuri 

serberrapa bersar dan perntingnya rerncana anggaran yang akan dikerlurarkan. 

Jika tidak merlakurkan perngerlolaan kerurangan yang terrerncana dan dikerlola 

derngan baik maka akan mermurngkinkan poternsi terrjadinya kertimpangan 

antara perndapatan dan perngerluraran.  Maka perncatatan kerurangan sangat 

diburturhkan bagi individur maurpurn kerlurarga urnturk mernghindari  kerrurgian 

pada diri serndiri yang mana hal terrserburt pada kaidah terrserburt:  

 

 المَشَفَّةُ تجَْلِبُ التَّيْسِيْرَ 

Artinya: “Kersurlitan mermbawa kermurdahan” 

Qaidah terrserburt mernjerlaskan bahwa hurkurm Islam mernginginkan 

kermurdahan, dan ajaran Islam tidak mermberbani serserorang derngan sersuratur 

dilurar kermampurannya 205 . Maka,dapat disingkat bahwa dalam Islam 

kersurlitan mermbawa kermurdahan206. Dalam konterks perncatatan harta, prinsip 

terrserburt merngajarkan bahwa perncatatan yang baik dapat mermbantur 

merngurrangi berberrapa kersurlitan diantaranya serperrti mernghindari kersurlitan 

kerurangan, perncatatan yang baik mermbantur dalam mernginderntifikasi pos-

pos perngerluraran mana yang harurs dikurrangin ataurpurn yang harurs 

dipotimalkan.  

Serhingga dapat merngurrangi terkanan kerurangan serrta mermbantur 

individur merncapai kerstabilitas finansial. Serlain itur, dapat mernjadi perngingat 

 
205 Zuhdi,hal:89. 
206 Wawan Wahyuddin and others, Kaidah Fiqih Ekonomi Syariah (Jambi: PT. Sonpedia 

Pubslihing Indonesia, 2023), hal:56. 
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dalam perlaksanaan kerwajiban syariah serperrti urnturk serlalur merngerlurarkan 

serderkah dan mermpermurdah perrhiturngan zakat derngan akurrat. , perncatatan 

dapat dilakurkan derngan cara serderrhana agar terrasa murdah dan tidak 

merrerpotkan serrta dapat dirasakan manfaatnya. Perncatatan yang ideral dapat 

diturlis pada taberl serperrti ini:  

Tabel 24.  Pencatatan Pos Pengeluaran 

Pos 

Pengeluaran 

Alokasi  bagi 

individu 

Alokasi bagi 

keluarga 

Anggaran 

Kerburturhan 

Hidurp 

40% 65% ……………….. 

Maksimal 

cicilan 

30% 20% ………………… 

Taburngan 20% 10% …………………. 

Dana sosial 10% 5% ………………….. 

 Surmberr: Otoritas Jasa Kerurangan (OJK) 207 

  Terrkait kerburturhan hidurp yaitur merlipurti kerburturhan ru rmah tangga, 

kerburturhan rurmah tinggal, kerburturhan kerndaraan dan kerburtu rhan darurrat, 

sermerntara bagi yang surdah berrkerlu rarga serlain kerburturhan yang diserburtkan 

serberlurmnya terrdapat kerburturhan lainnya serperrti kerburturhan dana kerlahiran 

anak dan kerburturhan dana perndidikan anak208.  

Merlakurkan perncatatan mermburat serorang individur dapat lerbih 

berrtanggurng jawab atas kerpurtursan kerurangannya. Derngan merlakurkan 

perncatatan urnturk sertiap perngerluraran derngan jerlas dan rinci, individur akan 

mermiliki transparansi pernurh dalam perngerluraran merrerka. Ini berrarti merrerka 

tidak hanya merngertahuri jurmlah total yang dihabiskan sertiap burlan, tertapi 

jurga dertail dari sertiap transaksi. Maka, derngan pernerrapan transparansi ini 

 
207  Otoritas Jasa Keuangan, Perencanaan Keuangan Keluarga, Perencanaan Keuangan 

Keluarga Dan Dampaknya Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat, 2017 

<https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/images/FileDownload/25_Buku_Perencanaan_Keuanga

n.pdf>. 
208 Otoritas Jasa Keuangan, hal:12. 
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mermurngkinkan individur urnturk mermahami derngan jerlas bagaimana urang 

merrerka digurnakan. 

 

3. As-Tsabat 

Pada perrilakur konsurmtif, as-tsabat berrarti mermiliki konsisternsi 

dalam merngambil kerpurtursan kerurangan. Kerurangan yang serhat yaitur yang 

didasarkan pada kerbijaksanaan dan kersadaran akan turjuran kerurangan dalam 

jangka panjang serhingga tidak murdah terrperngarurhi olerh konsurmtif yang 

sermerntara dan impurlsif. At-stabat jurga merrurjurk pada lergalitas yang berrarti 

mernjaga agar perngerluraran sersurai derngan ertika konsurmsi dalam Islam. Dalam 

konsurmsi serserorang yang mermiliki kermapuran lerbih terrhadap harta tidak 

bolerh berrperrilakur boros serperrti merngahamburr-hamburrkan urang yang sersurai 

derngan kaidah fiqiyah di bawah ini:  

فِ جَرَّ فَسَادً اوَْ دَفْعَ صَلاحَاً مَنْهِي عَنْهُ   كُلُّ تصََرَّ

Artinya: “Sertiap tindakan hu rkurm yang mermbawa kermafsadatan 

ataur kermaslahatan adalah dilarang” 

Mafsadah diartikan serbagai sersuratur yang rursak, ataur kermurdharatan 

maka mafsadah dapat diartikan serbagai kermurdharatan yang mermbawa 

kerpada kerrursakan209. Manursia dapat mernernturkan perrburatan-perrburatan yang 

bisa dikerrjakan namurn perrburatan-perrburatan yang mernyampaikan pada 

kerrursakan, maka perrburatan terrserbu rt dilarang dalam merngerrjakannya 210 . 

Sermerntara itur, Islam tidak merlarang serorang murslim urnturk merlakurkan 

konsurmsi namurn Islam merlarang urnturk berrperrilakur berrlerbih-lerbihan, Ertika 

konsurmsi dalam Islam mernerkankan pada kerserimbangan antara permernurhan 

kerburturhan individural dan kerperntingan sosial. Ertika konsurmsi yang harurs 

diterrapkan olerh gernerrasi milernial antara lain:  

 
209 Akbar Sarif and Ridzwan Ahmad, ‘Konsep Maslahat Dan Mafsadah Menurut Imam Al-

Ghazali’, Tsaqafah, 13.2 (2018), hal: 353. 
210  Intan arafah Intan arafah, ‘Pendekatan Sadd Adz-Dzari’ah Dalam Studi Islam’, Al - 

Muamalat: Jurnal Hukum Dan Ekonomi Syariah, 5.1 (2020), hal: 68–86. 
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a. Serimbang dalam konsurmsi 

b. Mermberlanjakan harta pada produrk yang halal dan derngan cara 

yang baik 

c. Larangan bersikap israf (sifat berrlerbih-lerbihan) dan tabzir (boros).  

Al-tsabat yang diterrapkan dalam perrilakur altrurismer merngarah kerpada 

kertertapan dalam tindakan individur yang berrarti serserorang harurs mermiliki 

komitmern urnturk merngerlurarkan ZISWAF tidak hanya mermberrikan banturan 

sercara spontanitas ataur terrganturng surasana hati, tertapi derngan kerpurtursan yang 

mantap dan konsistern. Mernghabiskan kerkayaan urnturk kerburturhan dan 

keringinan terrserburt tidak mermbahayakan kerlangsurngan hidurp serserorang dan 

masyarakat pada urmurmnya. Permurasan dan pernggurnaan kerburtu rhan individur 

harurs berrlangsurng dalam kerrangka dan batasan terrterntur serhingga konsurmsi 

tidak merlanggar ertika dan mernjamin kerberrlanjurtan di masa derpan211.  Hal ini 

mernerkankan bahwa perntingnya intergritas dan kertergurhan dalam mermbantur 

sersama, serhingga banturan yang diberrikan dapat mermbantur sersama. 

4. Al-Hifz 

Al-Hifz merngacur pada perrlindurngan harta ataur kerkayaan ataur serburah 

bernturk tanggurng jawab individur urnturk mernjaga maurpurn merngerlola harta 

derngan baik serrta merlindurngi harta terrserburt dari kerrurgian, kerhilangan 

ataurpurn pernggurnaan tidak ertis. Pernjagaan harta dapat dipandang serbagai 

perngermbangan kermampuran mermperrolerh harta serbagai sarana kerhidurpan 

didurnia maurpurn di akhirat serrta dapat mermberrikan manfaatkan urnturk 

kerserjahterraan sersama manursia. Serbaliknya tidak mernjaga harta urnturk hal-

hal yang tidak baik dan tidak berrmanfaat dapat mernimburlkan kerrurgian 

serperrti permberlian barang yang tidak perrlur, ataur gaya hidurp yang boros maka 

dari itur kerrurgian terrserburt harurs dihindari serbagaimana kaidah fiqiyah 

serbagai berrikurt:  

 

 

 
211 Muh Arafah, Etika Pelaku Bisnis Islam (Banyumas: Wawasan Ilmu, 2022). 
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 دَرْءُامَفاَ سِدِ وَجَلْبُ امَْصَالِحِ 
Artinya: “Mernolak kerrursakan lerbih diurtamakan daripada merndapatkan 

kermasalahatan”  

 Sercara urmurm dapat diartikan serbagai tindakan larangan urnturk merlakurkan 

tindakan-tindakan yang dikhawatirkan akan mermbawa kerrursakan yang lerbih bersar 

dibandingkan manfaatnya 212 . Kerrursakan yang dimaksurd merncakurp kerpada 

kerrursakan akidah, terrjaturhnya kerpada syurbhat ataur haram, maurpurn kerrursakan yang 

berrsifat fisik dan materrial.  Kaidah ini dapat dikaitkan bahwa perrlindurngan harta 

lerbih diurtamakan daripada merngerrjar kerurnturngan yang berrsiko tinggi ataur dapat 

mernimburlkan kerrurgian213.  

Perranan maqashid syariah didalam mernjaga/mermerlihara sersuratu r yang primerr 

dari harta terrserburt, yaitur derngan dilarangnya permborosan harta dari hal-hal yang 

tidak diburturhkan, dilarang pernurmpurkan harta ditangan-tangan kaya dan 

diwajibkannya infaq dan serderkah urntu rk permerrataan harta dalam rangka 

mermberrikan kermaslahatan bagi manursia kerserlurrurhan214. Adapurn pernjagaan harta 

dapat dilakurkan derngan cara berrikurt yaitur:  

a. Mernghindari Permborosan, yaitur pernggurnan harta sercara 

berrlerbihan dan tidak diperrlurkan 

b. Merlakurkan Inversstasi derngan bijak, yaitur merngermbangkan harta 

pada instrurmernt yang halal dan sersurai derngan prinsip syariah. 

c. Tidak berrsifat kikir yaitur mernahan harta dan tidak 

mernderrmawakan kerpada orang lain 

d. Merngerlurarkan ZISWAF , karerna sertiap harta yang dimiliki ada 

hak orang lain.  

e. Mernjaga harta dari kerrursakan, yaitur mermastikan assert-asert 

terrjaga derngan baik.  

 
212 Zuhdi. 
213  Muhammad Endy Astiawara, Fikih Kedokteran Kontemporer (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2018), hal:38. 
214 Andi Iswandi, ‘Maslahat Memelihara Harta Dalam Sistem Ekonomi Islam’, SALAM: 

Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-I, 1.1 (2014), hal 164.   
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Derngan kersadaran urnturk mernjaga, individur jurga akan lerbih 

berrtanggurng jawab dalam perngerlolaan kerkayaannya, tidak hanya urnturk 

kerperntingan pribadi tertapi jurga urnturk kerperntingan sosial dan kerbaikan 

urmurm. Serlain itur, perngerlolaan harta yang berrdasarkan nilai-nilai Islam jurga 

akan mermbawa berrkah dan kerberrlimpahan dari Allah SWT, karerna sertiap 

tindakan yang dilakurkan derngan turjuran mernjalankan perrintah-Nya akan 

merndapatkan balasan yang baik di durnia dan di akhirat. 

5. Al-Adl 

Aktivitas konsurmsi harurs didasarkan pada prinsip keradilan. 

Keradilan konsurmsi serorang individur yaitur dimana barang dan jasa harurs 

diperrolerh sercara bernar dan sersurai derngan prinsip halal. Serlain itur, konsurmsi 

tidak bolerh mernimburlkan kertidakadilan yang merrurgikan baik diri serndiri 

maurpurn orang lain. Dalam hal ini berrkaitan derngan kaidah fiqiyah yaitur

215:  

 لاضََرَرَ وَضِرَارَ 
Artinya: “Tidak bolerh merrurgiikan diri serndiri ataurpurn orang lain” 

Kaidah terrserburt mernjerlaskan bahwa makna adh-dharar derngan merrurgikan 

diri serndiri derngan sergala macan perrburatan merrurgikan baik materrial maurpurn 

spiritural. Sermerntara yang dimaksurd derngan derngan adh-dhirar adalah merrurgikan 

orang lain, apapurn bernturk merrurgikan itur bagaimanapurn kadarnya serrta siapapurn 

oranglain terrserburt 216 . Keradilan konsu rmsi bagi masyarakat yaitur derngan 

mernerrapkan permerrataan serhingga harta tidak dikurasi olerh sergerlintir orang saja, 

tertapi harurs ada perndistribursian merrata diantara masyarakat. Maka dari itur keradilan 

dalam konsurmsi yang baik yaitur derngan mermperrtimbangkan hal berrikurt ini:  

a. Pernggurnaan harta derngan bijak, yaitur derngan mermperrtimbangkan 

kerburturhan dinilai dari dharu rriyah, hajiyat, dan tahsiniyat.  

b. Permilihan Produrk yang halal dan baik, yaitur merru rpakan suratur 

perrhatian pernting bagi serorang konsurmern karerna derngan 

 
215 Zuhdi. 
216 Rahmayati and others, Ekonomi Islam (Lhokesemaw: Penerbit FEBI IAIN 

Lhoksemawe, 2022), hal:23. 
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mernggurnakan produrk yang halal dan baik dapat mermberrikan 

manfaat bagi pernggurnannya. 

c. Kersimbangan dalam konsu rmsi, yaitur merncakurp pada mermernurhi 

kerburturhan materri dan spiritu ral serhingga konsurmsi tidak hanya urnturk 

kerburturhan durnia namurn ju rga mermperrsiapkan urnturk kerhidurpan 

akhirat.  

d. Permerrataan kerkayaan, yaitu r merncakurp distribursi perndapatan yang 

lerbih merrata di dalam masyarakat, serhingga sermura individur 

mermiliki kermampuran yang sama urnturk mermernurhi kerburturhan dasar 

merrerka. Ini terrmasurk kerbijakan yang merndurkurng perngurrangan 

kersernjangan perndapatan dan kerserjahterraan sosial 

e. Perrtimbangan Lingkurngan, hal terrserburt merncakurp praktik konsurmsi 

yang berrkerlanjurtan dan ramah lingkurngan urnturk merngurrangi jerjak 

erkologis dan merlindurngi surmberr daya alam urnturk gernerrasi 

merndatang. 

Urntur itu r, keradilan dalam konsurmsi tidak hanya merncakurp pada keradilan 

terrhadap diri serndiri merlainkan jurga adil terrhadap orang lain. Maka dari itur, pernting 

bagi sertiap individur dan masyarakat urnturk mermperrhatikan prinsip-prinsip keradilan 

dalam konsurmsi apat mermbangurn masyarakat yang lerbih adil, serjahterra, dan ramah 

lingkurngan urntu rk gernerrasi merndatang. 

Dalam konterks perrilakur perngerluraran, implermerntasi prinsip-prinsip 

Maqashid Syariah sangatlah pernting urnturk mermastikan kerberrlangsurngan erkonomi 

yang serhat dan berrkerlanjurtan. Namurn, gernerrasi milernial di Kota Langsa tampaknya 

masih perrlur merningkatkan permahaman dan pernerrapan prinsip-prinsip terrserburt 

dalam perngerlolaan harta dan perrilakur konsurmtif merrerka. Kersadaran akan 

kerberradaan maqashid syariah, serperrti yang dijerlaskan olerh Ibnur Asyu rr, mernyoroti 

perntingnya merlindurngi dan merngerlola harta derngan baik, serrta merngalokasikan 

dana derngan bijaksana sersurai derngan prinsip-prinsip agama. Namurn, saat ini 

terrlihat bahwa gernerrasi milernial cernderrurng lerbih fokurs pada konsurmsi pribadi dan 

kurrang mermperrhatikan kerperntingan sosial serrta spiritural dalam perngerluraran 

merrerka. 
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Urnturk merncapai falah dalam kerhidurpan, pernting bagi gernerrasi milernial 

urnturk mermperrbaiki perrilakur konsurmtif dan perrilakur altrurismer merrerka agar lerbih 

serjalan derngan Maqashid Syariah. Ini dapat dilakurkan merlaluri perningkatan 

kersadaran akan prinsip-prinsip al-wurdhur, as-tsabat, al-hifz, al-adl, dan ar-rawaj 

dalam perngerlolaan kerurangan dan perngerluraran. Derngan mermperrkurat permahaman 

dan pernerrapan prinsip-prinsip ini, gernerrasi milernial dapat mermastikan bahwa 

perngerlolaan harta merrerka lerbih berrtanggurng jawab, adil, dan berrkersinamburngan, 

serrta mampur mermberrikan manfaat yang lerbih bersar bagi masyarakat dan diri 

merrerka serndiri, baik dalam kerhidurpan durnia maurpurn di akhirat. 

4.4 Pembahasan 

 Pada dasarnya konsurmsi dalam pandangan Islam dapat dibagi mernjadi dura 

jernis perngluraran yaitur urnturk kerburturhan durniawi dan urkhrawi. Perngerlu raran durniawi 

merrurpakan perngerluraran urnturk kerburturhan diri serndiri dan kerlurarga sermerntara 

perngerluraran urkrawi yaitur perngerluraran yang dilakurkan urnturk mermperrolerh 

kerbahagian di kerhidurpan akhirat kerlak. Sercara serderrhana konsurmsi sercara Islami 

adalah sergala kergiatan yang berrkaitan derngan pernggurnaan ataur permanfaatan suratur 

barang dan jasa yang berrdasarkan pada nilai-nilai ker Turhanan dan diniatkan urnturk 

Ibadah217. Hal ini yang mernjadikan perrilakur konsurmsi murlsim sangat diperngarurhi 

olerh ajaran konsurmsi dalam Islam di durnia ini dan harapan akan pahala urnturk 

kerhidurpan akhirat. Bagi serorang murslim merngkonsurmsi suratur komoditas harurs 

sersurai derngan ertika konsurmsi dalam Islam. Terrdapat berberrapa ertika konsurmsi yang 

harurs dipaturhi olerh serorang murslim anntara lain:  

a. Berrdasarkan Pada Perrioritas Kerburtu rhan 

Prioritas merngkonsurmsi maksu rdnya yaitur konsurmern murslim harurs 

mermperrioritaskan kerburturhan pokok terrdahurlur ataur perrioritas yang 

ditanggurng218. Dari hasil wawancara terrlihat bahwa makna perrioritas dalam 

merngkonsurmsi merngalami perrgerserran di kalangan masyarakat gernerrasi 

milernial di Kota Langsa.  Merskipurn konserp awalnya yaitur mermperrioritaskan 

 
217 Mochamad Mukhlis, ‘Implementasi Konsumsi Islami Dalam Maqashid Syariah’, Jurnal 

Ekonomi Syariah, 5.2 (2023), hal: 259. 
218 Annisa Masruri Zaimsyah and Sri Herianingrum, ‘Tinjauan Maqashid Syariah Terhadap 

Konsumsi’, Ulumuna: Jurnal Studi Keislaman, 4.1 (2019), hal: . 
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kerburturhan pokok, tertapi kerpurtursan permberlian yang dilakurkan olerh gernerrasi 

milernial mernurnjurkkan adanya perrurbahan. Serbagai contoh, merskipurn 

serbagian bersar informan mernyatakan bahwa merrerka mermberli produrk 

berrdasarkan kerburturhan, tertapi praktik konsurmsi mernurnjurkkan 

kercernderru rngan urnturk mermberli barang yang murngkin mermberrikan dampak 

nergatifer, serperrti rokok ataur mernghabiskan waktur lama urnturk nongkrong.  

 Sermerntara itur, kerpurasan jurga mernjadi kerpurtursan konsurmsi gernerrasi 

milernial di Kota Langsa, dimana mu rncurlnya keringinan urnturk merndapatkan 

kerbahagiaan dan kerpurasan merlaluri konsurmsi suratur produrk. Serdangkan 

mernurrurt pandangan Fajri mernyatakan bahwa mernermpatkan barang konsurmsi 

serbagai su rmberr kerbahagiaan dan kerpu rasan merrurpakan tindakan yang berrsifat 

materrialistik219 

b. Mernurrurti Aturran Halal Dan Haram 

Serbagian bersar masyarakat gernerrasi milernial hanya merngertahuri bahwa 

ertika dalam merngkonsurmsi hanya serbatas halal dan haram. Merskipurn 

dermikian merngkonsurmsi yang halal mermang sangat pernting karerna 

berrhurburngan terntang aturran hurkurm ataur fikih yang mernyangkurt halal dan 

haram baik pada zatnya ataurpurn cara merndapatkannya.  

Dalam merngkonsurmsi, derngan tergas Islam merlarang urmatnya urnturk 

merngkonsurmsi sersuratur barang yang haram karerna merngkonsurmsi yang 

haram akan mermbernturk watak manursia mernjadi kerras dan serbaliknya 

merngkonsurmsi yang halal akan mermbernturk watak serserorang mernjadi 

lermburt220.  

c. Merlihat Kuralitas Dari Kergiatan Konsurmsi 

Kuralitas yang dimaksurd dalam hal ini merrurpakan kerhalalan dan thoyib 

(baik). Saat ini masyarakat gernerrasi milernial terrburjurk urnturk merngkonsurmsi 

barang ataur jasa tanpa merlihat furngsi urtamanya. Standart terrserburt dapat 

terrlihat dari kercernderrurngan gernerrasi milernial merngkonsurmsi suratur produrk 

 
219  Desmal Fajri, ‘Comparative Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ekonomi 

Konvensional Dan Syariah’, Pelita Bangsa Pelestari Pancasila, 14.2 (2019), hal: 123. 
220 Muflihatul Fauza, ‘Prinsip Dan Etika Konsumsi Ditinjau Dari Maqashid Syariah’, 

Shibghah: Journal of Muslim Societies, 4.2 (2022), hal:194–202. 
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berrdasarkan brand. Masyarakat gernerrasi milernial di Kota Langsa cernderrurng 

merngurngkapkan bahwa merlakurkan permberlian suratur produrk berrdasarkan 

brand merrurpakan hal yang pernting.  

Gernerrasi milernial di Kota Langsa berranggapan bahwa dalam 

merlakurkan permberlian serringkali mermberli barang berrdasarkan atas merrerk dari 

suratur barang yang terrkernal derngan harganya yang mahal. Pernilaian bahwa 

mermberri barang derngan harga yang mahal serrta dari brand terrnama akan 

mermperrolerh perngakuran dari lingkurngan sosial serhingga mernimburlkan rasa 

perrcaya diri yang tinggi. Serjalan derngan Asturti mernyerbu rtkan bahwa 

konsurmern perrcaya bahwa harga yang lerbih mahal dan berrasal dari brand 

terrmana mernurnjurkkan kuralitas yang lerbih baik221.  

Derngan mermperrhatikan kerhalalan dan thayib, gernerrasi milernial dapat 

derngan murdah mermburat pilihan konsurmsi yang lerbih bijaksana, serrta 

mermastikan bahwa produrk yang dikonsurmsi tidak hanya mermberrikan 

kerpurasan qadari sergi sosial, tertapi jurga mermernurhi standart keragamaan.  

d. Serrta Praktik Moderrasi 

Praktik moderrasi merrurpakan u rpaya urnturk mernciptkan kersimbangan 

dalam berrbagai asperk kerhidurpan, mernghindari perrilakur erkstrerm yang dapat 

merrurgikan kerserjahterraan. Dalam pandangan Islam, moderrasi ju rga dikaitkan 

derngan koserp wasatiyyah (kersimbangan).  Olerh karerna itur, sikap konsurmsi 

harurs konsistern derngan nilai-nilai ertika yang moderrat dan serimbang sersurai 

derngan syariat Allah SWT.  

Pernerrapan praktik moderrasi berlurm dipraktikan olerh gernerrasi milernial. 

Dimana hal terrserburt terrtampak pada gernerrasi milernial yang berlurm mampur 

merngalokasikan perndapatan sercara bernnar. Gernerrasi milernial Kota Langsa 

cernderrurng merngkonsurmsi derngan perngerluraran yang bersar, serdangkan 

merrerka berlurm mermiliki tanggurngan.  Serlain itur jurga, burdgergt yang  gernerrasi 

milernial kerlurarkan urnturk taburngan dianggap masih kurrang karerna banyak  

diantara merrerka mernaburng kurrang dari 20%.  Berrdasarkan hasil wawancara 

 
221 Dwi Endang Astuti, ‘Perilaku Konsumtif Dalam Membeli Barang Pada Ibu Rumah 

Tangga’, Jounal Psikologi, 1.2 (2013), hal:146–56. 
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berrsama gernerrasi milernial urnturk perngerluraran infaq masih berlu rm ada yang 

mermernurhi kriterria yaitur serbersar 10%. Hal ini mernurnjurkkan bahwa, 

masyarakat gernerrasi milernial cernderru rng berrada ditahap kosurmerrismer.  

 Urnturk itur, Islam merndurkurng permberlanjaan ataurpurn permanfaatan 

yang serimbang dan moderrat agar manursia dapat merngontol nalurri alami 

merrka dan pada saat yang sama ju rga akan mernghindari malas, cerroboh, 

berrpikir lermah, dan serbaginya. Moderrasi merrurjurk pada taburngan masa derpan 

yang dapat merngibangi perngerluraran dan jurga dapat disalurrkan dijalan Allah 

SWT222  

Konsurmerrismer mernjadikan gernerrasi milernial merlakurkan tindakan mermberli 

barang burkan karerna mermburturhkan suratu r barang, merlainkan merncari kerpurasan. 

Jika perrilakur ini dianggap serburah perrmasalah yang murdah maka lambat laurn 

perrilakur ini akan mernjadi kerbiasaan yang surlit diurbah dan dihilangkan serrta 

mernimburlkan dampak yaitur mernjadikan serserorang mernjadi  ergois, boros, 

pernyampah, malas berkerrja serrta hilang daya jurang dan nilai-nilai diri yang paling 

pernting dalam kerhidurpan223. Hal ini yang mernjadikan Islam mernyatakan bahwa 

keringinan harurs dibatasi karerna keringinan manursia tidak ada batasnya kalura tidak 

dibatasi, sermerntara kerburturhan harurs dipernurhi. Prilakur konsurmtif dapat dicergah 

derngan mernerrapkan kersimbangan dan merncergah berrsikap israf (royal) dan tabzir 

(sia-sia). Serperrti yang dijerlaskan dalam firman Allah SWT Pada Q.S Al-Maidah (5) 

ayat 88 :  

بًا    ِ
ا طَي 

ً
ل
ٰ
ُ حَل مُ اللّٰه

ُ
ا رَزَقَك وْا مَِِّ

ُ
ل
ُ
نْتُمْ بِهٖ مُؤْمِنُوْنَ  ﴿ وَك

َ
ذِيْْٓ ا

َّ
َ ال اتَّقُوا اللّٰه  ﴾  ٨٨وَّ

Artinya: Makanlah apa yang terlah Allah anurgerrahkan kerpadamur serbagai rerzerki 

yang halal lagi baik, dan berrtakwalah kerpada Allah yang hanya kerpada-Nya 

kamur berriman (Q.S Al-Maidah (5):88).  

 
222  Muhammad Fathrul Quddus, ‘Kritik Konsumerisme Dalam Etika Konsumsi Islam’, 

Malia : Jurna Ekonomi Islam, 13.1 (2021), hal: 43–60. 
223 Sri Wening, ‘Membentengi Keluarga Terhadap Budaya Konsumersime Dengan Nilai-

Nilai Kehidupan Dalam Pendidikan Konsumen’, Jurnal Keluarga, 1.1 (2015), hal:62–75. 
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 Dalam pernjerlasan tafsir Al-Misbah ayat terrserburt mernergaskan perrintah 

urnturk merngkonsurmsi sersuratur yang halal yaitur burkan haram namurn baik, serrta 

mermiiliki dampak yang baik bagi kerserhatan. Derngan perrintah ini maka terrcergah 

purla praktik-praktik konsurmsi yang merlerwati batas.  Derngan dermikian, konserp 

konsurmsi yang serimbang dalam Islam tidak hanya merlibatkan permilihan makanan 

yang halal, merlainkan jurga berrkaitan derngan kuralitas, dampaknya dari 

merngkonsurmsi produrk terrserburt dan kersadaran akan kerwajiban berrtakwa kerpada 

Allah SWT dalam sertiap asperk kerhidurpan. Kermurdian  berrikurt ini firman Allah 

SWT Q.S Al A’raf (7) ayat 31 merngernai merncergah berrsikap israf (royal) dan tabzir 

(sia-sia): 

 

ب   ا يُحِ
َ
ا تُسْرِفُوْاۚ اِنَّهٗ ل

َ
وْا وَاشْرَبُوْا وَل

ُ
ل
ُ
ِ مَسْجِدٍ وَّك

 
ل
ُ
مْ عِنْدَ ك

ُ
دَمَ خُذُوْا زِيْنَتَك

ٰ
  ﴿ ۞ يٰبَنِيْْٓ ا

مُسْرِفِيْنَ ࣖ 
ْ
 ﴾   ٣١ال

Artinya:  Wahai anak curcur Adam, pakailah pakaianmur yang indah pada sertiap 

(mermasurki) masjid dan makan serrta minurmlah, tertapi janganlah berrlerbihan. 

Sersurnggurhnya Dia tidak mernyurkai orang-orang yang berrlerbihan (Q.S Al A’raf 

(7):31).  

 Tafsir Al-Misbah mernjerlaskan bahwa ayat terrserburt mermerrintahkan urnturk  

merngkonsurmsi sersuratur yang tidak berrlerbih-lerbihan, yakni tidak merlampauri batas. 

Kadar dalam merngkonsurmsi sersuratur harurs disersuraikan derngan kondisi sertiap orang. 

Hal ini dikarernakan, kadar terrterntur yang dinilai curkurp urnturk serserorang bolerh jadi 

terlah dinilai merlampaur batas ataur berlurm curkurp urnturk orang lain. Atas dasar terrserburt, 

dapat dikarakan bahwa harurs ada sikap proposional dalam konsurmsi.  

  Dalam merlakurkan tindakan konsurmsi tidak serpernurhnya mermiliki konotasi 

nergatifer, karerna baik ataur burrurknya perrilakur terrserburt terrganturng pada bagaimana 

serserorang merngerlolanya. Kertika serserorang berrlerbihan dalam merngkonsurmsi, hal 

terrserburt mernjadi tidak baik. Ajaran Islam mernyatakan bahwa konsurmtif burkanlah 
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sersuratur yang dilarang, asalkan dilakurkan derngan pernerrapan ertika konsurmsi dalam 

Islam.  

 Dalam konterks ini, Islam merngaku ri bahwa manursia mermiliki kerburturhan 

dan keringina yang dapat dipernurhi merlalu ri konsurmsi. Namurn, hal terrserburt arurs 

dilakurkan derngan pernurh kerssadaran akan tanggurng jawab moral dan ertika. Derngan 

kata lain, serserorang diizinkan urnturk konsurmtif, tertapi derngan mermatu rhi nilai-nilai 

Islam, mernjaga kerserimbangan, dan mernghindari perrilakur yang berrlerbihan atau r 

merlanggar aturran agama.  

 Sermerntara itur, dalam permbahasan altrurismer dapat diartikan serbagai 

tindakan surkarerla yang dilakurkan serserorang ataurpurn serkerlompik orang urnturk 

mernolong orang lain tanpa merngahrapkan imbalan apapurn ataur mernolong sercara 

surakrerla ataur diserburt jurga serbagai tindakan tanpa pamrih. Ali mernyerburtkan bahwa 

“ Altruristic valurers arer valurers that rerflerct therir concerrn for ther werlfarer of otherrs, as 

merasurrerd by concerrn for otherrs and ther ernvironmernt224” serhingga mermperrkurat ider 

bahwa tindakan altrurismer tidak sermata-mata didorong olerh keringinan merndapatkan 

imbalan, merlainkan didasarkan pada niat turlurs urnturk mermbantur tampa pamrih. 

Terrm-terrm Islam yang merlambangkan altru rsimer adalah itsar,  ihsan zakat dan infaq 

ataur shadaqah.  

a. Itsar  

Itsar adalah kercernderrurngan jiwa yang merlahirkan sikap yang 

merngurtamakan kerperntingan orang lain kertimbang kerperntingan pribadi225. 

Itsar adalah lawan dari atsarah yaitu r tidak perdurli atas kerperrluran saurdaranya 

karerna dia jurga merrmerlurkan atau r lerbih merngurtamana kerperntingan diri 

serndiri. Itsar adalah kerderrmawan yaitur bahwa itsar  merrurpakan purncak 

terrtinggi dari kerderrwanan yaitur bahwa itsar  merrurpakan purncak terrtinggi 

 
224 D Adestia, ‘The Role of Altruistic and Hedonic Value in Increasing Green Purchase 

Intention: Mediation Pro-Environmental Behavior’, Journal of Management and Islamic Finance, 

2.1 (2022), hal:36. 
225  Irfan Kuncoro, ‘Integrasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dengan Gerakan 

Pramuka Dalam Meningkatkan Altruistik Peserta’, Thawalib: Jurnal Kependidikan Islam, 2.2 

(2021), hal:103. 
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dari kerderrmawanan itur. Saat manursia mampur mermberrikan sermura miliknya 

kerpada orang lain, serkalipurn ia mermerrlurkan226.  

b. Ihsan 

Ihsan mernurrurt bahasa adalah lawan dari kerburrurkan. Kata ihsan berrasal dari 

kata kerrja ahsana, yaitur yang berrati merlakurkan suratur kerbaikan. Serdangkan 

mernurrt istilah adalah merlakurkan perrburatan yang ditertapkan olerh syariat 

derngan cara yang baik227 .  Ibadah yang dilakurkan derngan ihsan hanya 

dilakurkan sermata-mata karerna Allah SWT, tanpa diserrtai niat u rnturk turjuran-

turjuran lain urnturk kerperntingan pribadi. 

c. Zakat, Infaq dan Serderkah  

ZISWAF mermpurnyai perran pernting dalam merndurkurng perrerkonomian 

derngan merngurrangi kermiskinan dan merningkatkan kerserjahterraan sosial. 

Zakat mermastikan bahwa kerkayaan didistribursi di antara masyarakat yang 

kurrang berrurnturng, serhingga merngurrangi kertimpangan perndapatan. Infaq 

mermbantur merningkatkan perrturmbu rhan erkonomi derngan merndorong orang 

urnturk mernginverstasikan urang dalam kergiatan produrktif yang mernciptkan 

lapangan kerrja dan mernghasilkan perndapatan. Serderkah mermpromosikan 

kerharmonisan sosial derngan mernu rmburhkan perrasaan kasih saying dan 

ermpati terrhadap orang lain228.  

 Kertika serserorang mampur merngerlola hartanya derngan mermperrhatikan 

maqashid syariah dan merlakurkan inverstasi di akhirat derngan merningkatkan aman, 

hal ini merncerrminkan sikap altrurismer. Altru rismer dalam pandangan maqshid syariah 

adalah suratur konserp perrilakur sosial yang merngacur pada kerperntingan orang lain dan 

keradilan sosial.  Kertika serserorang mampur merngerlola hartanya derngan 

mermperrhatikan maqashid syariah dan merlakurkan inverstasi di akhirat derngan 

merningkatkan aman, hal ini merncerrminkan sikap altrurismer. Altru rismer dalam 

 
226 Endrika Widdia Putri, Amril Amril, and Siti Nur Aini, ‘Konsep Itsar: Telaah Atas Pemikiran 

Ibnu Qayyim Al-Jauziyah’, EL-FIKR: Jurnal Aqidah Dan Filsafat Islam, 3.1 (2022), hal: 33–45. 
227  Ayuwan Nandani, ‘Konsep Ihsan Dalam Q.S Al-Ahzab Ayat 41-42’, Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Raushan Fikr, 6.1 (2017), hal: 69–82. 
228 Agung Anggoro Seto, Siti Rahma Guruddin, and Hilmy Baroroh, Ekonomi Syariah Di 

Indonesia (Kota Jambi: PT.Sonpedia Publshing Indonesia, 2023). 
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pandangan maqshid syariah adalah suratur konserp perrilakur sosial yang merngacur pada 

kerperntingan orang lain dan keradilan sosial.   

 Gernerrasi milernial Kota Langsa sercara aktif mernyisihkan Serbagian dari 

perndapatannya u rnturk berrkontribursi dalam kergiatan altruristic. Gernerrasi milernial ini 

cernderrurng terrlibat dalam kergiatan serderkah dan infaq serbagai nyata dari komitmern. 

Hal terrserburt serbagaimana perrintah Allah SWT urnturk merngerlurarkan serderkah dan 

infaq dalam Q.S Al-Baqarah (2) ayat 267:  

رْضِۗ    
َ
ا
ْ
نَ ال مْ م ِ

ُ
ك
َ
خْرَجْنَا ل

َ
آْ ا سَبْتُمْ وَمَِِّ

َ
بٰتِ مَا ك ِ

نْفِقُوْا مِنْ طَي 
َ
مَنُوْْٓا ا

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
ي هَا ال

َ
ا  ﴿ يٰٓا

َ
وَل

 َ نَّ اللّٰه
َ
مُوْْٓا ا

َ
نْ تُغْمِضُوْا فِيْهِۗ  وَاعْل

َ
آْ ا

َّ
خِذِيْهِ اِل

ٰ
سْتُمْ بِا

َ
بِيْثَ مِنْهُ تُنْفِقُوْنَ وَل خَ

ْ
مُوا ال نِيٌّ   غَ تَيَمَّ

﴾  ٢٦٧حَمِيْدٌ    

Artinya: “Wahai orang-orang yang berriman, infakkanlah serbagian dari hasil 

ursahamur yang baik-baik dan serbagian dari apa yang Kami kerlurarkan dari burmi 

urnturkmur. Janganlah kamur mermilih yang bu rrurk urnturk kamur infakkan, padahal kamur 

tidak maur merngambilnya, kercurali derngan mermicingkan mata (ernggan) 

terrhadapnya. Kertahurilah bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terrpu rji” (Q.S Al-

Baqarah (2) ayat 267: 

 Pada tafsir Ibnur Katsir dijerlaskan bahwa Allah SWT mermerrintahkan 

hamba-hamba-Nya yang berriman urnturk berrinfak. Dermikian jurga Ibnur Abbas 

mernyerburtkan bahwa harta kerkayaan yang dikerlurarkan merrurpakan harta kerkayaan 

yang paling baik, paling bagurs dan paling berrharga karerna  sersurnggurhnya Allah 

SWT itur baik dan tidak mernerrima kercurali yang baik-baik.  

 Merskipurn gernerrasi milernial surdah mernyadari dan merlaksanakan perrintah 

Allah SWT urnturk mernyisihkan serbagian harta merrerka urnturk infaq dan serderkah, 

namurn internsitas perlaksanaannya masih harurs ditingkatkan. Saat ini, gernerrasi 

milernial cernderru rng merlakurkan kergiatan altrurismer hanya serkitar 4 sampai 6 kali. 

Olerh karerna itu r diperrlurkan suratur hal urnturk merndorong perningkatan sfrerkurernsi 

dalam berrburat baik, serhinngga amalan infaq dan serderkah dapat mernjadi kerbiasaan 
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yang serhari-hari. Derngan bergitur, gernerrasi milernial dapat mernjadi lerbih 

mernderkatkan diri pada Allah SWT dan sermangat dalam mernjalankan kergiatan 

alltrurismer.  

Perngerluraran serorang murslim harurs mernerrapkan konserp rasionalitas yang 

merngacur pada kermampuran individur urntu rk merngerlola konsurmsi merrerka sercara 

bijak dan serimbang. Hal ini merncakurp perrtimbangan yang terpat antara perngerluraran 

yang berrsifat konsurmtif, yang serringkali terrfokurs pada kerpurasan diri serndiri dan 

kerlurarga dalam kerhidurpan durnia, derngan perngerluraran yang berrsifat altruristik, yang 

mernerkankan kerperdurlian terrhadap kerburturhan orang lain dan perningkatan kuralitas 

spiritural. Rasionalitas konsurmsi jurga merlibatkan perngambilan kerpurtursan yang 

cerrdas dalam alokasi surmberr daya finansial, derngan mermperrtimbangkan prioritas 

yang sersurai derngan nilai-nilai agama dan kerserimbangan antara kerbu rturhan materri 

dan spiritural. 

 Hal terrserburt yang mernjadi perrberdaan merndasar antara konsurmsi dalam terori 

konvernsional dan konsurmsi dalam erkonomi Islam. Di dalam terori konvernsional, 

konsurmsi suratu r barang ataur jasa diurku rr merlaluri anggaran ataur perndapatan 

serserorang, di mana sermakin bersar perndapatan, maka akan sermakin bersar tingkat 

konsurmsinya sersurai derngan terori Keryners. Terori konsurmsi Keryners terrserburt dapat 

mermotivasi individur urnturk merlakurkan konsurmsi berrlerbihan jika terori ini terrurs 

digurnakan dan akan mernimburlkan dampak yang tidak diinginkan serperrti praktik 

hurtang yang berrlerbihan, permberlian implursif, serrta distribursi perndapatan yang tidak 

serimbang dan akan mernghambat perrturmbu rhan erkonomi.  

Namurn, dalam erkonomi Islam, turjuran urtama konsurmsi adalah urnturk 

mermaksimalkan maslahah (kerbaikan) sercara kerserlurrurhan, burkan sermata-mata 

mermaksimalkan kerpurasan ataur urtilitas materri. 

 Terori konsurmsi Keryners berrtolak berlakang derngan terori konsurmsi dalam 

prersperktif Islam, khursursnya terori Asy-Syabani dalam burkurnya al-Kasb, dimana 

dijerlaskan bahwa kersimbangan antara perngerluraran durnia dan urkhrawi dapat 

terrcapai jika gernerrasi milernial  mernerrapkan final spernding dalam konsurmsinya.  

Final spernding yaitur permberlanjaan akhir serorang konsurmsi murslim yaitur konsurmsi 

yang diberlanjakan urnturk kerperrluran konsurmtif dan ditambah derngan permberlanjaan 
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urnturk infak. Final Spernding diambil dari perrsamaan dimana, total perndapatan (Y) 

merrurpakan hasil dari pernjurmlahan, konsurmsi (C), infaq (I) dan taburngan (S) 

serhingga terrbernturklah perrsamaan Y = (C+I)+S, lalur diserderrhanakan mernjadi Y = 

FS+S , yang dimana, FS (final spernding) yaitur konsurmsi (C) ditambah derngan infaq 

(I)229.  

Pada konterks serorang murslim, konserp final spernding (perngerluraran akhir) 

merncakurp perngerluraran urnturk kerburturhan pribadi serrta infak ataur serderkah yang 

diberrikan urnturk turjuran kerbaikan, serperrti yang diajarkan dalam agama Islam. Ini 

berrarti bahwa perngerluraran akhir serserorang murslim adalah kombinasi dari 

perngerluraran urnturk kerburturhan serhari-hari dan surmbangan urnturk amal ataur kergiatan 

yang berrmanfaat mernurrurt ajaran agama Islam. 

Dari hal terrserburt mernurnjurkkan bahwa sermakin bersar perndapatan serserorang 

murslim, sermakin bersar purla kermurngkinan dia akan mernyisihkan serbagian dari 

perndapatannya u rnturk infak ataur serderkah. Derngan dermikian, ada hurburngan yang 

positif antara perndapatan serserorang murslim dan pola perngerluraran akhirnya. Artinya, 

sermakin tinggi perndapatannya, sermakin bersar porsi ataur proporsi dari perngerluraran 

akhirnya yang akan dialokasikan urnturk kerburturhan pribadi dan jurga infak atau r 

serderkah. Final spernding dalam konsurmsi murslim dapat dikaitkan derngan konserp 

maqashid syariah, yaitur turjuran-turjuran syariah dalam Islam. Dura turjuran urtama 

maqashid syariah adalah al-falah (kerbahagiaan) dan maslahah (kermaslahatan). 

Final spernding yang merncakurp permberlanjaan urnturk kerburturhan konsurmtif dan infak 

dapat mermbantu r merncapai turjuran-turjuran ini. 

Dalam konterks konsurmsi, al-falah merngacur pada kerbahagiaan dan 

kerberrurnturngan di durnia dan akhirat. Konsurmsi yang bijak dan serimbang, derngan 

mermperrhatikan kerburturhan durniawi dan urkhrawi, dapat mermbawa kerbahagiaan dan 

kerberrurnturngan bagi serorang murslim Sermerntara itur, maslahah merngacur pada 

kermaslahatan urmurm dan kerperdurlian terrhadap kerburturhan orang lain. Perngerluraran 

yang berrsifat altruristik, serperrti infak, dapat merningkatkan kuralitas spiritural dan 

 
229 Suyoto Arief, Agung Lia Handayani, and Vina Fithriana Wibisono, ‘Critical Study of 

Keynes Consumption Theory According to As-Syaibani in Al-Kasb Booj’, Al-Falah:Journal of 

Islamic Economics, 8.2 (2023), hal:193. 
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mermberrikan manfaat bagi masyarakat. Derngan mernerrapkan final spernding dan 

mermperrhatikan maqashid syariah, gernerrasi milernial dapat merncapai kerserimbangan 

antara perngerluraran durnia dan urkhrawi dalam konsurmsinya. Hal ini akan mermbantur 

merrerka merncapai kerbahagiaan dan kerberrurnturngan di durnia dan akhirat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berrdasarkan analisis yang dilakurkan pada bab serberlurmnya, bahwa 

pernerlitian ini berrmaksurd merngertahuri analisis maqasid syariah perrilakur konsurmtif 

dan perrilakur altrurismer pada gernerrasi millernial kota Langsa antara lain:  

1. Gernerrasi milernial di Kota Langsa cernderrurng berrsikap konsurmstif hal 

terrserburt tampak derngan adanya pernyimpangan pada prinsip maqashid 

syariah pada harta yaitur antara lain: al-rawaj dimana perndapatan gernerrasi 

milernial lerbih banyak digurnakan urnturk konsurmsi dari pada infaq dan 

taburngan, al-wurdhurh dimana gernerrasi milernial masih berlurm 

merngalokasikan kerurangan dnergan baik, al-tsbat dimana konsurmsi yang 

dilakurkan gernerrasi milernial berlurm mermperrhatikan ertika konsurmsi dalam 

Islam, al-hifz dimana gernerrasi milernial tidak merlakurkan pernjagaan harta 

karerna kercernderrurngan pada konsu rmsi dibandingkan mernabu rng maurpurn 

serderkah, dan terrakhir al-adl  dimana berlurm ada serimbangan dalam 

perngerluraran pribadi dan sosial.  

2. Gernerrasi milernial di Kota Langsa berlurm serpernurhnya mernerrapkan prilakur 

alltrurismer, pernyimpangan dari kerternturan turjuran hurkurm dari harta yaitur 

antara lain: al-rawaj dimana partisipasi gernerrasi milernial masih rerndah 

dalam merlakurkan kergiatan altrurismer, al-wurdhurh dimana gernerrasi milernial 

masih berlurm mernyisihkan perndapatan urnturk kergiatan altrurismer, al-tsabat 

diamana gernerrasi milernial masih tidak konsistern dalam merngerlurarkan harta 

urnturk kergiatan altrurismer, al-hifz dimana gernerrasi mermahami bahwa 

merlakurkan  altrurismer serbagai bernturk ibadah kerpada Allah SWT, al-adl 

dimana gernerrasi milernial merlakurkan tindakan altrurismer didasari simpati 

dan ermpati urnturk merncergah kersurlitan orang lain.  

3.  Gernerrasi milernial di Kota Langsa cernderrurng mermerntingkan perrilakur 

konsurmtif dibandingkan mernerrapkan perrilakur altrurismer. Hal terrserburt 

berrterntangan derngan sersurai maqashid syariah serhingga diperrlu rkan perrilaku r 

konsurmtif dan altrurismer yang rerlervan derngan prinsip-prinsip Islam. Prinsip-
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prinsip terrserburt merlipurti Ar-Rawaj, Al-Wurdhur, As-Tsabat, Al-Hifz, dan Al-

Adl. Prinsip-prinsip terrserburt yaitu r merlipurti pada perngerlolaan kerurangan 

yang mernerkankan pernggurnaan harta derngan bijaksana, kerjurjurran, 

perrlindurngan dari permborosan, dan perrlakuran adil dalam konsurmsi dan 

altrurismer 

 

5.2 Saran  

Adapurn berberrapa saran pernurlis dalam pernerlitian ini antara lain yaitur serbagai 

berrikurt: 

1. Bagi gernerrasi milernial di Kota Langsa serbagai konsurmern herndaknya bijak 

dalam mermanfaatkan perndapatan derngan mernerrapkan maqashid syariah 

dalam perngerluraran pribadi maurpu rn sosial.  

2. Permerrintah Kota Sermarang diharapkan bisa mermanfaatkan derngan baik 

gernerrasi milernial serbagai bonurs urnturk permbangurnan SDM kota. Serrta 

berkerrja sama derngan lermbaga perngerlolaan ZISWAF urnturk merngerdurkasi 

kaurm milernial terntang perngerlolaan dana ZISWAF agar dapat mermbantur 

merngurrangi kersernjangan sosial di masyarakat. 

3. Bagi pernerlitian serlanjurtnya pernurlis berrharap kerpada pernerliti serlanjurtnya 

urnturk merlanjurtkan pernerlitian ini sercara dertail terrkait asperk perrilakur 

konsurmsi dan perrilakur altrurismer pada gernerrasi milernial, serrta 

mernggu rnakan mertoder kurantitatif u rnturk merndapatkan hasil yang lerbih baik. 
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